HUBUNGAN ANTARA R4J4*' DAN RELIGIUSITAS
DENGAN SELF REGULATED LEARNING

TESES

Diajukan sebagai salsh satu syarat
untuk memperoleh gelar Magister Sains {(M.S1)
dalam bidang Kajian Islam dan Psikologi
pada Program Studi Kaiian Timur Tengah dan Islam
Program Pascasarjana Universitas Indonesia

ZAENAL MUTTAQIN
0606154963

UNIVERSITAS INDONESIA
: PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI TIMUR TENGAH DAN ISLAM
JAKARTA
JANUARI 2010

‘JM';“?M?%"‘qﬂ {P‘ &‘?”* }:

\ 1 L z.).ﬁw:ﬂ{ﬁ%z&

@%@ %Emﬁﬁ

Hubungan Antara..., Zaenal Muttagin, Pascasarjana Ul, 2010



PERNYATAAN ORISINALITAS
Tesis tni adalah hasi! karya sendid,

dan semua sumber baik yang dikutip maupun dinjuk

telah saya nyatakan dengan benar.
Nama : Zaenal Muotiagin
NPM . B606154963

Tanda tang

Ta 1 § Jannari 2010

i Univorsitas Indonesia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqgin, Pascasarjana Ul, 2010



LEMBAR PENGESAHAN

Tesis ini digjukan oleh;

Nama : Zaenal Muttagin

NPM . 0606154963

Program Studi : Kajian Islam dan Psikologi

Judul Tesis : Hubungan Antara Raja’ dan Religiusitas dengan
Self-Reguiated Learning

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima
sebagai bagian persyaratan yang diperlukan entuk memperoleh gelar
Magister Sains pada Program Studi Timur Tengab darp Islam, Program
Pascasariana, Universitas Indonesia

o LR P I

DEWAN PENGUN %/
2
Ketua Sidang : Dr, A. Hagief Saha Ghafur, M.Si. ( 3

Pembimbing : Prof. Dr. Abdul Mujib, M.Ag. Yl Y, . )

Pengpuii : Drs. Th. Gagan Hartana, M.Pst. (...
Pembaca Ahli/Reader : Aliah B. P. Hasan, 5.Psi, M Kes, (... .0 00 n)
Ditetapkan di : Jakaria
Tanggal : § Januari 2010
it Universitas Indonssia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



UCAPAN TERIMAKASIH

Puji syukur saya panjatkan kehadiran Allah SWT, karena atas berkat dan rabmat-
Nya, saya dapat menyelesaikan tesis ini. Penulisan tesis ini dilakukan dalam

rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Magister Sains pada

Program Studi Timur Tengah dan Islamm, Program Pascasagapa, Universitas

Indonesia. Saya menyadari babwa, tanpa bantusn dan bimbingan dari berbagat

pihak, dari masa perkulizhan sampel pada penyusunan tesis ini, sangatiah sulit

bagi saya untuk menyelesaikan tesis ini. Oleh karema itu, saya mengucapkan

terima kasih kepada:

(1)

@

3

(4)

3

Bapak Prof. Dr. Abdul Mujib, M.Ag. selaku pembimbing yang tak jemu dan
bosan mengajarkan ilmunya yang sangat berharga pada penulis. Kemampuan
menults dan berpikir logis adalah hal yang sangat belian tekankan.

Ibu Pref. Dr. Lydia Frevani Hawadi, Psi. selaku ketua program Pascasarjena
Programi Studi Kajian Timur Tengah dan Islam Universitas Indonesia
(PSTTI-UI} yang felah membuka jalan bagi penulis untuk tetap semangat dan
optimis, terima kasih ibu, Bapak Dr. A. Hanief Saha Ghafur, M.Si. selaiu
keta sidang pepguii dan pendorong motivasi penulis, terima kasih atas
bantuan Bapak, Bapak Drs. Th. Gagan Hartana, M.Psi. sclaku penguji yang
banyak sekall memberikan masukan-masukan yang sangat berharga, dan ibu
Aliah B. Purwakania Hasan, 3.Psi, M.Kes, selaku reader/pembaca ahli yang
telah memberikan saran terbaiknya bagl penyempurnaan tesis ini,

Seturuh dosen dan pengajur pada kajian Islam dan Psikelogi yang telah
memberikan bimbingan dan pemshaman-pemahaman baro penulis, juga
kepada seloruh staf administrasi program pascasarjana PSTTI-UL Ibu Herlin,
Bapak Feri yang sangat membantu penulis dalam masalah perkuliahan.

H. Muhammad Arifin dan Hj. Salmah seorang petani yang ingin anaknya
maju dan lebih baik masa depannya. Terima kasih atas segala doa yang Abah
dan Umi panjatkan.

H. Yadi Supriyadi dan Hj. Nurhamsyah orangtua penulis yang sangat penulis
banggakan, bimbingan dan keteladanan yang sangat kuat pengaruhnya bagi
penulis,

v Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



(6

(7

®

()

Ade Nursanti, M.Ed istri tercinta yang selalu mendampingi penulis dalam
guka dan duks, selalu mendorong penulis untuk menyelesaikan tesis ini. Juga
ananda Azka Muttaqgin, Zahwa Syahidah Mettagin dan Aufa Qanita Muttagin
vang menjadi cahaya bagi penulis ketika ada kegalauan dan kemalasan.
Bapak Drs. H. Muhammad Shahib, MA dan Bapak Drs. H. Enang Sudrajat
selaku pimpinan di tempat penulis bekerja ferima kasih atas segala
hantnannya.

Bapak Rasyid Fauzi, 8.8i dan Bapak Drs. Enco Ramadana selaku teman
diskusi yang banyak memberikan masukan-masukan dalam penyelesaian tesis
ini.

Teman-teman kaiian Islam dan Psikelogi, Ibu Rita, Ibu Wiwi, Ibu Tama,
Bapak Zulfaifo, Bapak Jamil, Bapak Mahmuddin, Mas Fadil yang selslu

menjadi teman diskust.

(18YTeman dan staf penulis di kantor yang bersedia membagi waktu, melakukan

pekerjaan kantor yang penulis bebankan karena kesibukan penulis terhadap

tesig.

_ Akhir kata, saya berharap Allah SWT membalss segala kebajkan semua pihak
yang telah membantu. Semoga tesis fui membawa manfaat bagi pengembangan
fimu.

Jakarts, 11 Jaguari 2010
Penulis

Zaenal Muttagin

v Universitas Indonegia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

e

- R

Sebagal sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di
bawah ini:

Nama 1 Zaenal Muttagin

NPM : 0606154963

Program Studi : Kajian Islam dan Psikologi
Fakultas » Kajian Islam dan Thour Tengah
Jenis karva : Tesis

demi pengembangan ilmu pengetahvan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty-
Free Right) atas karya 1lmiah sava vang berjudul:

“Hubungan Antara Raja’ dan Religiusitas Dengan SelfRegwulated Learning ™
bessrta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalii
Nonekslugif mi Universitas Indonesia berhak menyimpan, mengalihmedia/format-
kan, mengelola dalam bhentuk pangkalen data (datadase), merawat dan
memublikasikan tugas akhir saya tanpa meminia izin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagéi penulis/pencipta dan sebagi pemilik Hak Cipta,

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya,

Dibuatdi  ; Jakarta
Pada tanggal : 11 Januari 2610

Yang menyatakan

vi Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



ABSTRAK

Nama = Zaenal Mutiagin

Program Studi ; Kajian Islam dan Psikologi

Judui : Hubungan Antara Raja’ Dan Religiusitas Dengan Seif-Regulated
Learning

Dalam melaksanakan amanah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
fujuan Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 vaitu peningkatan kualitas sumber Jaya
manusia yang bermartabat, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berakhlak mulia, maka berbagai upaya dalam dunia pendidikan dilakukan
untuk peningkatan kualitas SDM tersebut. Diantara upaya yang ditalukan adalah
dengan pengembangan strategl belajar melalui Selfreguiated learning strategy.
Self-regulatzd learning sirategy adalah strategi intervensi psiko-edukatif sgar
anak dapat menentukan sendiri pilihan-pilihan kegiatan belajarnya, target dan cara
mencapal target yang teleh ditetapkan dan kesanggupan wntuk mengelola
lingkungan yang kondustf sehingga nierath hasil belajar maksimal. Selfregulated
fearning {SRL)} sangat dibutuhkan karena sangat membantu siswa berprestasi.

Regulasi diri dalam belajar (Self-regulated fearning) sangat berhubungan
dengan sistem belajar mengajar di kelas, bimbingan gury, bimbingan orang tua
dan factor laimnya seperti penguatan sikap raja’ (harap) dan relipiusitas,
Jalaluddin (2005) mengungkapkan bahwa harapan {(rafa’ mendorong seseorang
untuk untuk optimis, berdoa dan berusaha untuk meraibh kemuliaan atac
kesuksesan dalam berbagai bal termasuk didalamnya sukses dan berprestast dalam
belgjar. Selain itu menurst Culliford (2002) bahwa orang dengan komitmen
ggama yang tinggi akan meningkat kualites organisasi diri dan ketahanan
mentalnya karena memiliki self control, self esisem & confidence yang tinggi.
Juga pendapat Mc. Ceollough (2008) yang menyatakan bahwa orang vang
beragarna lebih mampu mensta dui (self-regidaled) davipada mereka yang tidak
beragama, mengorganizsast diri --termasuk dalam belajar.

Hasil pepelitian menunjukkan bahwa hipotesa yang ditengahkan dapat
diterima yaitu ada hubungan vang signifikan antara raje’ (harapan) dan
religiusitas. dengan selforegulated learaing. Oleh karena Hu pentingnya digalakkan
pemabamn 7gfz’ dan penerapan realipiusitas yang berkesinambungan. Diharapkan
dengan raje’ dan religiusitas akan membantu peningkatan self-regulored learning
anak.

Kunei: rafa’, religiusitas dan self-regulated learning
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ABSTRACT

Name: : Zaenal Mutiagin

Study Program: Islamic Studies and Psychology

Title " : Relationship Between Raje  and religiosity with Belf-Regulated
Learning

In carrying ocut the mandate of Constitution No. 20 year 2003 on National
Education goals Chapter Ii, Article 3, ie. improving the quality of human
resources which are dignified, fithful, noble, and pious fo God Almighty, various
efforts has been made in education to improve the quality of human resources .
Among the efforts is the development of leamning strategics through selfrepuinied
learning strategy. Selirregulated learning strategy s a strategy of psycho-
gducational intervention for children in order to determine their own choices of
learning activities, targets, and how to achieve the targets set and the abilitv to
manage a conducive epvironment o the maximum results of learning can be
achigved, Self-regulated learning (BRL) is required because it help students fo
achieve a maximum result, :

Seifrepulated learning is related to teaching and learning systems in the
classroom, teachers, and parents guidance and other factors such as the
strengthening of rgjia” (cxpectations) and religiosity. Jalaluddin (2005) explained
that the expectations {refa’) to encourage somecne to to be opHimistic, praying and
irying to gain glory or success in various aspects, including success and
achievement in learning. Cliford (2002), beside, explained that people with high
religivus commitment will increase the guality of self-organization and mental
endurance for having advanced self control, self estcem and confidence. Me,
Collough {2009) szid, religious people are more capable fo repulate themselves
than those who are not; to make themselves well-organized—inciuding learing
activities,

The results showed that the hypothesis presented is acceptable, means
there is significant relation between rgia’ (expectations) and religiosity with self-
regulated Jearning. Based on the conclusions and results of analysis muade,
researcher advise every stakeholders the importance of intensified understanding
of roja’ and the application of sustainable realigiosity, Hopefully with the rgja’
and religiosity will help to increase self-regulated learning for children.

Keys: Rgja’, Religiosity, and self-regulated leraning.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Lstar Belakang Masalah

Agarna sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang bersifat
Adikodrati {Supematural}) menyertai manusia dalam rvang lingkup kehidupan
yang luas. Agama memiliki nilai-nilai bagi kehidupan manusia ssbagai orang per
orang maui)un dalam hubungannya dengan kehidupan bermasyarakat Selain itu
agama fupa memberi dampak bagi kehidupan sehat-bari. Dengan demikian secara
psikologis, agama dapat berfungsi sebagai motif intrinsik {dalam dirt) dan motif
ekstringik {luar dirl}, Dan motif yang didorong keyakinan agama dinilai memiliki
kekuatan yang mengagomkan dan sulit ditandingi oleh kevakinan non agama, baik
doktrin maupun ideclogl yang bersifat profan (Jalaluddin, 2003).

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagal svatu sistem nilai
yang memuat norma-nommsa tertentu. Secara umum norma-noerma tersebut menjadi
kerangka acuan dalam bersikap danm bertingkah laku agar sejalan dengan
keyakinan agama yang dianutiya, Sebagai sistem nilai, agama memiliki arti yang
khusus dalam kehidupan individu serta dipertahankan sebagai bentuk ciri khas.

Megnorut Mc, Guire (1981), diri manusia mennliki bentuk sistem pilai
tertentu, Sistern npilal ini merupakan sesvatu yang dianggap bermakna bagl
dirinya. Sistem ini dibentuk melalui belajar dan proses sosialisasi. Perangkat
sistern nilat el dipengarubi oleh kelwarga, teman, institusi perdidikan dan
masyarakat luas. "

Selanjutnys, memrut Me. Guire (1981), berdasarkan perangkat informasi
yang diperoleh seseorang dari hasil belajar dan sosialisasi tadi meresap dalam
dirinya, Sejak itu perangkat nilai iy menjadi sistem yang menyatu dalam
menibentuk identitas sescorang. Cirl khas ini terlibat dalam kehidupan sehari-hari,
bagaimana_ sikap, penampilan magpun untuk tujuen apa vaog turut berpartisipasi
dalam suatu kegiatan tertentu. Menurut pandangan Mc, Guire (1981), pembentuk
sistem nilal dalam diri individu adelah agama. Segala bentuk simbol-simbol
keagamaan, raukjizat, magis maupun upacara ritual sangat berperan dalam proses
pembentukan sistem nilai dalam diri seseorang. Setelah terbentuk, maka sescorang

secara serta merta mampu menggunakan sistern nilal ini dalam memaharni,
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mengevaluast serta menafsirkan situasi dap pengalaman, Dengan kata lgin sistem
nitai yang dimilikinya terwujud dalam bentuk norma.-norma tentang bagaimana
sikap dirl, Misalnya seorang sampai pada kesimpulan; Saya berdosa, saya seorang
yang baik, saya seorang sukses dan lain sebagainya.

Orang vang mengaku heragama —Islam khususnya—- dan konsekuen
terhadap pengakvannys, memiliki keterikatan pikiran dan emosi dengan
kevakinan atau agama beserta aturan-aturan/syariat yang ada di dalamnya.
Terdapat tiga ransh utame yang dapat diamati pada orang beragama menuvrut
pandangan [slam, yaitur Iman, Isiam, dan Pengamalan agama vang benar dalam
kehidupan sehari-harl atau Ikhsan (Hawari, 2002). Sementars itu, Lubis (2002)
menjelaskan bahwa orang yang beriman akan cendemung berperilake lebih baik
kare;:ia apa yang mereka kerjakan didasari oleh kerelaan, mempunyai makna demi
kemuliaan Tuban, Selanjuinya, Lubis (2002) menyatakan bahwa agama
mempunyal makna yang penting bagi manusia, karena iman dapat berfungsi
sebagai penghibur dikala duka, menjadi sumber kekuatan batin pada sest
menghadapi  kesulitan, pemicu semangat dan harapan berkat doa vang
dipanjatkan, pemberi sarana aman karena merasa seialu berada dalam lindungan-
Nya, penghalau rasa takut karena merasa selalu dalam pengawasan-Nya, tegar
dalam menghadapi masalah karena selslu ada petunjuk melalul firman-firman-
Nya, menjaga kemuliaan moral dan berperilaku baik terhadap tingkungan
sebagaimana dicontobkan para rasul-Nya.

Suatu sistem ajaran, teymasuk agama, tidak akan berfaedab, dan tidak akan
membawe perbaikan bidup vang dijanjikannya, jika tidak dilaksanakan. Dari
sudut pengertian int harus dipabami peringatan dalem Kitab Suci balwa sunggub
besar dosanya di sisi Allab jika kita mengatakan sesuatu {termasuk mengatakan
mienganut sistem ajaran tertentu) nanam tidak melaksanakannya (Al-Quian Surah
61:3). Maka Islam yang menjanjikan kebahagizan Junia dan akhirat akan
sepenvhnya mewujudkan janji itu hanya jika sepenvhnya dilaksanakan, (Madjid,
2000)

TerkaH dengan peningkatan keagamaan (religiusitas) --yang menurut Mc.
Guirg (1981) dipengaruhi oleh keluarga, teman, institusi pendidikan dan
rasyarakat juas. Maka Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang tujuan
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Pendidikan Nasional Bab I Pasal 3 menekankan tujuan dart pendidikan adalah
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bermartabat, berirnan dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia sebagai mana
berikut:

“Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan bangsa, bertujuan entuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusiz yang beriman dan bertakwa kepada Tuban

Yang Mazha Esa, berakhizk mulia, schat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab™,

Dengan sdanya undang-undang tersebut, maka pendidikan bermutu dan
melahickan peserta didik yang bermartabat serta berakhlak mulia (nilai-nilai
religius) bagi anak-anak Indonesia merupakan sebuah keharusan,

Penempatan kata beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berskhlak mulia, adalah wwpud dar kesadaran pentingnya nilainilai
keagamaan ditanamkan kepada peserta didik (fearners) di kampus atau sekolah
sebagal generasi muda penerus bangsa.

Kesadaran akan pentingnya penanaman nilai-nilai keagamaan pada siswa
fidak hanya berlaku di sekolah pada waktu belajar formal sajs, tetapl juga penting
ketika berada di luar lingkungan sekolah.

Secara lebih khusus, pokok-pokok pikiran (entang tanggung jawab
pendidikan keagamaan dapat kita lihat dalam U Sisdiknas No. 20 whun 2003
bagian IX pagal 30 yang isinya adalah:

1. Pendidikan kesgamaan diselenggarakan o¢leh pemerintah  dan/atau
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

2. Pendidikan keagamaan berfungsi menylapkan peserta didik menjadi
anggota masvarakat yang memabami dan mengamalkan nilai-nilal ajaran
agamanya dan/atau menjadi ahli 1imu agama.

3. Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan
formal (sekolah), non formal (masyarakat) dan informal (keluarga).
Berdasarkan penjelasan UU di atas terfihat bahwa, pendidikan keagamaan

dapat berlangsung pada tiga tempat yaitu di sekelah (pendidikan formal), di
lingkungan keluarga (pendidikan informal} dan dimasyarakat {pendidikan non
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formal). Di sekolah pendidikan keagamaan (Islam) diberikan melalui mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Di lingkungan kelvarga pendidikan
agama diberikan oleh orangtua {ayah atau ibu} yang biasanya tidak terikat dengan
aturan-aturan yang tegas. Sedangkan di lingkungan masyarakat diberikan oleh
para gury/pakar, meskipun ada keterikatan atoran tetapi tidak bersifat mengikat.

Sesuai dengan Tujuan Pendidikan Apama Isleam pada jenjang SLTA
{SMK/SMA), yaitu untek menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberign  dan  pemupukan pengetshuan, penghayatan, penpamalan serta
pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sshingga menjadi manusia
Muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannysz kepada Allgh
SWT serts berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, serta untuk dapat melaniutkan pada jenjang pendidikan vang lebih
tinggi, maka efesiensi dan efektivitas pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
sekalah harus dikelola dengan baik dan berkesinambungan agar melahirkan siswa-
siswa yang memiliki religiasitas. (Dimyati: 2001)

Menurut Mangunwijaya (1991} religiusitas adalah hal yang lebih besar
dari sekedar ritual keapamaan, namun lebih kepada hubungan antara manusia
dengan pencipta yang terealisir lewat hubungan manusia dengan manusia,
manusia dengan mahluk lain, alam maupun peristiwa-peristiva vang terjadi dalam
hidupnya.

Menurut Crapps (1994), religiusitas memiliki beberapa unsur tertentu yaitu
kegiatan berpikir, memilih, dan bertindak dalam hubungan antara individu dengan
individu lain dan Tuban. Lebih jach lagi Dister (1994} mengatakan bahwa
religiusitas membantu orang beragarna menghayati agama dan afarannya. Oleh
karena itu depat dikatakan bshwa religiusitas sebagai sikap batin akan
membimbing individu dalam mepjalankan dan melaksanakan perintah Tuban
daiam kehidupan sehari-hari. Religiusitas mengarahikan seseorang yang beragama
untuk mencapai kualitas hidup —termasuk belajar— vang batk melalui perilakunya,

Menurut Culliford (2002), orang dengan komitmen agama yang tinggi
akan meningkat kualitas organissai diri dan ketahanan mentalnya karena memiliki

self control, self esteem & confidence yvang tinggt.
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Dervic (2003) mendapatkan bukii dalam penelitiannya, babwa mereka
vang memiliki skor religiusitas finggl ternyata menunjukkan rasa tanggung jawab
yang tinggi, dan sebaliknya skor agrestvitas dan impulsivitasnya rendab,

Umumnya para pengamit agama akan melakukan kegiatan ibadah atau
kegiatan sosial [sinnya secara bersama-sama. Dan kegiatan bersama seperti ini
dilakukan secara berulang-ulang, sehingga dapat menimbulkan rasa kebersamaan
dan meningkatkan solidaritas antarkelompok. Oleh karena itu, Abernethy (20003
mengatakan bahwa orang yang memiliki komitmen agama yang tinggi akan
mendapatkan dokungan sosial yang Hnggi pula, sedangkan Dervic (2004)
menyatakan bahwa orang dengan komitmen agama yang tinggi dapat diharapkan
memiliki moralitas yang terpuji pula. Penelitian Kendler (2003} mendapatkan
pada orang-orang yang komitmen agamanya tinggi ketaatan terhadap norma
sosialnya tinggt pula. Juga terdapat korelast negatif vang signifikan antara skor
religiusitag dan skor perilaku antisosial. Menuruf Culliford (2002}, orang vang
tingkat religiusitasnya tinggi kualitas hidopnya diharapkan fuga tinggi. Hal ind
tercermin pada hubungan sosial dengan masyarakat yang baik, keberadaannya
dapat diterima baik oleh masyarakai di sekitamnya.

Dervic (2603) mendapatkan bukt dalam penclitiannya bahwa orang
dengan skor weligiusitas tinggl, pada umumnya dapat membina keharmonisan
keluarga, dan pada umumnya dapat membina hubnngan yang baik of antara
keluarga,

Banyak kalangan pernah meragukan kemampuan apama menjadi pranata
perbaikan sosial. Kini ditemukan bukt agama dapat melatih penganutnys
menata/mengorganisasi dird, dan kaum beragama cenderung bersikap lebih baik
dari vang (ak beragama, Memsut Mc. Collongh -penelitian vang telah
dipublikasikan di Psychological Bulletin edisi Januari 2009--, orang yang
beragama lebih mampu menata dint daripada mereka yang tidak beragama. Dari
penelitiannya ia menemukan, orang yang beragama akan lebih baik dalam
mencapai tujuan hidup jangks panjang. Dengan ini, pada gilirannya, orang
beragama cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik, berkelakuan
terhormat, berperilaku  hidup  sehat, jarang mengalami  deprest, sedikit

penyimpangan nilai, dan cenderung panjang umur. Dalam penelitisnnya,
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MeCollough  melakukan evaluasi terhadap hasil-hasil pepelitian keagamaan
selama delapan dasawarsa sebelummya, yang kesemuanya meneliti tentang
tingkah laku manusia yang berbede-beda dari seluruh penjuru dunia. Dari semua
itu, ia menemukan kejelasan fakta bahwa keyakinan terhadap agama dan
pengamalannya mampu mesdorong seseorang untuk menata diri; mengorganissai
diri, mengendalikan diri, mengatur emosi dan tingksh laku secara efektif,
schinggs penganut agama sanggup menggapat tjuan hidup yang bermakna.

Lebih lanjut Mc.Collough mengatakan, ketika seseorang menganggap
tujusn mereka sebagal "ibadah”™ maka mereka akan memusatkan lebih banyak
tenaga dan usaha untuk meraih tujuan tersebut. Karenanya, pelaku akan fokus
terhadap tujuannya tersebut. Selain itu, kehidupan beragama mampu berkontribusi
untuk mengendalikan diri seseorang. Alasamnya, karena kehidupan beragama
memberi standar yang jelas dalam berpenlaku, yang menyebabkan seseorang
mampu melihat kekurangan tingkah lakonya, Juga memberi kesadaran bahwa
Tuhan senantiasa mengawasi tingkah lakunya mu. Fakiz utama dari kehidupan
orang beragama adalah kecenderungan untuk mengendaliken dird dari perilgku
negatif., Seperti tidak suks mabuk-mabukan, minum-minuwman keras, melakukan
tindak kriminal dan perbuatan vang melanggar undang-undang {Mc. Collough,
2009},

Dengan demikian, nilai-mlal ajaran agama orang yang religius tidsk lagi
hanya terbatas pada informasi ajaran yang bersifat normatif dan hitam putib,
Ajaran agama tidak hanya menanipilkan dosa dan pabala, atau sorga dan neraka,
maupun siksa dan ganjaran, Lebih dari itu, menurat Jalaluddin (2005} ajaran
agama mampu menampilkan rilai-nilat yang berkaitan dengan peradaban manusia
secara uiub, Didalamnya ferkemas aspek kognitif, afekuf, dan psikomotor secara
berimbang. Pada aspek kognitif nilai-nilad ajaran diharapkan dapat mendorong
remaja untuk mengembangkan kemampuan intelektualnya secara optimal
Sedangkan aspek afektif diharapkan nilai-nilai gjaran agama dapat memperteguh
sikap dan peritaku kegamaan. Demikian pula aspek psikomotor diharapkan
mampu menanamkan keterikatan dan keterampilan lakon keagamaan.

{leh karena ftu, nilai-nilai agama seorang yang religi menurut Jalaluddin

{2005) sanpat terkait dengan uwpaya peningkatan kuvalitas sumber dava insant
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termasek didalamnya strategi mengorganisasi dirt dalam belajar (self regulated
fearning strategy).

Self-reguluted learning strategy adalah salah satu strategi yang penting
sebagai mtervensi psiko-edukatif agar anak dapat menentukan sendiri pilihan-
pilihan kepiatan belajamya, target dan cara mencapai target yang telah ditetapkan
dan kesanggupan untuk mengelola lingkungan yang kondusif schingga meraih
hasil maksimal.

Penelitian Malik (2002) mengungkapkan bshwa penanaman nilai-nilai
agama kepada pelajor mampu mengurangl krisis moral yang melanda remaja
seperii tawuran, mabuk-msbukkan dan fain-lain.

Namun penurunan kenskalan pelajar karena pemabaman agama atau
religiusitas menuvrut Maliki (2002) belum dibarengt dengan hasil belajar yang
baik, hal tersebut diantaranya karena siswa belum memahami dan menerapkan
pole belajar yang batk, atau belum memelakan diri dalam belajar. Padshal
sebagaimana discbutkan oleh Jalaluddin {2005) religiusitas seseorang sangaf
terkail dengan peningkatan kualitas sumber daya insani yaitu kemampnan
mengorganisasi diri dalam belajar.

Penelitian A.F. Sebavang dkk (2007} menunjukkan bahwa pemahaman
keagamaan (religiusitas) siswa Madrasah Aliyah lebih baik dibanding siswa SMA
atan SMXK, tapi berdasarkan hasil penelitian tersebut juga pencrapan model SR1L
siswa di Madrasah Aliyah sangat lemab. Contoh, siswa yang selslu mengulang
pelajaran dari penelitian vang dilaknkan hanya 18% sedangkan 81% hanya
kadang-kadang.

Hal ini membuat peneliti tertarik untok melifiat hubungan antara
religiusitas dengan regulasi diri dalam belajar (self-reguiated izarning).

Juga, pada diri manusia menorat Jalaluddin {2605) telah eda sejumiah
potensi untuk memberi arah dalam kehidupan manusia, Potensi tersebut adalah: 1)
hidavah al-garizivyat {naluriyah); 2} kidayah al-Hissiyar (inderawi); 3) hidayatal-
Agliyyar {nalar); dan 4} hidayat al-Diniyyat {(agama), Melalui pendekatan ini,
maka agama sudah menjadi potensi fiirah yang dibawa sejak Ishir. Pengaruk
lingkungan terbadap seseorang adalah memberi bimbingan kepada potensi yang

dimilikinya ltu. Dengan demikian jika potensi fitrab itu dapat dikembangkan
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scjalan dengan pengaruh lingkungan maka akan terjadi keselarasan, Sebaliknya
jika potensi itu dikembangkan dalam kondisi yang dipertentangkan oleh kondisi
lingkungan, maka akan terjadi ketidakseimbangan pada diri seseorang.

Berdasarkan temuan psikolopl agama, latar belakang psikologis, baik
diperoleh berdasarkan faktor intern maupun hasil pengarub lingkungan memberi
cini pada pola tingkah Jaku dan sikap seseorang dalam bertindak. William James
{dalam Jalaluddin, 2005) melthat adanya hubungan antara tingkah laku
keagamaan seseorang dengan pengalaman keagamaan yang dimilikinya itu,

Selanjutaya William Fames (Jalaluddin, 2005) menilai secara garis besar
sikap dan perilaku keagamaan 1ty dapat dikelompokkan menjadi duz tipe, vaitu: 1)
tipe orang vang sakit jbwa, dengan citi-ciri keagamaan umumayz cenderung
menampilkan stkap: a) pesimis, b} introvert, ¢} menyenangi paham yang ortodoks
dan d) mengalami proses keagamean secara nograduasi. 2} tipe orang yang sehat
Hwa, cirt dan sifat agama pada orang yang sehat Jiwa menurut W, Starbuck yang
dikemukakan oleh W.Houston Clark (1969) adalah: 2) optimis dan b} ckstrovet.

Sikap optiris dan terbuka yang dimiliki orang vang sehat jiwa dalam
beragama menurut W, Starbuck (W.Houston Clark, 1969) menyebabkan mereka
mudah melupakan kesan-kesan buruk. Mereka selalu berpandangan keluar dalam
menghadapi berbagai masalah. Mereka penuh pereaya diri untuk bangkit dan
kegagalan.

Berdasarkan pendekatan ini, maka pengaruh agama dalam kehidupan
individu adalah memberi kemantapan batin, rasa héhagia, rasa terlindung, rasa
optimis (raju ), rasa sukses dan rasa puas. Perasaan positif inr lebih lanjut akan
raenjadi pendorong untuk berbuat termsasuk untuk belajar. Agama dalam
kehidupan individu menurut Jalaluddin {2005} selain menjadi motivasi dan nifai
etik juga merupakan sumber harapan {re/« ') atau optimis dalam berbuat.

Agama berpengaruh sebagal motivasi dalam mendorong individu untuk
melakukan suate skiivitas, karens perbuatan vang dilakukan denpan lafar
belakang keyakinan agama dinila) mempunyal unsur kesucian, seria ketsatan,
Keterkaitan ini akan memberi pengarub dirl seseorang untuk berbuat sesuate dan

selaly optimis serta berharap untuk berhasil (rgje ).
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Jadi, motivast mendorong seseorang untuk berkreasi, berusaha sunggub-
sungguh, berbuat kebajikan maupun berkorban. Nilal etik mendorong sescorang
untuk berlaku jujur ~termasuk dalam belajar, menepati janii, menjaga amangh dap
sehagainva. Sedangkan harapan (raja’) mendorong sescorang untuk untuk
optimis, berdoa dan berusaha untuk meraih kemulisan atau kesuksesan dalam
berbagai hal termasuk didalamnya sukses dan berprestasi dalam belajar, Namun
penelitian Maryam (2004} menysbutikan bahwa siswe yang religivs didapati
kurang optimis dalam belajar. Jupa berdasarkasn penelitian AF. Schayang dkk
(2007} bahwa sumber inefesiensi terbesar pada Madrasah Aliyah  —yang
memahami rgja -~ sesual modei adalah variabel ouiput yaitu jumleh siswa dan
rata-rata nilai Ujian Akhir Nasional yakni masing-masing meneapai 67,37 dan

" 67,63, Satah satu sebsb rendahnya efisiensi tersebut adalah mopfivasi siswa dan
gurn untuk meningkatkan kemampuan belion optimal,

Berdasarkan fenomena i atas meka penelifi tertarik untuk melakukan
penelitian hubungan antara roje * (harapan) dengan self-regulated learning, karena
ciri orang beragama seperti yang disampaikan W. Starbuck (W.Houston Clark
1969} adalah Optimis. Sikap optimis dan terbuka menyebabkan mereka mudsh
melupakan kesan-kesan buruk, Mereka selalu berpandangan keluar dalam
menghadapl berbagal masalah. Mereka akan herusaba bangkit dacd kepagalan
yang dialami dan vakin berhasil,

1.3 Perumusan Masalah

Sebagaimana disebutkan di atas peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang bermartabat, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serts berakhlak mulia merupakan salab satu penckanan dart tujuan pendidikan,
seperti yang teriuang dalam Undang Undang Nomor 20 Tabun 2003 tentang
tujuan Pendidikan Nasional Bab [] Pasal 3.

Penempatan kata beriman dan beriakwa kepada Tuban Yang Maha Esa
serta berakhlak mulia, adalah wujud dari kesadaran pentingnya nilai-nilai
keagamaan ditanamkan kepada peseria didik (Jewrmers) di kampus atan sekolah

sebagai generasi muda penerus bangsa.
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Kesadaran akan pentingnya penanaman nilai-nilat keagamaan pada siswa
tidak hanya berlaku di sckolah pada waktu beiajar formal saja, tetapi juga penting
ketika berada di luar Hingkungan sekolah seperti tercakup dalam UU Sisdiknas
No.20 tahur 2003 bagian IX pasal 30,

Sesenrang yang telah dididik dengan pola pendidikan Islam yang baik dan
intensif, dibarapkan penghayatan dan pengamnalan ajaran-ajaran agama atau
religius-nya baik.

(Jleh karena itu, nilai-nilal agama seorang vang religi sangat terkait dengan
upaya pemingkatan kuslitss sumber daya insani termasuk didalamnys strategi
mengorganisast dirt dalam belajar (self regulaied learning strategy).

Religiusitas selain terkait dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya
insani (self regulated lecarning stralegy), religivsitas juga akan menjadikan
seseorang selalu mempunyai harapan untuk berhasil dan opfimis dalam menjalani
hidup. Siswa mempunyai harapsn untuk berhasil dan optimis daiam menjalant
hidup adalah siswa yang mampu menata diri dalam kegiatannya termasuk belajar,
Namun beberapa penclitian menyebutkan balwva hal tersebut ternyata beltum
mikstrmal, _

Berdasarkan Uraian di atas, rumusan masalah dafam tesis ini adalah
siswa yang religivs dan mempunyai barapan (raje'/optimis) akan baik
mengorganisai dirl dalam belajar, namun siswa yang memiliki sikap religi

dan harapan (raje’) didapati kurang baik mengorganisai diri dalam belajar.

1.4 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan musalah di atas, dalam tesis ini disusun pertanyaan
penelitian sebagat berikut:

t. Apakah ada hubungan antara rgfq’ dan religiusitas secara bersama-

sama dengan selfreguiated learming siswa?

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penclitian tesis ini adalah sebagai berikut
& Tesis ini hanya membshas pada hubungan antara raja’ dan religiusitas

secara bersama-sama dengan self-regulated learning.
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b. Data yang diambil sebagai sampel penclitian adalah pelajar kelas X1
Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT) Darul Hikmah di
Kota Bekasi, SMAIT Thariq Bin Jiyad di Kabupaten Bekasi dan
SMAIT Nurul Fikei di Kota Depok.

1.6 Tujuan dan Manfaat
1.6.1  Tujuan Penelitian

1. Mendapatkan gambaran akan hubungan kedua variabel (rgjg’ dan

religiusitas) secara bersama dengan varian self-regulnied learning.

Secara umum mianfaat yang ingin dicapai pada peneiiiian ini:
162 Manfeat Teoritis

Sebagai pengembangan diskwrsus  psikologi, khususnya psikologi
pendidikan yang berkaitan dengan tema selfregulated learning (SRL) dan
patkologi Islam berkaitan dengan tema rafa’ (harapan) dan refigiusitas.
1.6.3  Manfaat Prakiis

1. Menjadi acuan bagi setiap siswa untuk dapat meningkatkan rgja’ dan
religiusitas sehingpa dapat mengembangkan selfregulated legrning.

2. Menjadi acuan bagi para gura agar memperhatikan faktor-faktor yang
dapat mendukung rgje’ dan  religiusitas schinggs para  stswa
mempunyai self-regulaied learning yang lebih baik.

3. Menjadi acuan bagi orang tua untuk meningkatkan rgja " dan religi anak

schingga seffiregulated learning-nya lebih baik,

4. Menjadi acuan bagt setiap siswa untuk dapat meningkatkan self
regudated learning.
5. Menjadi acuan bagi para guru agar memperhatikan faktor-fuktor yang

dapat mendukung self-regulated learning siswa.

6. Menjadi acuan bagi orang tua untuk meningkatkan self-reguloted

fearning anak,

1.7 Metode Penclitian
Penelitian ini lebib mengutamakan pendekatan knantitatif dengan populasi
dan sampel penelitian yaitu siswa muslim. Untuk metode pengambiian sampel,

peneliti menggunakan melode random sampling (sampling acak) vaito populasi
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dari mana sampel diambil merupakan populasi homogen yang hanya mengandung
satu ciri (Arikunte, 2003), dengan pendckatan simpie random saz_:zngz‘ng (sampling
acak sederhana) yaitu semua subjek yang termasuk dalam populasi mempunyai
hak untuk dijadikan anggota sampel.

Pepelitian ini pun rencananya akan menggunakan instrument penelitian
berupa kuesioner yang setelah terkumpul akan dianalisis menggunakan korelast
produk moment. Pengujian instrument penelitian dilakekan pada siswa vang
memilikl karakteristik yang sama.

Pepeliian ini menggunakan pendekaian deskriptif amalittk melalui
pendekatan korelasional. Dalam kaitan ini peneliti bertwjuan untuk raenguji
hipotesa yang menyatakan hubungan rafa” dan self-regulated learning secara

bersama-sama dengan seff~regulated learning.

1.8 Sistematika Penulisan

Tesis ini sejak awal pembahasan sampal selesai merupakan suatu
kesatuan, Penulisan tesis inl aken ditampilkan dalam 5 (lima) bab, setiap bab
terdiri beberapa pasal. Hal ini dimaksud untuk mempermudah pembahasan dan

' pemahaman, sehingga seluruh kajian menjadi sistematis.

Uraian tesis diawall Bab I merupakan tab pendahuluan vang mencakup
uraian mengenai later belakang, perumusan dan pembatasan masalah, pokok
bahasan, tujuan dan manfaat penelitian.

Bab Il mengenai teori dan hasil penelitian yang relevan untuk menjawab
snasalaly penelitian ini dan berupa tinjauan pustaka mengenal raja’, religiusitas
dan self-regulored learning seria hubungan antara ketiga varizbe! yang dimaksud.
Tinjauan teori tersebut akan mendasari perumusan hipotesis peneliian. Bab ini
pun memuat hipotesis penelitian.

Bab Il merupakan bab metodologi yang menguraikan identifikasi
variabel-variabel penechitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,
analisis instrument dan metode analisis data,

Bab 1V adalah bab laporan hasil penelitian. Dalam bab ini dikemukakan
suaiu laporan penclitian yang terdiri dari gambaran umum subjek dan hasil
pengolaban data.

Bab 'V adalah bab penutup yang memuat kesimpulan, diskusi dan saran.
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KERANGKA KONSEY DAN TEORI

2,1 Raje’ (Harapan)
2.1.1 Pengertian Raje’ (Harapan)

Raja' berarti mengharapkan, Apabila dikatakan rgjohy maka artinya
ammalahu: dis mengharapkannya (41-Mu'fam AL-Weasith, 1/333).

Kata rgia’ dan derivasinya disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 28 kaii
pada 21 swrah {AbdulBaqi, 1992). Yaitu pada sursh 28:86, 4:104, 71:13, 17:28
dan 57, 29:5 dan 36, 33:21 dan 51, 39:9, 60:6, 2:218, 10:7,11,15, 24:40, 25:21 dan
40, 35:25, 45:14, 78:27, 7:111, 26:36, 11:62, 9:106, 69:17. Seluruh ayat yang
terkandung kata rafa’ seperti kata farfu, farfuna, farjuha, yariu, varjuna, arjs,
turfi, arjthi, marfuwwd, marjura dan arfeiha oempunyai makna “harap™.

Al-Gazali menyatakan: ;
O i 4 G5 Oy Y Wt ot Gl S0y ke ed g e BN WA 2 U g sl J
Wty alel ot 81 o 100 QI D7 51y B0 &8 sl 1 bl 28T Jpae ST 6 ylaat O
potd sV B gbae V3 5 g Baghine ol 55 | Dt st Pt gt 0 Bkl 4l Gadely 5580 aueld

et pP o Mt W 2 USE e sl podi

Raja’ adalah kefenangan hati dalarn menunggu sesuatu yang difnginkan
diserfai dengan usaha. Apabila mengharap terjadi sesvatu disertai usaha inilah
sikap rgja’. Tetapi apabila berharap sesuatu dan kurang bersunggub-sungguh
mengusahakan sebabnya, maka disebut kebodohan dan tipuan {gwrwr). Sedang
apabila berharap sesuatu tanpa melakukan sebab disebut angan-angan (ramanai).

Al-Qusyairi menyvatkan bahwa i}ax:apan (raja’) adalah:

el § oo o gt (N 3l sl 8

Yaitu keterpautan batt Kepada sesuatu yang diinginkan terjadi di masa
vang akan datang, oleh karena itu harapan berlaku bagi sesvatu vang dilaraplkan
oleh seseorang akan terjadi. Perbedaan antara harapan dan angan-angan (famamny)
adalah bahwa angan-angan reembuat seseorang menjadi malas, orang yang hanya
mengangan-gngankan sesuatm fHdak akan pernah berusaha atsu membulatkan
tekad {untuk mencapai apa yang diangankannya) berbeda dengan harapan,

Menurut Said Hawwa (2005) (senada dengan Al-Gazali} Ragfa’ adalah
ketenangan hati dalarm menunggu sesuatu vang diinginkan melalui usaha, Hal
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tersebul karena segala vang dihadapi baik yang dibenci maupun yang disukai
terjadi pada masa lalu, saat ini dan yang akan datang. Apa yang terbesit dalam
pikiran tentang kejadian masa lalu disebut dengan kenangan dan ingatan. Segala
vang terbesit tentang kejadian sekarang disebut dengan pengetahuan, rasa dan
terpesone (wijdon). Apa yang terbesit dimasa yang akan datang dan mengusat hati
dinamakan menunggu. Apabila yang ditunggo bersifat yvaog dibenci dan
menimbulkan rasa sakit dihatl, maks dinamakan takut dan cemas {syfagan).
Apabila yang ditunggu dalam pengharapan bersifat menvenangkan serta
menimbulkan kesenangan dan kefenangan di dalam hati, maka dinamakan rgjo’
{pengharapan).

Oleh karena itu, menurat Said Hawwa (2005), raja’ (pengharapan) adalah
ketenangan hati delam menunggu suate yang disenangi disertai dengan usaba
yang sungguh-sungguh atae memperhatikan sebab-sebab, misalnya mengharapkan
keberhasilan belajar setelah berusaha dengan baik. Belajar dengan baik disebut
sebab, menunggu dalam hal ini adalah rgfe’. Apabila menunggu sukses belajar
namun malas dalam belajar maka dinamakan kebodohan (ghurur), sedangkan
apabifa menunggu sukses belajar tanpa melalui belajar maka disebut angan-angan
{tamanni},

Al-Qurtubi ketika menafsirkan surat al-Bagarah ayat 128 menjalaskan
bahwa:

giad s Jogr J paldty B go sl

Maksudriya, raja’ adalah harapan dan keinginan kepada yang bermanfaat
yang dapat fercapai. Jadi rgjg’ menurut Al-Qurtubi adalsh harapan terhiadap
sesuaiit yang bermanfaat bagi diri, serta harapan fersebut merupakan sesuatu yang
dapat tercapal.

Al-Alust menjelaskan bahwa:
J,&Jl@ﬁr»a@bdww;byji

Pengertian rgja’ adalah keinginan dan harapan untuk mendapatkan sesuata
yang menvenangkan pada wakiu yang akan datang. Sedang Asy-Sya'rawi

menjclaskan:
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0 GSal) g g2 il el 1 011,05y O ekl g st L s D 5gd sl J1°
AT st gl il Jiikey Awdidt R el Al aut fe Ol Sl o 1 Lalse :iéi} O S

iy il gl DL o) vyt
Artinya: “Raja’ adalah mengharapkan sesuaty yang diinginkan dan mungkia

terjadi, seperti keinginan untuk mamagsukkan anak ke fakultes kedokwran atan
fakultas teknik pada scbuah perguruan tinggl. Sedangkan harapan terhadap
sesuatu yang tidak mungkin terjadi dinamakau angan-angan (amansa).”

Al Jurjani menjelaskan babwa:
Sl 158 J gt A 35 2 Mt By a0 Bl o

Yang dimeksud dengan rafa " adalah harapan, yaitu keinginan hati ferhadap
sesuatu pada masa yang akan datang,

Shihab (2003, Vol.15) menjclaskan surah gsy-Syarsz (94) ayat 6-8 bahwa
ada kaitan vang sangat erat antara kesungguhan bekerja dibarengi dengan harapan
{(raja’) serta optimisme gkan kehadiran bantuan lahi, Hal inlah yang dipesankan
oleh ayat ke 7 dengan menyatakan: Maka apobila enghau (elah selesai yakni
sedang berada di dalam keluangan setelah tadinya engkau sibuk maks bekerialab
dengan sungguh-sungguh Zingga engkau fetih atau hingga tegak dan nyata suatu
persoalan baru dan hanya kepada Tuhanmu seja —tidak kepada siapapun selain-
Nya~ henduinya engkou berharap dan berkeinginan penuh guna memperoich
bantean-Nya dalam menghadapi setiap kesulitan serta melakukan sato akiivitas.

Kata fa-rgab (w38 pada ayat ke 8 "t f8 &by H5" terambil dari kata
ragiba. Ta digenakan untok menggambarkan kecenderungan hali yang sangot
mendatam kepada sesualu, baik watuk membenci maupun untuk menyukai,
Apabila kata tersebut digandengkan dengan #a maka ia diartikan sangar ingin,
suke/vinfa, sebaliknva bila ia bergandepgan demgan ‘an maka ia berart
benciftidak suka. Semuz unlama menduga keras bahwa maknz asal darl kata
tersebut adalah keluasan. Kelame vang lvas, timba yang besar, anugerah atay
pemberian yang banvak, sifat lobsftamak yang meluap-luap, kesemuanya
digambarkan dengan kata vang berakar pada kata ragiba. Dari sini tidak heran
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jika kecintaan atau kebencian yang besar, difukiskan pula dengan menggunakan
akar kata yang sama. {Shihab, 2003, Vol.13)

Kata ila pada ayat di atas mendahului kats fa-rgeb (W 45). Ini memberi-
penckanan kKhusus meyangkul perintah berharap itu. Yakni hendaknya harapan
dan kecenderungan yang mendalam ity hanya tertuju kepada Allah swi. semata,
Memang, seseorang dapat saja menggantungkan harapan kepada orang lam,
keinginan dan kecintaan dapat pula tertuju kepada selain Allah, it semua tidak
terlarang, tetapi kecenderungan hati dan kecintaan yang sifatnya mendalam dan
besar, hendaknya hanya ditujukan kepada Allah semata. (Shihab, 2005, Vel.15)

Perlu digaris bawahi, bahwa ayat 8 surah ini menggunakan kata
penghubung wauw (s ) yang biasa diteriemahkan dar. Kata itu menghubungkan
ayat 7 dan ayat 8 dan inj berarti bahwa seseorang selalu harus menghubunghkan
antara “kesungguhan berusaha” dengan “harapan serias kecenderungan hati”
kepada Allah swi, Ini dapat dinilai sejalan dengen ungkapan “bekeria sambil
berde’a” wala tentunya kedua ayat tersebut mengandung makna yang janh lebin
dari ungkapan ini, {Shihab, 2005, Vol.15)

Eesungguhan berusaha harus dipahami dalam arti menggunakan fenaga,
akal pikiran, pengetahuan, etika pergaulan serta semangat yang pentang
menyerab. Kesungguhan berusaha walaupun menuntut pelakunya antuk tidak
mengandatkan orang lain, tetapi ini bukan berarti “tidak bekerja sama dengan
mereka” karema ada perbedaan antara kerje sama dan mengandalkan orang lain,
{Shihab, 2605, Vol.15}

Perintah untuk berusaha dan bekerja disebut teriebih dahulu (avat 7) baru
kemudian perintah untuk mengantungkan harapan kepada Allah (ayat 8). Ini ontuk
menjadi pertanda bahwa usahalah yang hamus diupayakan terlebih dahule baru
kermnudian mencurahkan harapan kepada Allah swt. Usaha dan doa harus selalu
menghiasi pribadi setiap musiim, karepa betapapun kuatnya manusia, potensinya
sangal terbatas, sehinpga hanya harapan yang tercurzh kepada Allah vang dapat
menjadikan 1a bertahan menghadapi hempasan ombak kebidupan yang terkadang
tidak mengenal kasih. (Shihab, 2005, Yol 15}
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Berharap dan optimis yang didahului dengan berusaha dan bekerja
merupakan ajaran agama [slam, sehingga Islam juga mencela orang-orang yang
berputus asa, dalam Al-Qur’an Allah mengecam orang yang putus harapan,

Qe A 5 gl Mok 7 55 G il 43
“Sesungguhnya tidak berputus asa dari vabmat Alloh melainkan kaum yang
kafir, 7, Int berarti bahwa keputusasaan identik dengan kekufuran (pengingkaran
akan eksistensi adanya Tuhan) vang besar, Seseorang yvang kekuforanoya belum
mencapat peringkat iy, maka dia biasanya tidak kehilangan harapan. Sebalikoys,
semakin mantap ketmanan (keyakinan akan eksigtensi Tuhan) seseorang, semakin
besar pula harapannya. (Svihab, 2003, vol. 6)

Berdasarkan ayat 6-8 surgh asy-Syarh dan surah Yusuf gyat 87, menurut
Shihab {2005) bahwa sikap ragjq’ (harapan) adalah tujuan terhadap sesuatu
dibarengi dengan kesungguhan berusaha serla optimisme akan kehadiran bantuan
Hahi,

Merurut Tonulgoyyim, rgja’ memiliki tiga tingkatan; perfama, harapan
yang mendorong seseorang untuk  berusaha  sungguh-sunggub,  sehingga
melahirkan pengabdian, kenikmatan batin dan meningpalkan larangan; kedua,
harapan orang-orang yang mengadakan latthan {riyedeh), agar ia dapat
membarsthkan hasratnya dan ferhindar dari kemadaratan masa depan; kefiga,
harapan hati {ko/bi) seseorang untuk bertemu dengan Tuhan-nys dan
kehiduparnya dimotivast oleh kerinduan kepada-Nva.

Dalam kajian psikologi, harapan, dalam artian teknis adalab lebih daripada
pandangan yang optimis bahwz segala sesuatunya aken menjadi beres. Snyder
{1991) merumuskan dengan lebih spesifik sebagai “keyakinan untuk mencapal
sasaran dan tujuan yang diingini melalul cara dan usaha vang dilakukan™.

Rurnusan i didapat setelah Snyder mengajukan sitnasi hipotesis kepada
mahasiswa tempat penelitiannya, Harapanizh yang meambuat semuanya berbeda,
Respons mahasiswa-mahasiswa vang kadar harapannya tinggi adalah bekerja
lebih keras dan memikirkan serangkaian upaya yang dapat mendongkrak nilai
akhir mereka. Mahasiswa-mahasiswa yang tingkat harapannya sedang-sedang saja
metikirkan beberapa cara yang barangkal dapat menaikkan nilai mereka, tefapi

tidak cukup bermiat untuk mielaksanakannya. Mahasiswa-mahasiswa yang derajat
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harapannya rendah menyerah begitu saja dalam dua hal tersebut, merasa patah
semangat,

Lebih Janjut menurut Snyder (1994), memiliki harapan berarti memiliki
goal untuk diraih, dicapai, didapatkan. Tuiuan inilah sebagai komponen peniing
dalam sebuah harapan.

Selain mempunyal fujuan, orang yang mempunyal harapan menunt
Snyder (1994} adalah mempunyal motivasi dan usaha, Menurut Snyder (1994}
motivasi dan uszha yang menentukan seberapa kuat tujuan {goa!) vang ingin
dicapai. Sebuzh kotak mental dalam diti yang memuat keteguhan dan komitmen
yang akan menolong untuk bergerak dengan arah efektif guna mewnjudkan tujuan
yang telah ditentukan di awal.

Orang-prang yang memiliki l}arapanv tinggi, menurut Snyder {(1994)
memiliki cirf-ciri tertentu diantaranya adalah mampu memotivasi dird, berusaha
untek meraih tujuan, memiliki kepercayaan yang tinggifoptimis bahwa sesuatu
akan sukges ketika sedang menghadapi tahap sulit,

Harapan, menurut penemuan peneliti-peneliti modern (Golemen, 1997),
lebih bermanfaat daripada memiberikan sedikit biburan ditengah kesengsaraan;
harapan memaipkan peran yang menakjubkan manfaatnya dalam kehidupan,
memberikan suatu keunggulan dalam bidang-bidang yang begitu beragam seperti
prestasi belajar dan keberhasilan memikal fugas-tugas yang berat. Menurut
Golemen {1997}, harapan seperti Optimis, memiliki pengharapan yang kuat
bahwa, secara umum, segala sesuatu dalam kehidupan akan beres.

Berdasarkan penjelasan di stas, maka menurut penulis, rgfa’ adaiah
opfimis dalam mevcapat tujuan dengan memotivasi diserial usaha yang sunggih-
Sunggih.

Penjelasan rumusan di atas vaitu, opfimis menunjukkan bahwa orang yang
memiliki refa” memiliki optimis yang tnggi terhadap harapannya. Mencapei
nguan yang dinginkar menunjukkan bahwa raja’ adalzh memiliki tajvan yang
hendak di capal, bila tidak mempunyal tujuan bukan termasuk raja’. Dengan
memotivasi artinyg mampu memotivasi. Diseriai usaha yang sungguh-sungguh
maksudnya bahwa raja’ bukan banya harapan dan keinginan tapi juga dibarengi

dan didahului dengan usaha yang sungguh-sungguh.
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2.1.2 Indikator Harapan (Raja’)

Berdasarkan rumusan teori di atas, siaka indikator #ja” (harapan) adalah:
{1) Optimis (2) mempunyai Wjuan {goallal-goyak) {3} mampu memotivasi diri (4}
berusaha untuk meraih tojuan.
2,1.2.1 Optimis

Menurut Goleman (1997} optimis merupakan sikap yang menyangga agar
orang jangan sampai terjatub kedalam kemasabodohan, keputusasaan, atau depresi
bila dibadang kesulitan. Optimisme adalah keyakinan akan kemampuan diri.
Sikap optimis tentu saja bernilai positif karena mampu memompa semangat dan
merangsang kinerja seseorang,

Menurut Martin Scligman {2008), optimisme adalah explangrory stvle
yang mengalribusikan kejadian-kejadian positif yang terjadi pada diri seseorang
dengan  sebab-sebab  internal yang sifatnya permanen dan pervasive. la
menginterpretasikan  kejadian-kejadian  buruk  sebagal faktor vyang sifatnya
eksternal, temporal dan situation-specific.

Dari definisi Scligmao inl, orang yang optimis adalab orang vang
memandang kejadian-kejadian yang diinginkan berssal é_az"i dirinya sendiri. Jika
seorang yang optimis mengalami kejadian negatif, ia akan menganggap penyebab
dari kegagalan itu bukan dirinya sendiri, ada hai-hal vang berada di luvar
kendalinya yang menvebabkan kejadian nepatif tersebut, dan bashwa hal-hal
negatif' itw tidak berlangsung lama. Dengan bersikap demikian, orang vang
optimis cenderung tefsp positif dan percaya diri pade masa depannya, Mekanisime
pertshanan  dirinya  ketika mendapatkan feedback nepatif zdalah  dengan
melakukan rasionalisasi.

Sebaliknys, orang yang pesirms tidak menganggap kejadian positif yang
dialaminya sebagai hasil dari tindakannya. Misaluya ketika mendapatkan hadiah
karena nilal baik, seorang yang pesimis cenderung menganggapnya sebagat faktor
kebetulan saja. Seorang yang pesimis menganggap kejadian positif yang terjadi
pada dirinva sebagai sesustu yang bersifat temporal dan situasionai-spesifik,
karena it mereka akan percaya bahwa kejadian positif yang sama, kecil
kemungkinannya ferulang kembali di mass depan. Mereka cenderung

menyalahkan berbagai kekurangan-kekurangan pada dird sendiri sebagai penyebab
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kejadian negatif. Misalnya, ketika tidak mendapatkan nilai baik, ia akan
mengatribusikan hal ind dengan kurangoya inteligensi pada dirinys. Kurangnya
inteligensi ity cenderung akan menfadi “biang kerok® di dalam hidupnya, sehingga
akhirnya terjadilah fenomena ‘selffdfilling propheey’. Keyakinan bahwa ia tidak
akan  mampu menghadapl situasi-situasi pelik  dalam hidupnya akan
mengakibatkan the real inability occurs.

Menurut Snyder (1994), The learned optimism approach suggests that
optimist have a style of explaining events so they distance and circumscribe their
JFailure. Optimis merupakan pola pikir tentang suatn kejadian yang menimpa
seseorang, khususnya kejadian buruk.

Ada tiga dimensi utama Mepurut Snyder {1994} dalam optimis;

(1) Menempatkan kesalahan sebagai faktor eksternal dari dird

{2} Mengevaluasi kesalahan dalam sudut pandang akan terus berlanjut atau
tidak

{3} Memandang kesalahan hanva pada satu arca dengan penjelasan spesifik
daripada melihatnya secara menyeluruh sepetti, adanya kemungkinan
faktor vang terlihat tidak terkait pamun bisa menjadi penyebab.

Maka jika optimis melihat kejadian buruk sebagai kesalahan eksternal dari
diri, pesimis melihatnya dari faktor intemal {menyalahkan diri sendicd, misalnya),
dan menarik atribusi kaku dan giobal.

Stkap optimis yang dikelola dengan baik, menurut Alan Loy MeGinnis
dalam The Power of Optimism (1990}, vang akan melahirkan dua belas mental
positif yang dapat membangun citra dan kekuatan diri yang handal, vaitu:

a. Jarang terkejut menghadapy kegulitan,

b. Berorientasi kepada pemecahan musalah (solusil

¢. Memiliki keyakinan untuk menghadapi masa depan.
d. Memiliki potensi pembaharuan gecara teratur.

e. Menghentikan pola pikir negatif.

£ Meningkatkan kekuatan apresiasi,

g. Mendayagunakan imajinasi produktif,

h. Selalu merasa gembira dan sulit dihinggapi kesedihan.

i, Memendam kemampuan yang dapat dikembangkan,
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I. Selalu membing cinta dan kasih savang,
k. Svka bertukar berita/ informasi.
1. Menerima sesuatu vang tidak bisa diubah.

Ciri-eiri lainnya dari orang yang optimis menurut McGinnis adalah bahwa
mergka menganggap dirt mercka sebaga orang  yang mampu  untuk
memecahkan  masalah; mercka juga menyimpan segudang  altermatif
pemecahan masalah dimana ketika saty cara pendekatan penyelesaian masalah
gagal maka ia akan beralih ke alternatif lainnya. Selain it orang vang optimis
adaiah orang vang berbicara secara leluasa tentang perasaan negatifnya,

Sedangkan karakteristik pemikiran orang yang pesimis menurut Seligman
{2008} adalah:

»  Permanence. Kejadian masa lalu dianggsp sebagal sesuaiu yang tidak
akan pernah berakhir, Misalnya: Seorang guru menegur siswa dengan
sapgat keras i depan siswa-siswa yang ain. Siswa berecaksi dengan
berkata dalam hatl bahwa ia (siswa) sangat membenei gurunya, Peristiwa
tersebut teizh berialu dan sang siswa tetap membenci gurunya serta segala
sesuatu. vang dilakukannya. Sebaliknya dengan orang yang optimis, dia
akan berpikir, “Kemarin guru saya sedang tidek mood, sehingga mudah
marah. baranpkali ada sesuatu yang sedang terjedi.,”

+ Pervasiveness. Bagi orang vang pesimis, ketika mengalami satu
kegagalan, maka 1z akan ssenganggep behwa dirinya tidak mampu
melakukan semua hal. Atau sama halnys ketika ditolak oleh satu orang,
maka fa akan merasa bahwa dirinya ditolak oleh semua orang, Biasanya
orang seperti ini kehilengan rasa percaya dirinya dan mudah mersasa
tertekan,

o Personalization. Orang yang pesimistik menganggap babwa ketika tetjadi
suatu kegagalan maka die akan menganggap itu adalah kesalahannya,
Tetapi ketika keberhasilan fercapat, maka itu ferjadi karena orang lain
bukan karena dirinya.

Bebsrapa saran vang dapat diberikan untuk dapat menjadi orang yang optimis

menurut Seligman (2008), diantaranya:
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Berpikiv positif. Menilai diri sendiri dengan positif, bukan mengatakan
bahwa “Saya adalsh crang vang fidak berguna” Atau “Saya adalah
seorang pekeria yang gagal vang tidak musgkin berhasil.”. Pikiran yang
positif akan mengarahkan kita untuk memiliki sikap-sikap yeng tidak
maudah menyerah.

Membantah keyakinan yang negatif dalam diri sendiri. Seringkali kita
berbicara dengan diri sendin (self ralling) mengenai keyakinan yang
negatif dalam diri sendirt. Kita tidak menyadarinya karena sudah sering
dilakukan dan akhimya menjadi keblassan. Untuk menghilangkan
kebiasaan buruk ini, Seligman {2008) menyarankan agar menuliskan
pemikiran atau keyakinan vang negatif yang muncul fentang diri sendir,
Kemudian beranikan dirl untuk membantah pemikiran tersebut. Misainya,
“Saya gagal lagi dalam tes belajar, pasti karena saya memang bukan orang
yang pintar.” Pemikiran tersebut dapat dibantah dengan mengatakan,
“Saya belum berhasil dalam tes belajar saat ini karena suasana kelas vang
sangat mengganggu konsentrasi, Pasti akan ada kesempatan dalan: tes
belajar dikemudian had.” Cara lain vang dapat dilakukan selain
membantah keyakinan yang negatif yaite dengan berdoa.

Menikmati. Berusaha vntuk menemukan hal-hal yeng dapat dinfkmati
seburuk apa-pun situast vang dibadapi. Misalnya menikmati belajar
meskipun kondisi badan sangat lelah, menikmati dinginnya udara ketika

hujan turun dengan sangat derasnya,

Al-Quran mengemukakan rumus dasar optimisime, dalam sural Yusuf,

ayat 87,

T T T LA seow & Tae i 27§ oy £ Tme fe
Oy A1 g U 4t 27y e (et U R a3 D e 1

“Dan janganiah kamu berputus asa dari rabmat Atlah, sesungguhnva

tiada berputus asa dari rahmat Allah melainkan kawm yang kafiv.”

Sehubungan dengan ayat im Al-Qurtubi mengomentari realita tersebut

denpgan kalimat, “Bafnea sesungguhvye orang mukwin ity scialu mengharapkon
kelapangan dari Allch swt, sedang orang kafir berpuius osa saar dalam

keswditan. Ayat ini menunjukan bakwa puius asa dari berharap sesuatu yang baik
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adalah dosa besar. " 1 samping itu, pufus asa dapat mengakibatkan muncuinya
angan-angan, khavalan, lamunan belaka dalam diri manusia, Pada akhimya akan
menjadi malas atau tidak man memperjuasgkan yvang diinginkan, maka akan
menjadi orang vang gagal (pailitbangkrut) dunia dan akhirat. Sehubungan dengan
int Allah swi. berfirman, "(Pahala dari Allah} it bukanlgh menurut angan-
angarmu yang kosong dan tidak {pula) menurut angan-anmgan ahli kitab.
Barangsinpa vang mengerfakan kejahatan, niscayva akan diberi pembalasan
dengan kejuhatan itu dan ia iidak mendapat pelindung dan fidat (pula) penolong
baginya selain dari dllah. 7 {Q8. An-Nisa:123).

Terkeit dengan ayat 87 surah Yusuf, Majlis Ulama Al-dzhar Cairo Mesir

dalam Tafsir Al-Muntakhob mengatakan bahwa “Jo¥t £ allt 8 ARty orang yang

yakin kepada Allah akan selalu optisnis untuk berhasil terhadep sesuaty yang akan
menjadi byjuan seria --orang tersebul-—— sepantiass memiliki cita-cita.

Oleh karena itu optimis merupakan suatu bentuk sikap yang sangat periu
tertanam pada jiwa setiap Muslim, sebab dengan adanya sikap optimistis dajam
relung jiwa scorang manusia pasti dapal menjadikan manusia lebih gigt lagi
beribadah pada Allah swi, dan lebih percaya diri untuk menuju kesuksesan dan
kebahagian dunia dan akhirat. Sebaliknya jika manusia tidak mempunyal sifat
optimistis, maka dia akan terkekang dan terpenjara dalam krangkang pesimstis
yang memonopoli jiwa manusia, sehingga melshirkan suatu sifat keputusasaan
akan rabunat Allah swi.

2.1.2.2 Mempunyai Tujnan (gealal-goyak)

Menurut Snyder (1994 Goal is any objects, experiences or onfcomes that
we imagine and desive in owr minds. Memitiki harapan berarti memiliki god/
untuk diraih, dicapai, didapatkan. Tujuan inilah sebagat komponen penting dalam
sebuah harapan. Sesualu yang imngin didapatkan seperii prestasi di sekolah,
menyelesaikan pekerjaan dua hari lebih cepat dari deadfine dan 1ain sebagainya.

Tuiuan tersebut memiliki pergerakan dinamis dalam rentang yang Iusg
mulai dari idak mungkin hingga pasti. Misalnva, sebagatl siswa ingin merath
prestasi yang lebih baik, Tujuan ini berada dalam rentang mental ‘tidak mungkin’

hingga ‘pasti bisa’. Langkah selanjutnya, bagaimana menyempitkan dan
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menaizmkan rentang ni? Yang dibutubkan adalah memfokuskan perhatian din
terhadap satu tujuan utama, kemudian tujuan ite dijadikan sebagei sesuaty yang
penting dan bennakna besar dan patri dengan kuat dalam harapan diri.

Adler {Hjelle, Lari, A & Zieglar, Daniel J. 1992) dalam teorinya tentang
tujuan fiktif (fictional goal} menyatakan bahwa perilaku sescorang diasahkan
kepada tujuan di masa mendatang yang sudah disusun sendiri, Ide seseorang lebih
ditentukan pleh harapaniya di masa mendatang daripada pengalamannya di masa
lampau. Orang-orang bertindak dengan baik dalam kehidupannya sehari-hari
apabila ide vang akan dikerjakan sudah disusun menjadi tujuan,

Menurut Adler {Hielle, Larri, A & Zicglar, Daniel J. 1992), usaha orang
untuk bisa unggul dalam persaingan hidup sangat ditentukan oleh tujuan fiktif
yang sudah diadopsi. Adler meyakini bahwa tujuan fiktif yang baik adalah tujuan
fiktif yang ditentukan sendiri. Tujuan fiktif vang baik akan disusun oleh orang
bersangkutan berdasarkan kreativitag dirinya sehingga tjuan i meniadi unik
bagi setiap orang. Subicktivifas dalam penyustinan tujuan fiktif berpengaruh
sangat signifikan, Apabila tujuan sudah diketahui maka tindakan orang tersebut
selanjutnya akan lebih mantap dan perjalanan hidupnya akan lebih berarti,

Bandura (Bartal, D & Saxe, L. 1978) yakin bahwa keberadaan tujvan itu
sendirt akan berpengaruh terhadap perilaku. Tujuan vang epesifik, tidak terialy
sukar, dan tampak bisa dicapai dalam wakiu yang tidak terlalu lama akan
mendorong usaha uniunk meningkatkan harapan untuk sukses, Tujuen yang
spesifik akan menjadi ukuran yang jelas bapi kinerja. Tujuan yang tidak terialu
sukar atau tidak terialy mudah mémberikan tantanpan yang cukup realistis
sehingga upabila dicapai dengan sukses akan meningkatkan kevakinan diri.

Menurut gjaran Islam, hakikat fujuan hidup manusia adalah mendapatkan

keridaan dari Allah swi. sesuai firman-Nya:

-
- PR - E B o4 * a Hosn & EA s

o A s VU G e ST G (s o 026 Dol (gl W AT
Ay ARG St Py

“Bolasan mereka di sisi Tuhan mevekq ialak syurge ‘Adn yang meagaliv di

Bawabmyg sungai-sungal; mercka kekal di datavmya seloma-fomenya. Allah  rido

Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqgin, Pascasarjana Ul, 2010



25

terhadap mereka dan merekopun rida kepada-Nya. Yang dewikion itu adalah (balasan)
bogi orang yang takut kepode Tuhannya™ {Sueah al-Bayyinah: 8).

Keridaan dari Allah didapatkan wmelaln: ibadah (penghambaan}
berdasarkan kepada tauhid (mengesskan Allah). Hal ini didasari firman Allah

surah az-Zariyat ayat 56
B30 Uy (13 G 2 3

“fidak Aku ciptakan jin don manusia kecwali beribadal (penghambaas
divifitwa} kepada-Ku”.

Secara etimologis, perkatean "wbudiyah merupakan ungkapan atau kosa
kata bahasa Arab dalam bentuk mashdaer (kata benda) dari kata kerja ‘abada-
ya budy, vang sccara kebahasaan berarti benibadah yang mencakup pengesaan,
ketaatan, ketundukan dan kepastshan, Dengan demikian, ‘ubudiveh dapat
diartikan sebagai pelaksansan ibadab, Sedangkan secara terminologis, ada
beberapa pengertian ‘“wbudiyah yang diramuskan oleh para ulama Islam. Di
antaranya adalah sebagai bertkut:

1. Ubudivah adalah keadaan seorang hamba yang ikhlas dan rida terhadap semua
vang telah ditetapkan Tuhan atas dirinya.

2. Ubudiyah itu adalah menegakkan ketastan yang sunggub-sunggnh dengan
pengagungan, menilai semug yang berasal dart dini sendiri sebagai sesuatu yang
rendah, dan mengakui bahwa segala yang dihasiikan dari kehidupanoya sebagai
ketetapan.

3. Ubrdiyah adalah meninggalkan upaya untuk memilih terhadap scsuata vang
dinilai secara nyata sebagai keictapan.

4, ‘Ubudiyah adalah menolak daya upays dan kekuatan, serta mengakul sesuatu
yang telah diberikan dan diatur Allah swit., seperti umur, atgerah, dan lainnya.

5. Ubudivah adalah melaksanakan apa vang diperintabkan Tuhan dan menjauhi
yang dilarang. (Ensiklopedi Tasawuf, 2009}

Seorang ulama yang bernama Ibn "Ata’ (w. 369 H/979 M.} mengatakan
bahwa ‘wbudiyeh itn mempunyai empat bentuk, yaitu memenuhi janii (glwafa’
bil “whud), menjuga batasan-batasari hukoer (al-hifzh 1 hudud), ridba terhadap
segala sesuatu yang ada {wrrida bil maw ud), dan sabar terhadap sesuatu vang

tidak ada {as-sabr “dla al-mafyudy. Sedangkan "Abd al-Mun'im al-Hifni, penulis
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M jam Musialahat as-Sufiyeh, menyatakan bahwa “ubudiyah itu ada tiga macam,
yaitu menahan nafsu dan mengendalikannya dari keinginan-keinginannya yang
buruk {man v an-nafs “on haweha), menghan den membatasi harapan-harapannya
vang tidak jelasfrealistis (zajruba “an muncha), dan ketaatan pada pelaksanaan
perintah Tuhannya (wa ai-ta ab i amy mawlaha) (Ensiklopedi Tasawuf, 2009).

Abu Ali Ad-Dagag mengatakan kahwa “ubudivah itu merupakan sesuatu
vang paling mulia bagi seseorang, dan tidak ada namna yang lebih sempumna bagi
seorang Mukmin selain nama yang dikaitkan dengan fungsi ‘ubudiyeh.
Sehubungan dengan hal ini, Abw Hals menyatakan bahwa ‘ubudiyeh itu
merupakan perbiasas yang akan menghiasi hamba yang selalu melaksanakan
fungsi ‘whudivah ini. Karena adanya keyakinan yang demikian, Islam selalu
menekankan pentingnya pelaksanaan ibadah secars teranur. Mereka yang
senantiasa melaksanakan ibadah dengan tekun dan kesungguhan akan dapat
mencapal tataran vang lebih baik, dan kualitasnya akan meningkat dari kelompok
awam menjadi kelompok &Shawwas. Dengan meningkatnys kuoalitas tersebut,
ientunya tingkatan ketekupan dalam mu emalah (hubupgan) dengan Tuban juga
berubzh menjadi lebih baik, yaitu dari hanya sekedar sebagal pelaksana ibadab
menjadi orang yang tersifati sebagai mMa dan muslim yang mutlfagi. Seorang
hamba Allah yang baik adalah yang mempunyai sifat “wbudivah yaog tidak akan
ierpiseh darinya, sebapaimana sifat rububiyah yang (idak akan terpisah dan
herubah dari Tuban Yang Mahabenar. (Ensiklopedi Tasawuf, 2009)

Penghambaan kepada Aliah yang akan meighirkan keridaan Allah adalah
penghambaan yvang didasari keikhlasan:

. . e s B e £ R T i
slir Cptt A Coalsen 4l 3 5h0s () Lyt B

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyvemban Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agema dengan huyus.

Semua benda berpotensi dapst ternoda oleh benda lainnya. Jika benda itu
bersih serta terhindar dari Kotoran dan noda, maka disebut dengan kholish (benda
yang bersihy dan pekerjaan untuk membersibkarmya discbut jkhlashan. Allah
berfiman,

. (Perupal susu yang bersih avdara kotoran dan dorah, yang mudah

ditelan bagi erang-orang yang meminummya ... " (an-Nahl:66}.
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Bersihnya (Khulush) susu adalah apabila tidak dicampuri oleh darah dan
kotoran atau sesuatu yang dapat mengotorinya.

Lawan dari ikhlas adalah syirik. Orang yang tidak ikhlas adalah musyrik
(pelaku syirik). Hakikat niat mengacn pada kepada respon dari berbagai hal.
Khusus berkenaan dengan pekerjaan vang tujuannnya semata-mata mencari ridg
Allah, maka pelakunya disebut mukhlis,

Apabila perbuatan yang dilekukan untuk mendekatkan diri (tagarrub)
kepada Allah, tetapi ternedal beberapa keinginan lainnya seperti kehormatan atau
pujian, maka iz ternodai keikhlasannya. Jadi kepentingan duniawi yang disenangi
nafsu dan dicenderungi hati, ketika mewarnai ibadah yang dilakukan, maka aken
menodat keikhizsannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, seseorang yang mempunyal raio’
(harapan) adalah orang yang mempunyai tujvan, Bagl seorang muslim, i akan
mepjadikan seluruh aictifitasnya —termasuk belajar dan berprestasi- sebagai
ihadah untuk meraih rida Allah swt. sebagai tujuan hidup,

2.1.2.3 Mampe Memeotivasi Berprestasi

Sebelum mengacu pada pengertian motivasi, terfebih dabuiu dilakukan
telash pengidentifikasian kata motif dan kata metivasi, Istilah motivast berasal
dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan vang terdapat dalam din
individn, vang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif
adalah daya pengperak dalam diri sescorang untuk melekukan aktivitas tertenty,
demi mencapal tyjuan tertentu (Winkel, 2005:169). Motif tidak dapat diamati
secara jangsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa
rangsangan, dorongan, alau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkab laku
terteniu (Adi, 1994:1543

Motif dapat dibedakan mejadi tiga macam, yaito (13 motif biogenetis,
vaitu motif-motif vang berasal dari kebwtuhan-kebukihan organisme demi
kelanjutan hidupnya, misalnya lapar, haus, kebutohan ekan kegiatan dan istirahat,
seksualitas dan lain sebagainya; (2) motif sosiogenstis, yaitu motif-motif yang
berkembang berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang tersebut berada,
Jadi, motif ini tidak berkembang dengan sendirinya tetapi dipenganihi oleh
lingkungan sefempat. Misalnya keinginan mendengarkan musik, makan cokeiat
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dan sebagainya; (3) motif teologis, dalam motif ini, manusia adalah sebagal
makhluk yang berketuhanan, sehingga ada interaksi antara meanusia déngan
Tuhan-Nya, seperti ibadahnya dalam kehidupan schari-hari, misalnya keinginan
urituk mengabdi kepada Tuhan yang Maha Esa, untuk merealisasikan norma-
norma sesuai agamanya (Gerungan, 1996 142-144)

Sarwono {1984:57) menjelaskan bahwa motif berari rangsengan,
dorongan atau pembangkit fenaga bagi terjadinya tingkah laku, Sedangkan
motivasi merupakan istilah yang tebil umum, yang menunjuk pada seluruh proses
gerakan, termasuk di dalamnys situast yang mendorong timbninya tindzakan atan
tingkah laku individu.

Kata AMotivasi digunakan untuk menggambarkan swatu  dorongan,
kebutuhan atau keinginan untuk melakukan sesustn yang khusus atau wmum
(Wuryani, 2002:349;

Pengertian dasar motivasi adalah keadsan internal organisme, baik
manusia ataeupun hewan vang mendoromgnya unfuk berbuat sesuatu, Delam
pengerfian ini, motivasi berarti pemasok daya {energizer) untuk bertingkahiaku
socara terarah (Gleitman, 1986).

Winkel (2005:169) menyatakan bahwa motivasi adalah motif yang sudah
menjadi aktif pada saat tertente. Sedangkan maksud dari maotif adalah daya
penggerak dalam divi seseorang untuk melakukan sctumpuk aktivitas terfentu
demi mencapal suatu fitiuan terentu.

Motivagi juga diartikan safu variabel penyelang yang digunakan untuk
menimbuikan faktor-faktor tectentu di dalam organisme, yang membangkitkan,
mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan {ingkah laku menuju satu sasaran
(Kartono: 1999: 310},

Menurut Santrock (2003:474) motivast (motivation) adalah mengapa
mdividu bertingkah laku, berpikir, dan memiliki perasaan dengan cara yang
mereka lakukan, dengan penekénan pada sktivasi dan arzh dari tingkah lakunya.
Pengertian tersebut menurut Mujib (2002:244) menggambarkan bahwa motif
iidak sehatas pada pelaksanaan periiaku, tetapi juga berkenaan dengan keadaan

organisme yang menerangkan mengapa tingkah laku terarah kepada sustu tujuan
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tertentu, Jadi, motif merupakan latar belakang atau alasan mengapa seseorang
melakukan suatu kegiatan terientu,

Adanya perbedaan pendapat para shli dalam mendefinisikan motivas,
namun dapat dipshami baghwa mativasi merupakan kesatuan dava, tenaga dan
kekuatan pada diri  seseorang wntuk  mendorong,  merangsang,  oloy
membangkitkan tenaga bagi terjadinya tingkah laku,

Menurut Davis dan Newstrom (1996), motivast yang mempengaruhi cara-
cara sescorang dalam bertingkah laku terbagi atas empat pola, vaitu: periama,
motivasi berprestasi, vaitu dorongan untuk mengatasi tantangan, untuk maje, dan
berkembang; kedua, motivasi berafiliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan
dengan orang lain secara cfeltif; kesiga, motivasi berkompetensi, yaitu dorongan
unfuk mencapai hasit kerja dengan kualitas tingg); dan feempat, motivesi
berkekuasaan, vaitu dorongsn untuk mempengaruhi orang lain dan sitvasi,
Keempat pola motivasi tersebut menggerakkan dan mendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas, baik gecara simultan afaupun secars terpisah. Dalam
suaty aktivitas terkadang hanya digerakkan oleh svate motivasi, tetapi dalam
situasi yang berbeda, boleh jadi digerakian oleh berbagai macam motivasi.

BDalam AlQur'an dan ai-Sunnah discbutkan beberapa motivasi aktivitas
seseorang. Namun mwotivasi yang dapat dibenarkan sebagaimana dijelaskan oleh
Mujib dan Mujakir (2001) adalah:

1. Tidak ada motivesi atau tendensi apa pun dalam ibadah, hidup dan
mati int kecuali semata-mata kareng Allah. Firman Allah swi:
“Katekanlah: “sesungguhnya salathu, ibadahiu, hiduplku, dan matik
hanyalah untuk Alleh, Tuhan semesta alam. ™ (sorah al-An’am:126),

2. Semata-mata ikhlag karena Allgh swt | sebab hal flu merupakan bentuk
beragama yang benar. Firman Allsh swt. "Padohal mercka tidak
diswruh kecuali supgya menyermbah Allah dengan  memurnikan
keta'atan kepada-Nya dolam (menjalavkar) agama dengon hwrus, dan
supaya mercka mendivikan salat dan menunaifan akat;  yang
demikion itulah agamea yang hirus.” Sorat al-Rayyinah: 5.

3., Untuk mencapai kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat
dan terhindar dari siksaan api neraka. Firman Allah swt: “Dan df
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antara mereka oda yang berdpa: “ya Tuhan kami, berilah kami
febaikarn di dunio dan kebaikan di akhivat dan peliharaloh kami daori
siksa neraka.” al-Bagarah 201

4, Untuk mencapai keberuntungan akhirat, sebab dengan mencari
keberunturigan akhivat ini agar mendapat keberuntungan dunia. Namun
jika hanya ingin keberuntungan dunia maka akhiratnya tidak
didapatkan apa pun darinya. Firman Allah swt.: “Barangsiapa yang
menghendaki keuntungan di akhirar akav kami tambah keuntungan ity
baginya dan barangsinpa yang menghendoki kewntungan di dunia
keymi berikan kepadarya sebagian darf keunrungan dunia dan tidak
ada baginya suatu banagiapun di gkhiral.” asy-Syara:20.

Kaitannya dengan rgia’ (harapan/hepe} menurut Snyder (1994) seberapa
kuat tujuan {(goal) yang ingin dicapai, motivasi dan usaha-lah yang selanjuinya
menentukan, Sebush kotak mental delam divt yang memuat keteguhan dan
komitmen yang akan menoclong untek bergerak dengan arah efektif guna
mewujudkan tojuan yang telah ditentukan di awal.

Motivasi- akan lebih mudah digerakkan apabila dalam alam kognitif
mamypu membayangkan, memahami ssoara jelas dan menghadirkan tujuan penting
tersebut. Molivasi merepresentasikan kemampuan kognitif dalam menghasilkan

inisiatif dan aktivilas yang berkesinambungan dalam meraih fujuan.

2.1.2.4 Berusaha

Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan
uptuk mencapai suatu maksud,

Menurut Shihab (2005, Vol.15) berusaha adalah menggunakan tenaga,
akal pikiran, pengetahuan, etika pergaulan serta semangat vang pantang menyerah
untuk mencapai vang dtinginkan.

Menurt Tagmara (2002) tidak semua aktivitas manusia dapat
dikategorikan sebagai bentuk usaha, karena di dalam makna usaha terkandung dua
aspek vang harus dipenuhinya yeftu:
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1. Aktivitasnya difakukannys karesz ada dorongan untuk mewyjudkan
sesuatu schingga tumbuh rasa tanggung jawab yang besar untuk
mewujudkan tujuan.

2. Apa yang dilakukan merupakan sesuaty yang direncanakan dan karena
kesengajaan. Sehingga terkandung di dalamnya suatu gairgh, semangat
untuk mengerahkan seluruh potensi yang dimidikinys sehinggs apa
vang dikerjakannya benar-benar memberikan muanfaat,

Berusaha walaupun menuntut pelakunya untuk tidak mengandatkan orang
lain, fetapi ini bukan berartl “tidak bekerja sama denpan mereka” karena ada
perbedaan antara kerja sama dan mengandalkan ovang lain. Dalam hal ind
Sayyidina Ali Tbn Abi Thahb ra, berpesan: “Hendakiah berkumpul di dalam
hatimu  kebutuban kepeda manusia dan  ketidakbutuhan kepada mereka.
Kebutuhanmu kepada mereka diwujudkan dalam bentuk kelemah-fembutan
bahasa serta kecerahan air muka, sedangkan ketidak butvhanmu fercermin dalam
memelihara air mukamun schingga tidak mengulurkan tangan (meminta) kepada
mereka” (Shihab, 2005 Vol.15)

Menurut Snyder (1994) usaha yang gigih harus didzhului ofeh kemampuan
mental szuk menemukan dan menciplakan jalan yang efekiif. Kemampuan
memial ini yang disebut sebagal Way power. Way power menurnt Snyder (1994)
adalah reflecis the mental plans or rogd maps that guide hopeful thought. Tidak
hanya keingian mewujudkan tjuan/keinginan, namun bagaimana mencapainya
juga tidak bisa ditinggalkan, Hay power sebagai kemampuan mentsl untuk
menemukan dan menciptakan jslan yang efektif. |

Kejelasan skan fujsan sangat membanie way power mengeluarkan
berbagai rencana dan solusi aksinya. Terkait dengan aktivitas produksi solusi,
maka fleksibilitas memegang peranan krusial. "if you can’t do it in one way, do it
another way" menjadi motto yang memberi gambaran komprehensif.,

Pada sebuah kasus seorang siswa misalnya, setelah merumuskan tujuan
jelas untuk mendapatkan nilai-nilai yang baik pada ujian, maka berbagai langksh-
langkah bisa ditempuh. seperti membual agenda dan rencana kegiatan;
menentukan jadwal membaca, menentukan jadwal latihan, menentukan jadwal

diskusi dengan teman, membaca dan memberi tanda pada bahan-bahan pelajaran
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vang penting, mengulang materi pelajaran, memilih tempat yang kondusif untuk
menghafal, melakukan Jatihan dengan mengisi soal-soal ulangan yang telah laly,
dan lgin sebagainya. Setelah membuat apenda dan rencapa kegiatan, langkah
selanjuinya menerapkan dan melaksanskan rencana fersebut dengan berusaha
semaksimal mungkin.

Di dalam Al-Qur'an, misalnya dalam surah Asy-Syarh, perintah untuk
berussha dan bekerja disebut terlebih dahulu {ayat 7} baru kemudian perintah
untuk mengantungkan harapan kepada Allal (ayat ). Ini untuk menjadi pertanda
bahwa ugahalah vang harus diupayakan terlebih dahulu bare kemudian
mencurahkan harapan kepada Allah swi Usaha dan dos harus selalu menghiasi
pribadi setiap mushim, karena betapapun kuatnya manusia, potensinya sangat
terbatas, schingga hanya harapan yang tercurah kepada Allah yang dapat
meniadikan ia bertahan menghadap: hempasan ombak kehiduﬁau yang terkadang
fidak menpenal kasth, (Shihab, 2005, Vol.15)

Berharap dan optimis vang didahului dengan berusaha dan bekerja
merupakan gjaran agama Islam, sehingga [slam jugs mencela orang-orang yvang
berputus aga, dalam Al-FQur’an Allah mengecarm orang yang putus harapan.

RSN il Y1 g ) e it AR

“Sesungguhmya tidok berputus asa dari ranmmat Allah melainkarn kaum
yang kafir,”. Ini berarti bahwa keputusasazan identik dengan kekufuran
{pengingkaran akan eksistensi adanys Tubanj yang besar. Seseorang yang
kekufurannya belum mencapai pecingkat itu, maka dia biasanya tidak kehilangan
harapan. Sebaliknya, semakin maniap keunanan (keyvakinan akan eksistens
Tuban) sesecrang, semakin besar pula harapannya. (Syihab, 2005, vol. 6}

Dalam konteks berusaha mencar rizki, Al-Qur’an menyurah kita berusaha
mencari karunia-Nya:

“Hal orang-prang beriman, apabila diseru untuk menunathan shalaf
Jum ‘at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Aflak dan tinggatkaniah jual
beli, Yang demikian ity lebih baik bagimu jika kamu mengetaiui. Apabila telah
ditunaikan shalat, moka bertebaranioh kamy &i muky i) dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah banytk-banyak supaya kamu bervortang. (Al-Jumu’ah
(62). 9-103.

Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



33

Selain keterangan dari Al-Qur’an tentang usaha, banyak juga hadis-hadis

Nabi saw yang menggambarkan tentang perintah borusaba diantaranya adalah:
(D) 2l g5y e il o g o 2 Y D SRR 48 Al B s AB AL i 1)

Bila datang Hamat sementara di tangan salah seorang diantara kemy ada
angk pohon kurma, jika ia mampu menanam sebelum lerjadi kiamot maka
lakwkaniah, (HR. Ahmad, dirfiwayatkan pula oleh Bukhari dalam Al-ddab Al
Mufrad).

Bagi para peneliti sejarah Rasululiah saw, amat jelas terlihat bahwa beliau
adalah orang vang sangat memperhatikan usaha, dan pergiapan matang.

Sazat Rasulullah saw. akan hifrah ke Madinah, beliau  membuat
percncanaan  yang mateng dengan urutan dan logika berpikir sempurna.
Rasulullah menyiapkan Ali bin Abi Thalib untek tidur di tempat tidumnya,
mengajak Abu Bakar sebagal pendamping perjalanan, menentukan penunjuk jalan
{Abduliah bin Uraigith), menwju gea Tsaur vang arabnya berbeda dengan
Madinah, bermalam di sang, menyiapkan pengantar bekal makanan (Asma binfi
Abi Bakr), menentukan orang vang menghapus jelakoya (“Amir bin Fubairah).
Setelah tu semua, sementara muosuh tetap berhasil mengikuti beliau hingga mubnt
gua Tsaur, di sinilah pentingnya penyerahan total Kepada Allah dan tidak pernah
bergantung kepada uszha, Rasulullah saw bersabda denpan tawakkal vang
sempurna;

(dose h g5y L0 4TF oo, Ak G Ko0HG

Wahai 4bu Boker, apa dugaonmy atas dua orang sementara Alfoh
bersama mereka?

“Jikalou kasw tidak menolongrye (Muhammad] maka sesunggdnya
Allah telah menclongnya (vaity) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekak)
mengeluarkarmya (dari Mekak) sedang dia salah seorang dari dua orang keiika
keduanya berada dalam gwa, di waktu dia berkate kepada temamya: “Janganlah
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita,” Maka Allah menurunkan
ketenangan-Nya kepuada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang
kamu tidak melitainya, dan AL-Quran menjadikan kaiimal orang-ovang kafir
ftulak yang rendah, dan kalimat Alleh itulah yang tinggi. dtlah Maha Periasa
lagi Moha Bijaksana. {At-Taubakh (9): 40).
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Semua itu adalah bukti bahwa sunah Rasulullah memerintahkan untuk
memperhatikan sebab-sebab dan usaha den dilanjutkan dengan penyerahan diri
total kepada Allah swt,

2.2. Religinsitas
2.2.1  Pengertian Religiusitas

Kata religiusitas berasal dari kata “religl”. Kata “religi” bersumber dari
bahasza latin religio vang berasal dari akar kata religare vang berarti mengikat
{Gazalba, 1985} Maksudnya adgiah ikatan manusia dengan susiu tenaga yaito
tenaga paib vang suci.

BSecara umum religiusitas berhubungan dengan kognisi {pengetahuan
beragama, kgyakinan bergama), yang memgﬁngazu!:li, apa yang dilakukan dengan
kelekatan emosional atau perasaan emosional tentang agama, dan atau perilaku,
seperti  kehadiran diteynpat peribadatan, membaca Kitab suel, dan berdoa
{Crownall et al.. 1986; Elct, 2007)

Dalar studi agama sering dibedakan antara religiusitas dan religion.
Religiusitas lebih mengarah pada kualitas penghayatan dan sikap hidup seseorang
berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang diyakininya {(Ghozali,2002)

Mangunwijaya (Amelia, 2007) menjelaskan bahwa agama dan religlusitas
merupakan dus hal vang penting. Kedua hal tersebut saling mendukung dan saling
melengkapi sehingpa dapat menentukan tingkalr laku dan tindakan seseorang
dalam hidupnya. :

Glock & Stark (1988) mendelfinisikan religiusitas sebagat kevakinan akan
ajaran agama tertentu dap dampak dari ajaran itu di dalam kehidupan sehari-bari
dalam masyarakat. Religiusitas juga bertugas untuk mengatur kehidupan orang
sehari-hari agar selalu dalem bimbingan Tuban. Religiusitas scbagai sikap batin,
tidak dapat dilihat secara langsung namun bisa nampak dari pengungkapan sikap
tersebut.

Dister {1990} mengartikan religiusitas ataw keberagamaan merupakan
fnternalisasi agama di dalam dirl seseorang, 1a mengerukakan bahwa orang yang
mengakue beragama skan merasakan adanya kewajiban yang tak bersvarat

terhadap zat yeng dianggap sebagat sumber kebaikan. Pengalaman-pengalaman
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yang demikian menunjukkan telah ada internalisasi dan penghayatan agama yang
dianut.

Religiusitas menurut Muhaimin (2005) adalah suatu keadasn yang ada
dalam dici seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan
kadar ketaatannya terhadap agama. Manusia dikatakan religius apabila dia taat
kepada Allah swt, mematuhi norma kebenaran yang telah ditentukan sesuai
dengan kaidah agama. Semakin tinggi religiusitas seseorang maka akan timbul
kecenderungan untuk menolak hal-hal yang ditentang oleh agama.

Religiusitas adalah kualitas kehidupan seseorang dalam interaksinya
dengan Tuhan, sesama manusig, dan alam semesta vang disertal keterikatan dan
ketaatan manusia terhadap agama yang disnutnya, mempunval kesiapan dan
tanggungjawab  untuk melaksangkan ajaran agama dalam  lima  dimensi
keberagamaan mengacu pada Glock dan Stark {delam Ancok, 1994) yaitu dimensi
keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahnan
agama dan dimensi konsekuensi,

Religivsitas adalab penghayatan agama seseorang yang menyangkut
simbol, keyakinan, milai dan perilaku yang didorong oleh kekuatan spiritual
(Imraﬁ 2008). Dalam pengertian dain dari religiositas adalah  intensitas
keberagamaan atau ukuoran, tingkat keberagamaan,

Religtusitas menurut Ancok & Suroso (1994) merupakan sikap beragama
yvang diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama
bukan hanya teriadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi
juga ketika melakukan aktivitas lain vang didorong oleh kekuatan akhir. Bukan
hanya yang berkaitan dengan akiivitas yang lampak dan dapat dilibat mata, fapi
juga akiivitas yung tak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Karena ity
religiusitas sesenrang meliputi berbagat macam sist gtau dimenst.

Dalam pstkologi sosial, menumt Glock (1988), dikenal pembedaan antara
fnowing {kognitify, feeling (afektive} dan doing (behavior). Kategori psikologi
sosial ini banyak digunakan untuk melihat tiga komponen religiusitas. Komponen
kognitif dari kepercayaan keberagamaan disebut komponen orthodoxy atau
ideologi. Komponen afektif merupakan komponen perasaan (feeling) dan

menunjukkan perasaan terhadap religius being, objek atau institusi. Komponen
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afektif ini cleh banyzk peneliti discbut dengan komitmen keberagamaan (religious
cammitment). Sedangkan komponen behavior merupakan acied owl seperti
mendatang! tempat ibadah, memberi kontribusi keuangan (zakat/infak), frekwensi
sholat dan membaca A-Qur’an.

Nashori & Mucharram (2002) menyatakan bahwe religiugitas adalah
seberapa jauh pengetahuan, scberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan
ibadah dan kaidah, dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya.
Bagi seorang mushim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jaub pengetshuan,
keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam,

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa religiusitas
adalgh tingkah laku yang terbentuk bersumber dari keyakinan ataw nilai-nilai
keagamaan yang divakininya, pengefabuan zgama, dimana diwujudkan dalam
perilaku menjalankan ibadah dan muamalah (perilaku} sebagai pengalaman,
penghayatén dan pengasaalan atas agama.

22,2 Dimensi Religiusitas

Fenomena religiugitas merapakan suatu kenyataan yang terjiadi dalam
sejarah hidup manusia. Untuk menerangkan fenomena ini secara ilmiah,
bermunculen beberapa konsef religiusitas.

Telis dan Nayak (Pelmutter, 1992) mengemukakan figa aspek religiusitas
yaitu: sikap religiusitas, keyakinan dan pelakssnaan ajaran agama,

Menurut Glock & Strak (1988) ada lima dimensi keberagamaan, yaitu
dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan atau praktek agazna
{ritwalistik), dimensi penghayatan {ekspercnsial), dimensi pengalaman
{konsekwengial), dimensi pengetshuan agama (intelektual). Konsep tersebut
mencoba melihat keberagamaan sesorang bukan hanya dari satu atau dua dimenst,
tetapi mencoba memperhatikan segala dimensi.

Dalam Islam, dimensi keberagamaan sescrang juga reerupakan dimensi
yang menyeluruh, Karena keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwnjudkan
dalam bentuk ibadah ritual saje, tapi jupa dalam aktivitas-aktivitas lainnya,

Sebagai suatu sistem yang menyelurub, Islam mendorong pemeluknya untuk
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beragams secara menyeluruh pula sebagaimana Allah jelaskan dalam surah al-
Bagarah/2:208.
s 08 25Ty o oyl 1_,;.‘.35 ¥y 33‘1’%‘“?.11.14 23 T gl

“Wahai orang-orong vang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara
keseluruhan, dan janganloh kamu ifuti langhah-langkah setan. Sungguh, fa
mwsuh yong nyata baginnd”. Al-Baqaral/2:208.

Setiap muslimm, baik berpikir, bersikap maupun beriindak, dipenintahkan
untuk berislam. Dalam melakukan aktivitas pendidikan, ekonomi, sosial, politik
atau aktivitas apapun, seorang Mushim diperintabkan uniuk melakukannya dalam
ranigka berihadah kepada Allsh swit. dimana pup dan dalam keadaan apa pun,
setiap Muslim hendaknya berislam. XKarena itu, hanya konsep yang mampu
memberl  penjelasan  tentang  kemenyelwruhan  yang mampu  memahami
keberagamgan umat istam.

Untuk memabami Iglam dan umat Islam, konsep yang tepat adalah konsep
vang mampu memahami adanya beragam dimensi dalam berislam, Rumusan
(lock & Strak yang membagi keberagamaan meniadi lima dimensi dalam tingkat
tertentu mempunyai kesesuaian dengan Islam.

Walaupun tak sepenvhnya sama, dunensi keyakinan dapat disejaiarkan
dengan okidah, dimensi praktik agamae diseialarkan dengen syvarieh dan dimensi
pengamalan disejajarkan dengan akhiak. Bepkut ini, menurut Ancok & Suroso
{1994}, dimensi religinsitas dalam perspektif Istam:

Pertamma, dimensi keyakinan afay akiden Islem menunjuk pada scberapa
tingkat keyakinan Muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, terutama
terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Di dalam
keberislaman, isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para
malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan nergka, serta Qada dan Qadar
{Ancok & Surogo 19943

Esensi Islam adalah akidah vaviu tauhid atau pengessan Tuhan, tindakan
yang menegaskan Allah sebagai Yang Esa, Pencipta yang Mutlak dan
Transenden, Penguasa segala yang Ada. Tidak ada satu pun perintah dalam Islam
vang bisa dilepaskan dari Tauhid. Selursh agama itu sendiri, kewajiban untuk
menyembah  Tuhan, untuk mematuhi perinfab-perintah-Nya dan  menjauhi
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larangan-larangan-Nya, akan hancur begite tauhid dilanggar (Tsmail R, Al-Faruqi,
19883

Dimensi ini juga menunjuk pada kemurnian akidah atau tidak ada lagi
perilaku syirik (menyekutukan Aliah) seperti mendatangi dan mempercai dukun,
mempercal raroalan hintang, beribadah karens orang lain, Gleh karena ity Tauhid
adalah intisarl Islam, suatu tindakan fak dapat disebut sebagal bernilai [slam tanpa
dilandasi oleh kepercayaan kepada Allah swi.

Kedua, dimensi peribadatan (prakiek agama) atau gyarigh menunjuk pada
seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegistan-kegiatan ritual
sebagaimana diperiniah dan dianjurkan oleh agama. Dalam keberislaman, dimensi
peribadatan menyangkut pelaksanaan ibadah wajib seperti shalat, puasa, zakat,
haii, maupun ibadah sunah seperti ibadah qurban, membaca Al-Qur’an, infak dan
shodaqgah, do’a, zikir, T'tikaf di masjid dan sebagainya (Ancok & Suroso, 1994).

Ketiga, dimensi pengomalon ateu akhisk menuniuk pada seberapa
tingkatan Muslim berperilaku dimotivagi oleh ajaran-aparan agamanya, yaitu
bagaimana individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain,
Dalam keberislaman, dimenst ini meliputi perilaku suka menoclong, bekerjasama,
menyejahierakan dan menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan
dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga hingkungan hidup, menjaga
amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak memakai
vang memabukkan, memstuhi norma-norme Islam dalam perilaku seksual,
berjuang unituk hidup sukses menurut ukuran Islam dan sebagainva (Ancok &
Suroso, 1994},

Keempat, dimensi pengetahuan atau flimy menunjuk pada seberapa tingkat
pengetalmuan dan pemabaman Muslim  terhadap ajaran-ajaran  agamanya,
sebagaimana termusat dalama kitab sucinya, Dalam keberislaman, dimensi ini
menyangkut pengetahuan tentang membaca Al-Qur'an, isi Al-Qur’an, pokok-
pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan {(rukun Islam dan rukun Iman),
hukum-hukum Islam, hadis Nabi saw, sejarsh Islam, dan sebagainve (Ancok &
Suraso, 1994).

Dimensi pengetahuan atau ilmu merupakan svatu yang sangat penfing

seperti joga yang lainoya, sebab syariah (dimensi peribadatan) dan akhlak
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{dimensi pengamalan) harus dipelajari dengan sadar dan sengaja oleh manusia.
Manusia harus  berusshe untuk mengumpulkan ilmu  fentang  bagaimana
sesungguhnya syariah Islam dan akhlak Islam. Karena itu, sebelum seseorang
mewujudkan dimensi praktik agarna (syariah) dan dimensi pengarnalan (akhlak),
maka ia harns mendahulukan dimensi pengetahuan {ilnw). Dimensi imu adalah
prasyarat terlaksananya dimensi peribadatan den dimensi pengamelan. Hmu
adalal prasyarat syariah dan akhlak.

Kelima, dimensi penghayatan alau pengaiaman adalah dimensi yang
menyertai  keyakinan, pengamalan, dan peribadatan. Dimensi penghayatan
menuniuk pada scberapa jauh tingkat Muslim dalam merasakan dan mengalami
perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman religius. Dalam keberislaman,
dimenst ini terwijud dalam perasaan dekat/akrab dengan Allah swi, perasaan
doa-doanye sering terkabul, perasaan tenteram bahagia karena menuhankan Allah,
perasaan khusuk ketika melaksanakan salat atan berdes, perasaan fergetar ketika
mendengar azan atau ayat-avat Al-Qurian, perasaan bersyukur pada Allah,
perasaan merndapat peringatan atau pertolongan dari Allah swit (Ancok & Suroso,
19943, ;

Ketika seseorang menghaditkan empat dimensi di  atas  dalam
kehidupannya, sering pengalamsp-pengalaman batin vang sangat individual
terjadi.  Ketika seseorang  melakukan  thadah  ritual  haji  (dimensi
peribadatan/syariah), pengalaman-pengalaman batin vang sangat anch terjadi.
Ketika seseorang berderma/sodaqel kepada orang lain (dimensi pengamalan/
akhlak}, maka dalam hatinya berdesir sebuah perasaan puas yang halus. Ketika
seseorang mendapat penjelasan fentang surga dan neraka {dimensi pengetahuan/
ilmu), dalam kalbunya mupcul perassan-perasaan aneh yang sulit dipshami.
Ketika seoreng sadar bahwa setan sclalu menggodanya (dimensi keyakinan/
akidah), maka ada nuansa perasaan subyektif yang sangat kuat menyelusup ke

dalam sanubarinya.

2.3 Self-Reguilated Learning (Pembelajaran Penataan Diri)
2.3 Pengertian Selff-Repulated Learning

Zimmerman {1989) mendefinisikan seff-regulaied learning sebagal derajat

metakognisi, motivasional dan perilaku individu di dalam proses belalar yang
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dijalani pntuk mencapai tujuan belajar, Sedangkan Winne (1997) menyatakan
bahwa self-regulated learning mencakup kemampuan strategi kognitif, belajar
untuk  belajar dan bhelajar scpanjang masa. Winne dan Hadwin (1997
menyebutkan empat langkah meregulasi diri dalam menvelesaikan tugas belgjar,
yakni: a) mendefinisikan tugas, b) menenfukan sasaran  perencanaan,
c) menetapkan strategi dan takiik belajar (implementasi, monitoring, dan
mengevaluasi strategi), dan &) mengadaptasikan metakognitif dalam belajar
(memeriksy hasil, dan membuat keputusan, serta melakukan penyesuaian),

Menurut Wolters {1998), self-regudaied learning adalah kemampuan
seseorang untuk mengelola secara efektif pengalaman belajarnya sendin didalam
berbagai cara sehingga mencapai prestasi yang optimal. Sedangkan menurut
YFraok dan Robert (1988} sef-regulafion merupakan kemampuan diri untuk
memonitor pemehamannya, untuk ﬁzemamskén ‘i{apaxz 1a siap divji, untuk memilih
strategi  pemrosesan informasi vang adekweast dan scjenisnya. Self~ regulared
feroning mencakup tiga tahap kegiatan yakni sebelum, selama dan sesudah
meiaksarakan tugas belajarn,

Menurut Daphne (i996), pengertian self-regulated learning dengan
melgcognition sama. Flavell (1976) adalah yané periama kali menemukan istilah
metacognition, Flavel mendefinisikan mefocognition sebagai  pengetahuan
sesecrang menghargai pengertian yang dibangun sendini di bawah kontrol dan
monitor dirl sendiri.

Self-reguiated learning disebut juga pembelajaran dengan pengaturan diri.
Seff-regulated learning adalah seseorang yang memiliki pengetahuan fentang
strategi belajar efektif dan bagaimana pengetahuan serta kapan menggunakan
pengefahuan itw (Bandura, 1991, Howard-Rose& Winne,1993; Schunk &
Zimmerman, 1994 Winne, 1993 dalam Siavin 1997).

Seif-regulated learning merupakan suate terminologi yang membuka
wacana baru tentang faktor-faktor diterminan keberhasilan siswa dalam belajar.
Konsep fentang self-regulated learning telah mengubab perspektif fokus analisis
xcberhasilan belajar dari kemampuan belajar siswa atau potensi belajar siswa dan
lingkungan belajar di sekolah atau di rumgh sebagai suatu entitas vang “fixed”;

kini digantikan oleh kesanggupan siswa gecara personal untuk merancang sendint
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strategi  belajar dalam upaya meningkatkan pencapalan prestasi  dan
kesanggupannya uniuk mengelola lingkungan yang keondusif untuk belajar
{Zimmerman, 1589).

Konsep yang diajukan Zimmerman di atas sangat kontras dengan
paradigma lama yang menempatkan potensi belajar siswa dan Jingkungan sebagai
snatu hal yang “fixed” serts berperan sebagai diterminan fakior dalam menentukan
seberapa besar siswa akan berhasil mencapal prestast belajar. Dalam paradigma
tersebut keberbasilan belajar sangat ditentukan oleh bagaimana peran guru atau
pendidik dalam merancang program pembelajaran agar sesuai dengan kapasitas
belajar (mexic! ability) setiap siswa, latar belakang sosiokulutural siswa, atau
standart pencapaian prestast, (Nugroho:2008)

Teori self-regulated learning menurut Nugroho (2008) membalikkan
semua konsep di atas. Sebab, self-regulated learning berasumsi bahwa: a). siswa
secara personal dapat meningkatkan Kemampuannya ontuk belajar melalni
penggunnan melacognitive strategi dan motivational strategi yang selektif, b).
siswa secara proaktif dapat memilih struktur, dan mengkreasi lingkungan belajar
yang menguntungkan untuk mencapal tujuan beldjar, ¢). siswa dapat memainkan
peran yang signif{kan dalam memilih bentuk dan aktivitas belaiar sesual dengan
kebutubannya.

Pelajar yang memilikl Selfregulated learning mampu menciptakan
Iingkungan belajar kondusif, mencari pendamping/teman tempat bertanya fika
dibutahkan, mampu melatib/berlatih sendirt, dan menguatkan perlaku untuk
belajar sehingpa meraih hasil, memiliki tujuan, mampu mcﬁga’mr wakiu belajar,
latihan sendiri hal-hal yang penting, mampu menggunakan strategi kognitif dan
metakognitif secara tepat, mempunyai efisiensi diri dalam melaksanakan tujuan
{(Zimmerman & Paulsen,1995).  Pelajar  yang memiliki  selfreguiation
menggunakan berbagat macam strategi belajar baik kognitif maupun metakognitif,
mampu menysimbangkan dird antara kesulitan belajar dengan hal yang memacu
prestast {Garner,1990)

Selfreguiaied learning merpakan salah satu  teori belajar yang
konstruktivis yang menganuwt visi siswa ideal. Apahila seorang siswa dihadapkan

pada permasalahan-permasalaban yang kompleks maka dia akan mengetahui
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bagaimana memecabikan masalah yang kompleks 1tu. Mereka tahu langkah awal
dan langkah fanjutan yang harus diperbuatnya. Mercka fabam kapan dia harus
membaca, mendalami permasalahan dan melakuokan aksinya. Lebih dard ity siswa
vang memiliki selfregulated learning termotivasi oleh belajar jtu sendird, tidak

hanya karena nifai atau motivator eksternal lainnya {(htip:///www.pembelaiaran-

kolaborasi web.id/).

Apabila siswa telah memiliki selfregulated learning dan motivasi
internal, maka mereka akan memiliki kemanpuan untuk tstap menekuni fugas
jengka panjang sampai dengen tugas itu selesai. Mereka akan puas, dan
kemungkinan sekali mereka dapat menjadi pelgjar yang efekiif.

Self-regulated fearnming selalu mengarah pada twuan, Tujuan yang
berlangsung dalam konteks selfregulated learning vyakni pemilihan atac
penentuan tujuan belgjar yang difentukan oleh; 13 Harapan ilentasg self
competencies dan luaran yang didapat dari pelaksanagn tugas, 2) Fakior-fakior
afektif seperti kebutuhan-kebutnhan, mofivasi dan nilai-nilai; 3) Keinginan dalam
seff-conception sebagai yang digambarkan dalam tujuan umum kehidupan vang
telah dirumuskan sesual selera pribadinya ke dalam tujuan-tujuan sernentara dan
perilaku-perilakunya (Markus dan Wurf, 1989).

Menurat Nugrcho (2003:49) ada dua cird khusus vang dapat dijadikan
tilikan dalam menemukenali selferegulared learning. Kedus hal tersebut adalah;
pertama siswa diasumsikan memiliki kesadaran dir atas potens) yang dimiliki dan
dapat menggunakan secara baik dalam proses pengaturan diri untuk mencapai
prestasi yang optimal. Kedua, siswa memiliki orientasi diri terhadap siklus umpan
balik selama prases belajar berfangsung. Dalam siklus umpan balik tersebut, siswa
memaonitor derajat efektivitas metode belajar atau strategi belajar dan respon-
respon yang dilakukan unfuk mencapal prestasi melalul berbagai cara yang
senantiasa diperbaiki.

Self-regulated learning (SRL) adalah kekuatan dan kepercayaan siswa
untuk mengarahkan dan menggerakkan diri serta memodifikasi lingkungan untuk

meneapal tujuan belajar,
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Teori self-regulated learning menjelaskan bagaimana siswa-siswa tertentu
akan tetap dapat belajar dan berlasil meskipun memiliki keterbatasan dalam
mental ability, latar belakang lingkungan sesial, atan kualitas sekolah,

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, pengertian self-regulated
learning menurut penulis adalah derajat meiakopnisi, motivasional dan perilaku
individu di dalam proses belajar yang difalani untuk mencapai tujnan belajar.
Definisi ini seperti vang divngkapkan oleh Ziromerman, Penulis memilih definisi
ini karena kandungannya yang luas (infegral) mencakup indikator-indikator self~
regulated learning yaitu; evalussi dir, mengorganisasi dan fransformasi,
menyusun fyjuan dan perencanaan, mencari informasi, memelihara catatan dan
monitoring, menpata lingkungan, konsekwensi dird, mengulang dan mengingat,

mencart teman, dan mengulang catataq,

2.3.2 Strategi-strategi Self Regulated Learning

Menurut Pressicy (Eggen & Kauchack, 1997) strategi SRL adalah rencana
untuk mencapat tujuan belajar. Menurut Purtie (1996), Strategi-stratezi SRL
merupakan sirategi yang khusuz dan sering digamakan oleh pelajar dalam
melakukan tindakan-tindakan  mencapai  tujuan  belajar.  Bandura {dalam
Zimumerman, 1989} menyebutkan pentingnya penggunaan strategi selferegulation
bagi siswa. Strategl dapat digunakan dalam berbagai macam situasi, karena
sebagai alat utama dalam belajar di sskoiah.

Zimmerran dan Martinez-Ponz (1989} melakukan penclitian dengan
metode wawancara, menggolongkan perilsku belgjar dalam 14 kategori strategi
seffregulated learning. Penelitian ini kemudian dikembangkan oleh Purdie dan
Hattie {1996} sehingga menghasilkan 74 kategori strategi belajar yang lebih
spesifik,

Ke 24 kategori strategi belajar tersebut tercakup dalam 11 kategori vang
digunakan untuk menisgkatkan fungsi personal, behavioral, dan enviromnental,
Strategi organizing and transforming, goai-seiting and plamming, dan rehearsing
and memorizing digunakan untuk meningkatkan fungst persoral Strategi self-
evaluating, keeping record and monitoring, dan self-consequuting bermjvan untuk
meningkatkan fungsi behavioral. Sedangkan strategl secking information,

environmental structuring, seeking soclal assistance, dan reviewing records
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dituiukan untuk mengoptimalkan lingkungan belajar langsung siswa (Zimmerman
& Martinez-Pons, 1990).

vungsi personal, behavioral, dan emvironmental ini terpisah fetapi saling
tergantung satu sama lain {Purdie & Hattie, 1996).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi-strategi dari Purdie
dan Hattie (1996). Alasan penggunaan strategi dari Purdie dan Hattde (1996)
karena lebih lengkap dan terbaru yang merupakan pengembangan dari strategi-
strategl Zimnierman dan Martinez-Ponz (1989). Seclain itn strategi tersebut sering
digunakan oleh pelajar untuk meningkatkan prestasinya, Adapun ke 24 strategi-
srategi dari Purdie dan Hattie {1996) adalah sebagai berikut:

4. Self evaluating

' Strategi ini menandaken inisiatif peserta didik untuk mengevaluasi kualitas
tugas yang sudah dikerjakan, tahu apa yang dikerjakan atau usaba yang perln
dilakukan yang berhubungan depgan tugas, Strategi i memiliki tiga subkategori
vaitu:

1} Self check, yaitu sisws memeriksa kualitas kerja atan usaha yang
dilskukan dengan memeriksa ulang, membaca ulang, memperbaiki
tugas, dan kilas balik terhadap usaha yang ditakukan,

2} Other check, yaitu siswa memerniksa kualitas kerja dari sumber lain
misalnya membandingkan dengan kunci jawaban, buku-buku Iain dan
meminta oranglain untuk memeriksa tugas vang sudah selesat.

3) Self check, yaitu sfswa menguji kemampuan atau pengetahuan yang
telah dimiliki dengan carsa membust pertanysan-perfanysan yang
dijawab sendirt atay meminta orang lain uwniuk mengajukan

pertanyasin.

b. Organizing & Tranforming
Yaitu siswa melakukan pengaturan kembali terhadap materi pelajaran
umtuk meningkatkan prestasi belajar secara tampak atau tidak tampak.
Organizing & Tranforming terdini atas beberapa sub kategori diantaranya:
4} Summarize/note, yaitu siswa meringkas, mencatat kata-Rata kunci,

membuat daftar point-point yang penting atau membuat catatan kecil
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ketika membaca. Strategi ini berbeda dengan &eeping records yaitu
mencatat ketika guru sedang mengajar,

5} Owline/draft, yaitu siswa mengilustrasikan kerangka berpikir vang
akan digunakan dalam meogerjakan mugas ateu membuat rancangan
awal dalam membuat karangan atau makalah.

&) Hihglight/underline, vyaity siswa menggarisbawahi bacaan untuk
menandai bagian-bagian penting atau ide-ide pokok suatu bahasan.

7y Organize notedfile, yaitu siswa menyusun catatan dan mengumpulkan
nya berdasarkan topik tertentu, menulis dengan rapi, dan membust
catatan akhir dari tiap topik,

c. Goal Setting and Planning

Penctapan tujuan tidak hanya menetapkan alasan seseorany vutuk
bertindak tapi juga menvediakan cara untuk mengukur kemajuan. Tujuan yang
realistik dan ditetapkan sendiri oleh siswa lebih efekiif daripada yang dibuat oleh
guru. Guru hanya membantu bagaimana caranya menetapkan tujuan yang sesuai

bagi siswa.

8) Goal Setting and Planning, yaitu siswa menetapkan tujuan khuses dan
tujuan umum dari belajar untuk wrotan pengerjaan tugas, waktu dan
menyelesaikan kegiatan vang berhubungan dengan  tujuan-tujuan

tersebut,

d. Seeking information
9 Seeking information, yaitn siswa mencart informasi dari berbagai

sumber non sosial saat menyelesikan tugas.

¢, Keeping records & monitoring
10} Keeping records and monitoring, yaitu siswa mencatat hal-hal penting

dalam proses belajar yang berhubungan dengan topik yang dipelajari.

f. Emviromental structuring

Enviromental structwring vaitu usaha yang dilakukan siswa dalam
menveleksi atauy mengatur lingkungan fisik dengan cara-cara fertentu yang
memudahkan proses belajar.

Enviromental structuring terbagi atas beberapa sub kategon diantaranya:
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11) Physical environmental, yaitu siswa memilih atau mengatur setting
fisik sehingge memudahkan proses belajar.

12)YSelf environment, yeitu siswa menampilkan perilaku fertentu yang
bersifat personal sehinggs dapat belajar dengan batk,

g. Selfl-Consequating
13)8elf-conseguating, yaltu siswa membuat pengaturan  atan
membayangkan tentang hadiah atau hukuman yang akan menyertai

keberhasilan dan kegagalannya.

h. Rehearsing & memorizing

Yaitu siswa berussha mengingat materi pelajaran dengan melakakan
latihan secara tampak atan tidak tampak.

Rehearsing & memorizing terbagi atas beberapa sub kategori:

14) Memorizing, yaitu siswa mengingat kembali materi pelajaran.

18} Do practice exercises, yaitu siswa mengerjakan soal-soal latihan untuk

ketrampilan dan pemahaman.

i Seeking Social Assistance
Yaitu usaha vang difakukan oleh siswa untuk meminta bantuan orang lain
apabila siswa tidak mengerti pelajaran. Sirategi ini berbeda dengan other check
vaifu meminfa orang lain uptuk memeriksa pekerjaannys untuk mengetahui
apakah sudah benar. Juga berbeda dengan kategori seeking information.
Seeking Social Assistance terbagi atas beberapa sub kategori:
16) Peer gssistance, yaitu siswa meminta bantnan dari teman bila
menghadapi masalab dengan yang sedang dikerjakan.
V1) Teacher ussistanee, yaitu siswa meminta bantuan dart guru,
18) Adult Assisiance, yaitu siswa meminta bantuan kepada orang yang
lebih tua.

3} Reviewing Records

Yaitu usaha yang dilakukan siswa uniuk melthat kembali tugas-tugas yang
telah dikerjakan, Reviewing Records terdiri atas beberapa sub kategori

19) Reviewing nofes, vaitu membaca kembali catatan vang berkaitan

dengan pelajaran yang akan diugikan.
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20} Reviewing textbook, yattu siswa membaca buku cetak untuk diringkas
dan dibaca berulang-ulang,

21) Reviewing test/works, yaitu soal-soal ujian terdahulu tentang topik
tertentu, juga tvgas-tugas yang telah dilakukan dijadikan sumber

informasi uatuk belajar,

k) Other (Non Strategic Behavior)

Strategi-strategl vang tidak dapat digolongkan dalam kategori di atas
termasuk dalam kategori inil. Strategi iné menandakan siswa tetap melakukan tugas
dengan menggunakan sumber energi dari dalam.

22y Using wil power yaitu perilaku yang mengindikasilan upaya siswa
menggunakan tekad yang keras.

23} Cheating, yaitu meongindikasikan perilaku siswa yang mengandalkan
atau bergantung kepada hasil kerja oranglain untuk menyelesaikan
tugas belajar,

24) Other yaitu perilaku yang reaktif, ragu-ragu, tidak spesifik, tujpannya
tidak jelas, atau perilaku belajar yang diperintah orang lain misalnya

gurit atan orang tug,

2.3.3 Proses Regulasi Diri

Bandura dalam Boeree (2006) menjelaskan bhahwa dinamiks proses
beroperasinya self-reguiated learning antara lain terjadi dalam subproses vang
berisi; seif-cbservation {pengamatan dirl) yaitu melihat din dan perilaku sendir,
serta terus mengawasinya; self judgement (penilaian) yaitu membandingkan apa
yang dilihat pada diri dan perilake sendirl dengan standar ukuran; dan self
reaction {respon diriy terjadi setelah membandingkan diri dengan standar ukuran
tertentu, dan memberikan imbalan respon dirt pada dird sendiri, Ketiganya
memiliki hubungan yang sifatnya resiprositas seiring dengan konteks persoalan
yang mereka hadapi. Hubungan resiprositas ini tidak selalu bemsifat simetds
melainkan lentur dalam erti bisa terjadi salah satu di konteks tertentu lebih
dominan dart aspek lainnya; demikian puls sehaliknya,

Sementara Zimmerman, Kovack dan Bonner (1996 11} mengungkapkan

bahwa proses regulasi dirl dalam belajar atau self regulated learning proces
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melibatkan empat proses, keempat proses fersebut memiliki hubungan yang
sifatnya resiprositas. Keempat proses tersebut adalah: 1) Evaluasi din dan
pengawasan. 2Z) Perencanaan tijuan dan sirategi perencanzan. 3} Strategi
pelaksanaan dan pengawasan, dan 4) Strategi pengewasan prestasi. Berikut ind
proses seff regulated learning menurut Zimmerman, Kovack dan Bonner (1996:
7-14).

1. Evaluasi diri dan Pengawasan

Proses evaluasi diri dan pengawasan yaitu siswa mengevaluasi dan
mengawast dirl dengan membuat catatan perkembangan belajar atau dengan
meminta oranglain untuk melakukan pengawasan terhadap efektifftas dan efisionsi
belajarnya. Evaluasi dilakukan ketika siswa tidak mampu mengetahui berapa
banyak wakiu yang digunakan untuk belajar, metode dan model belajar atau
ketika siswa tidak mampu mengetahui efeldifitas, efisiensi dan kualitas
belajarnya. Maka salab satu cars vang dapat dilakukan adalsh mencatat setiap
perkembangan yang teriadi selaona pemobelajaran. Misalnya, berapa banyak waktu
yang digunakan untuk mempelajari satu topik pelajaran dan bagaimana hasilnyva.
Kemudian siswa tersebul mendapatkan umpan balik dari teman, pembimbing, atau
orang tua mengenai hasil pencatatan wrsabﬁt. {Zimmerman, Kovack dan Bonner
(1996: 12)

Jadi, proses ini adalah melatih dan mengembangkan ketepatan pada siswa
untuk mengevaluasi dirinya dalam mengefesien dan mengefektifkan seluruh
kegiatan yang dilekukan. Orang tuz, gura atau pembimbing memberikan catatan

atau pancingan.

2. Mengatur Tujuan dan Strategi Perencanaan

Proses ini dilaksanakan ketike siswa menganalisa kondisi belajar,
menetapkan langkah-langkah belajar secara spesifik, serta merencanakan afau
memperbatli strategt untuk mencapal wjvan. Hal ini dilakukan pada saat siswa
memiliki kebiasaan belajar vang sangat lemah untuk menyelesaikan tugas atau
sering gagal melaksanakan tujuan belajar, atau untuk merencanakan dan
mengembangkan strategi belajar secara efektif. Ketika siswa belajar scbuah topik,
kemudian membagi topik tersebut kepada beberapa komponen, namun kemudian

gagal mencapai tujuan yang telah ditargetkan, maka siswa tersebut atau orang tua
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membanty mengatur tujuan dan merencanakan sfrategi baru. Atau ketika siswa
sering menunda-nunda untuk menulis laporan, karena tidak tahu bagaimena
menyelesaikan tugasnya, maka guru memberikan contch bagaimana membuat o
Jine untuk sebush topik vang singkat kemudian membuatkan jadwal penulisan dan
mengedit tulisan akhir. (Zimmerman, Kovack dan Bonner (19961 12

Contoh fain darf proses ini adalab, ketika siswa sering memiliki kebiasaan
belajar vang sangat rendah terutama dalam memecahkan suafu permasalahan atau
menyelessikan tugas rumah yang diberikan oleh guru, maka siswa menata
kembali tujuan vang akan dicapal atan menerapkan sirategl yang efektif untuk
memperbaiki dan menyelesaikan tugas agar hasilnya lebih baik. Penataan dan
penerapan strategi dengan berlatih, bimbingan orang tua, guru atau tutor.

3. Strategi Implementasi dan Monitoring

Proses dan langkah im dilaksanakan ketika siswa mencoba uniuk
melaksanakan strategi yang direncanakan dan memonitor ketepatan implementasi
tersebut. Pada tehap ini, siswa mengimplementasikan strategi yang dipilih
berdasarkan pengelaman dari strategd belajar sebelumnya, saran dan masukan dari
gury, orang tue danteman. Siswa menerapkan strategt baru dalam belajar, latihan
terus menerus dan belajar tanpa perhatian kbusus. (Zimmerman, Kovack dan
Bonner {1996:12).

Contohnya ketika siswa belajar sebugh materi, maka dalam metodologi,
model dan pengaturan wakiu atau strategi belajar, siswa menerapkan stralegi yang
telah didapatkan berdasarkan pengalaman dan merupakan strawepl terbaru.
Misalnya waktu belajar yang paling tepat dari beberapa percobaan, maka dipilih
wakiu sebelum sholat subuh yang sangat efektif untuk belajar. Kemudian belajar
dengan berlatih secara rutin dalam mempelajari suatu materi pelajaran, schingga
mahir benar, jika tidak mampu, siswa melakukan monitoring, mempelajari dan

mengulangi kembali hal-hal yang sulit hingga memahami benar.

4. Strategi Monitoring prestast
Tahapan proses ini adalah siswa memusatkan perhatian dan konsentrasi
antara hasi] belajar dengan proses strategi entuk melihat efektivitasnya, Pada
tahap ini, siswa memperiuas pengawasannys bukan hanya kepada hasil belajar

yang dicapai, tetapl meliputi hasil usaha yang dilakukan, dihubungkan dengan
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variasi strategi vang diterapkan dan perbedaan efektifitasnya. Jadi dalam proses
ini siswa memadukan den menyelaraskan antara hasil belajar dengan berbagai
proses sirategi belajar vang dilaksanakan secara bervariasi untuk mencapai hasil
yang lebih baik. Contch siswa membuat strategi pengelompokkan untuk
mengingat hal-hal penting suatu konsep pada suatu bidang studi dengan
meletakkan ketagori, misalnya pelajaran geografi mengkategorikan atau
mengkelompokkan konsep-konsep bermakna seperti negara, pulau, gomung dan
lainnya lebih baik dari pada strategi mengingat tanpa konsep yang jelas sepeeti
mengingat hurnf depan dari kata yang akan diingat fanpa makna. Namun
efektifitas dari setiap strategi bergantong pada sejumlah tugas vang diberikan,
konteksnya, dan faktor pribadi yang bersifat fluktuatif (Zimmerman, Kovack dan
Bonner (1996: 13).

Berikat ini gambaran tentang model selfregudated learning yang
dirangkum oleh Zimmerman (1996:11)

Bagan 2.2

Model self-regulaied learning yang dirangkum oleh Zimmerman

Evaluasi diri dan
/ Pengawasan N
Birategi pengawasan Perencanaan tujusn

Prestasi dan sirategl perencansan
R Strategi pelaksnaan /

Dan pengawasan
Sumber: Barry 1. Zimmeorman, Sebastian Bonner, snd Robert Kovach.
1996, “Developing Self-Reguluted Leraners; Beyond Achievment 1o Self-Efficocy”

Washingion, DC: American Psychological Association.

23.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-regulated Learning

Bandura (Alwisol, 2006:342) menyebutkan faktor yang mempengaruhi
dalam proses regulasi diri adalah sebagai berikut;

1. Faktor Eksternal dalam Regulasi Dirl

Faktor eksternal mempengarnhi regulasi diri dengan dua cara, pertame,
faktor ekstermal memberi standar unluok mengevaluas: tingkah laku, Fakior
lingkungan berinteraksi dengan pengarub-pengaruh pribadi membentuk standar

evaluast diri seseorang. Melalul orang tua dan puru anak-anak belajar merath
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hasil, Melalui pengalaman berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas anak
kemudian mengembangkan standar vang dapat dipakai untuk menilai hasii diri,

Kedua, fakior cksternal mempengarubi regulasi dinn dalam  hemtuk
penguatan {reinforcement). Hadigh intrinsik tidak selalu memberi kepuasan, orang
membutuhkan  insentif yang berasal dari lingkungan eksternal.  Standar
tingkahlaku dan penguatan biasanya bekerja sama; ketika orang mencapat standar
tingkahlaku tertentu, perlu pengnatan agar tingkablaku semacam itu menjadi
pilihan untuk dilekukan lagi.

2. Faktor Internal dalam Regnlasi Diri

Fakior eksternal berinteraksi dengan faktor internal dalam pengaturan diri

sendiri, Bandura dalam Alwisol (2006:342) mengemukakan tiga bentuk pengaruh

internal,

a. Observasi din (seff observarion): dilakukan berdasarkan faktor kualitas
penarnpilan, kuantitas penampilan, orsinilitas tingkahlaky diri, dan seterusnya.
Orang harus mampu memonitor performansinya, walao tidak sempuma karena
orang cenderung memilih beberspa aspek dari  tingkahlakunya dan
mengabaikan tingkahlaku lainnya. Apa yang diobservasi seseqrang rergantung
kepada minat dan konsep dirinva.

b. Proses penilaian atau mengadili tingkah leku Gudgmental processy: adalah
melihat kesesuaian tingkah lzku dengan standar pribadi, membandingkan
tingkah laku dengan norma standar atau dengan tingkah laku orang lain,
menilai  berdasarkan pentiagnye suatu  aktivitas, dan memberi atribusi
performanst.

Standar pribadi bersumber dari pengalaman mengamati model, misalnya
orang tua atau guru, dan menginterpretasi baltkan/ penguatan dari performansi
diri. Derdasarkan sumber medel dan performansi yang mendapat pengustan,
prozes kognitif menyusun ukuran-ukuran atay norma yang sifafnya sangai
pribadi, karena vkuran itu tidak selalu sinkron dengan kenyataan. Standar
pribadi ini jumlahnya terbates, Sebagian besar aktivitas harus dinilai melahi
membandingkarmya dengan vkuran eksternal, bisa berupa norma standar,
perbandingan sosial, perbandingan dengan orang lais, atau perbandingan

kolektif. Qrang juga menilai suatu aktivitas berdasarkan arti penting dari
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aktivitas itu bagi dirinya, Akhirnya, orang juga menilai seberapa besar dirinya
menjadi penyebab dari suatu performansi, apakah kepada diri sendiri dapat
dikenai atribust (penyebab) tercapainya performansi, yang baik, ataw
sebaliknya justre dikenai atribusi terjadinya kegagalan dan performansi yang
buruk.

¢. Reaksi-diri-afektif (sel resfonse): akhimya berdasarkan pengamatan dan
Judgement itn, orang mengevaluasi diri sendiri; positif atau negatif, dan
kemudian menghadiabi atau menghukum diri sendiri, Bisa terjadi tidek muncul
reaksi  afektif, karenn fungsi
mempengaruhi evaluast positif atau negatif menjadi kurang bermakna secara

indivadual,

kognitif membuat keseimbangan vang

Bagan 2.3
Proses Regulasi din Bandura
Faktor Faktor Internal
Eksternal Sell-Observation Judgmental Process Self-Response
Standar Dimensi Performansi - | Standar Pribadi Reakt evaluast dirt
masyarakat Kutita Sumber Madetl Positif
Penguatan Keseringan Sumber penguat Megatif
Kuantita Pedoman Performansi | Dampak terhadaps self
Orisinatita Norma standar Dihadiahi
Kebenaran buktl Perbandingan sockal Dihukam
Dampak Perbandingan Tanpa respon saif
Penvimpangan personal
Erika Perbandingan
kotekuf
Muonghareat Altiviies
Sungal dihormati
Netral
Direndablan
Atribust Performansi
Lokus pribadi
{.okus ekslemnal

Sementara, Zimroerman {1989} menyatakan bahwa fakior-fakior vang
mempengaruhi selfregrlated lecrning ada tiga: 1) Proses-proses dalam diri siswa
meliputi:  self efficacy, pengetahuan yang  dimiliki  siswa, proses-proses
metakognitif, tujuan akademis, dan kondisi afektif. 2) Perilaku siswa (hehavioral
gvents) meliputic  self-observation,  self-judgement, dan  self-reaction.
3) Lingkungan tempat belajar, meliputi: Pengalaman sosial dan strukfur dari

lingkungan
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Berikat ini, penielasan faktor-faktor vang mempengarohi selfregulated
fearning mepurit Zimmerman (1989):

1. Proses-proses dalam dird siswa {personal process)

Menurut Zimmerman (1989) Ada beberapa faktor yang berinteraksi dan
mempengaruhi bagaimana siswa menggunakan strategi-strategi self-regulared
fearning. Di antara faktor-faktor tersebut adalah:

a. Self efficacy

Seif-Efficacy pertama dimunculkan oleh Bandura, khususnya menekankan
peranan penting pengharapan yang dimiliki seseorang tentang akibat-akibat
perbuatannya.

Bandura  (1977) mendefinisikan  self-efficacy sebagal pertimbangan
seseorang akan kemampuannya untuk mengorganisasikan dan mesampilkan
tindakan yang diperlukan dalam mencapai kinerja yang diinginkan. Efikasi diri
berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan
tindakan yang diharapkan. Hal ini tidak tergantung pada jenis keterampilan atau
keahlian yang dimiliki oleh sescorang, tetapi berhubungan dengan keyakinan
tentang apa yang. dapat dilakvkan menyanpkut seberapa besar ussha yang
dikeluarkan seseorang dalam suatu fugas dan scberapa lama ja akan bertahan,
Keyskinan yang kuat akan kemampuan diri menyebabkan seseorang terus
berusaha sampail hyjuannya tercapai, Namun, apabila keyakinan akan kemampuan
diri tidak kuat, seseorang cenderung akan mengurangi usahanya bila menemud
masalah, Tingkat selfefficacy ingdividu juga berpengarvh terhadap stres serta
depresi yang dapat menguatkan situasi fertentu sechagatmana tingkat motivasi yang
tentu juga mempengarchi pencapaian hasiloya.

Jadi, efikasi adalah penilaian dirl, apakah dapat melakukan tindakan yang
baik atau buruk, tepat atau salab, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan
yang dipersyaratkan. Efikasi ini berbeda dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-
cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya (dapat dicapai), sedang
efikasi menggambarkan penilaian kemampuan diri.

Zimmerman (1989} mendefinisikan  self efficacy dengan persepsi

seseorang/siswa  terhadap kemampuannya untuk  mengorganisasikan  dan
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melaksanakan tindakan-tindakan yang penting untuk mencapai tingkat performa
vang dibarapkan dalam svatu fugas.

Menurui Pintrich & Schunk, {2002) Self Efficacy adalah kekhususan dan
pandangan dari kemampuan merasa serta menunjukkan objek dari kemampuan
perasaan sescorang dalam menyelesaikan tugas.

Bandura (Warsito, 2004) menyatakan bahwa individu yang memiliki self-
efficacy vang rendah akan menghindari semua tugas dan meoyerzh dengan mudah
ketika masalah muncul. Mereka menganggap kegagalan sebagal kurangnya
kemampuan yang ada. Dalam kaitannya dengan keyakinan akan kemampuan inj,
orang yang meriliki self-efficacy yang tinggi berusaha atau mencoba lebih keras
dalam menghadap: tantangan, sebaliknya orang yang memiliki seffefficacy vang
rendzh akan mengurangi usaha mereks untuk bekerja dalam sifuasi yang sulit.

Berdasarkan teori seffefficacy dari Bandura, perubahan tingkah laku
kuncinya adalah perubshan ekspektasi efikasi {efikasi diri). Efikasi dirl atau
keyakinan diri itu dapat digeroleh, diubah, ditingkatican atau diturunkan, melalui
salah satu atau kombinasi dari empat sumber utama, sumber-surnber tersebut yaitn
Pengalaman keberhasilan (Mastery Experiences/Performance Experiences),
Pengalaman perumpamasn (Miecarious Experiences), Persuasi Verbal Ferbal
/Social Persuasion), Kondisi Fisiclogis dan emosi (Physiogical and Emotional
Stee).
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Bagan 2.4
Strategl Pengubahan Sumber Ekspektasz Efikasi
Hen 3 B ? i
S STl
?ar{;czpant Modelling Meniru model vang berhasil
FPerformance desensilization Menghilangkan pengaruh  buruk
hasil masa laly
P}f ngalaman Performance Exposure Menonjolkan  keberhasilan  yang
erformasi o
pernah dirail
Self-instructed performance Melatih diri untuk melakekan yang
terbaik
Live Modelling Mengamati Model vang nvata
Pengalaman el olic ModelT M ti model simbolik, Al
Vikarius yabolic eiling engamatl model simbolik, film,
komik, cerifa
Sugestion Mempengaruhi dengan kata-kata
berdasar kepercayaan
. Exhortation Nasihat, peringalan yan
Pé:'gaa?i | mendesakimemaksa ¢
Self-instruction Memerintah dirt sendini
Intrepretive Treatment Interpretasi  baru  memperbaiki
interpretasi lama yang salsh
Artribufion Mengubah atribugi, penangguog-
jawab suatu kejadian emosional
Pem TR Relaxation biofeedback Relaksasi
Emios: Svmibolic desensilization Menghilangken sikep emosional
dengan maodeling simbolik
Symbolic Exposure Memunenltkan emosi soeara
simbolik

Bandura (1994) mengatakan bahwa dimensi-dimensi dalam self~efficacy
sebagal bertkut: (1) Besar pengharapan merupakan besarnya harapan terhadap
kemungkinan hasil dari suatu perilake, yaitu suate perkiraan bahwa perilaku atau
tindakan terienty menyebabkan hasil tertentu yang bersifat khusus. (2) Luas
pengharapan  merupakan  keyakinan sejauh mana perilaku  tertentu  akan
menimbulkan konsekuensi atau hasil fertentn, konsekuensi-konsekuensi akan
terjadi bila suatu perilaku dilakukan oleh seseorang, hanya saja kemampuan
seseorang uniuk menampilkan perilaku terbatas, maka pengharapan seseorang
terhadap suatu konsekuensi afau hasil terbatas pula. (3) Kemantapan pengharapan
merupakan harapan akan dapat membentuk perilaku secara tepat. Suatu keyakinan
bahwa sescorang akan berhasil dalam bertindak sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Aspek imi menunjukan bahwa harapan crang berkaitan dengan
kesanggupan melakekan seswaty  perilaku yang dikehendaki, Kemantapan

pengharapan tergantung pada sifuasi beberapa informasi berupa persepsi dari hasil
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tindakan yang didapatkan melalui kehidupan, modelling, peristiwa verbal dan
keadaan emosi yang mengancam,

Efikasi vang tinggl atau rendsh, dikombinasikan dengan lingkungan vang
responsif atau tidak responsif, akan menghasilkan empat kemungkinan prediksi
tingkah laku.

Bagan 2.3
Kombinasi Efikasi dengan Li ngktmgan sebagai Prediktor Tingkah Iaku

P R | ] 1oy e e ke 7 TR
Tinggi Resmnsrf Suksas melaksanakm tugas yang sesual dengan
kemampiannys

Rendah | Tidak Depresi, melihat orang lain sukses pada tugas yang
Regl N8 dignggapnys sulit

Tinggi | Tidak Berussha kerss mengubah  lingkungan menjadi
P esponsif responsif, melakukan protes, aktivitag sosial, bahkan

P memaksakan perabahan
Rendah | Responsif Orang menjadi apatis, pasrah, merasa tidak mampu

Pelajar vang memiliki regulasi diri, memiliki motivasi dan kemampuan
akan pereaya diri demi mewujudkan strafegi tepat dan secara terus menerus dapat
menggerakkan strategi kognitif dan metakognitif (Karabenick & Collins-Eaglin,
1995). Kepercayaan diri dan harapan maju sangat mempengaruhi tinggl rendah
hasil/prestasi. Cara untuk membangun kepercayaan diri dan hal-hal yang tepat
adalah:

I, Adanya tanfangan menyusun tujuan terdekat (hasil yang segera

tampak). ‘

2. Objek belajar ukurannya jelas. Adanya regulast diri dan percaya dir
untuk melakukan belajar secara objektif dan menvediakan materi
pelajaran.

3. Membangun kemanan dan keinginan kuat pada diri sendiri.

4. Mengevaluasi, membandingkan strategi belajar untuk mewujudkan nilai
vang baik.

Dari penjelasana di alas, dapat dipshami bahwa seffefficacy atau

kepercayaan diri berpengarvh besar pada hasil dan penampilan siswa, bahkan
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hasil penelitian, seff~efficacy dapat meningkatkan self regulation dan memacu

siswa banyak berbuat dan meraih hasil.

b, Pengetahuan yang Dimiliki Siswa

Ada dua jenis pengetabuan yang saling mempengaruhi dalam self-
regulated learning (Zimmerman, 1989) yaite (1) pengetehuan deklaratif atau
pengetahuan berupa pernyataan, terpisah dari struktur pengendalian (proses
metakognitify dan tidak dipengaruhi oleh situasi dan kondisl. (2) pengetahuan
tentang bagaimana mengarahkan diri (self~regulated inowledge) yang merupakan
pengetahuan  prosedural  (bagaimana menggunakan svaty  strategi) dan
pengetahuan kondisional (kapan dan mengapa strategi itn menjadi efektif].

. Preses-proses Metakognitif
Ada dua tingkatan self-regulated lfecrrming yang saling mempengaruhi,
menwrul Zimmerman (1989) kedua lingkat tersebut adalah tingkat umum dan
tingkat khusus. Pada tingket wmum, siswa melakukan analisis tugas dan
perencanaan melalul proses-proses pengambilan keputusan untuk memilih dan
menggunakan strategi. Perencaan ini yang akan mengarahkan dan mengendalikan
periiaky, Sementara pada tingkat khusus, siswa melaksanakan rencana vang telah
dibuat dengan menerapkan proses pengendalian perilaku {bekavioral control).
Proses pengendalian perilaku ini yoengarahkan perhatian, pelaksanaan, ketentuan
dan pengawasan respoperespon yang berupa strategl dalam sitwasi khusus.
Selanjutnya hasil yang diperoleh dari usgha-usaha tersebut menjadi umpan balik
bagi proses perencanaan.
Lebib lanjut mengenai proses metakognitif dalam belajar adalah:
{1} Kesadaran
» Terus mengidentifikast apa vang sudah tahu,
» Menetapkan tujuan belajar.
s Mempertimbangkan sumber daya pribadi (misalnya buku, akses ke
perpustakaan, akses ke komputer, kawasan yang tenang belajar).
e Mempertimbangkan persyaratan tugas (tes essay, pilihan ganda),
« Menentukan performa akan dievaluasi.
¢ Mempertimbangkan tingkat motivasi
« Menentukan tingkat kegelisghan,
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{2} Perencanaan

» Memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.

o Rencana studi wakiu ke dalam jadwal dan menetapkan prioritas.

» Membuat daftar kebutuhan apa yang teriadi ketika belajar,

o Mengatur mater.

s Mengambil langkah yang diperlukan untuk belajar dengan
menggunakan  strategl  seperti  outlining, ilmu tentang cara
menghafal, diagramming, dan lgin-lain.

{3} Pemantauan dan Refleksi
» Mencerminkan pada proses pembelajaren, dengan tetap melacak
dari apa yang berhasi] dan yang tidak bekerja untuk diri.
«  Monitor sendiri belajar oleh pertanyasn dan pengujian dirl.
» Memberikan umpan balik sendiri,

« Menjaga konsentrasi dan motivasi tinggi.

d. Tujuan Belajar

Tujuan merupakan sasaran, target atau hesil akhir dari proses yang
dijalani. Tujuan akademis berarti target belajar yang ingin diratk dan dicapat
siswa. Tujuan akademis vang ingin diraih siswa akan mempengaruhi proses
pengambilan kepotusan metakognitifoya (Zimmerman, 1989).

Tujuan belajar merupakan bagian dan preses monitoring terpenting,
bahkan lebih kuat pengarubnya dart proses self regulation dalam mencapai hasil
lebih baik. Pelajar yeng ingin hasilnya baik, melakukan sesuatn yang baik,
memiliki tujuan pada prestasi belajar (Ley, Katheyn, 2005

Tujuan belaiar dapat meniogkatkan kompetensi perhatian, perasaan dan
keinginan untuk mewujudkan hasil lebih baik; mendorong siswa mengatur
langkah-langkah untuk mencapal tujuan terscbul; mempertinggi monitoring
metakognitifi memberikan vkuran kepada siswa baik jangka pendek maupur
panjang, mendorong menyediakan data peraturan dan tanggal pelaksanaan
program secara tertulis dan tepat untuk melakukannya; membangun proyek-
proyek akhir dengan merancang tujuan sementara demi meraih tujuan akhir (Ley,

Kathryn. 2005}
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e. Kondisi Afektif

Selain tujuan akademis, proses metakognisi juga dipengaruhi oleh kondisi
afektif sescorang. Artinys bahwa pengandalian perilaku sangat dipengaruhi oleh
kondist afeksi seseorang, seorang yang cemas, gelisah dan takut misalnys akan

sulit untuk menetapkan tinan dan menghambat proses metakognisinya.

2. Perilaku Siswa (behavioral evenis)

Zimmerman (1989} mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk perilaku yang
mempengaruht selfregulated learning adalah self-observation, self-judgedment
dan self-reaction,

a. Self-vhservation

Self-observation {(observasi dirl) menurut Zimmerman (1989) adalah
respen-respon siswa vang melibatkan pemantauan secara sistematis terhadap hasil
yang dicapainva. Deongan melakukan observasi diri, siswa dapst memperoleh
mfcrmasi tentang seberapa jaunh is mengalami kemajuan belajar dan mencapal
target dan tujuannya, Metode sellobservasi yang sering digunakan adalah laporan
lisan maupun tulisan dan catatan kuantitatif tentang aksi dan reaksi seseorang,

b. Self~Judgement

Self-Judgement (penilaian diri atau mengadili tingkah laku) menurut
Zimmerman {1989) adalah respon-respon siswa yang melibatkan perbandingan
sistematis antarg hasil yang telah dicapai dengan standar ataw tujuan, Cara yang
digunakan untuk melakekan  seff Judgement adalah meneliti  kembali,
membandingkan hasil vang telah diperoleh dengan standar fertenty,

¢. Self-Reaction

Self~-Reaction (reakst dirl) menurut Zimmerman {1989) merupakan respon-
respon siswa terhadap hasil vang telah dicapainya. Ada dua jenis self reaction
berdasarkan teori sosial kognitif, yaitu behavioral self reaction yang digunakan
untuk mepgoptimalkan respon belajarmya (misalnya mengkritik dirl bila hasil
tidak tercapal dan memuji diri bila prestasi tercapai), dan personal self-reaction
yvang digunakan siswa untuk meningkatkan astav memperbaiki lingkungan
belajarnya {misalnya menata kembali tempat belajar atau mencari teman belajar

yang dapat membaniu mencapai target yang dituju},
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3. Lingkungan Tempat Belajar {enviromental event)

Memuut Zimmerman (1989) ada dua jeris lingkungan yang dapat
mempengaruhi selfregulated learning yaitn pengalaman sosial dan strulkctur dari
lingkungan belajar.

a. Pengalaman Sosial

Zimmerman {1989) menyebutkan beberapa bentuk pengslaman sosial
yaitu modeling, persuasif verbal, bantuan langsung dari gury, teman atau orang
lain, dan bahan bacaan atau bentuk simbolik dari informasi zeperti gambar dan
diagram. Maksud dari pengalaman sosial adalah belajar melalyi pengalaman
secara langsung perilaku diri sendiri dan hal yang diperoleh dari perilaku tersebut,
Dalam hal ini pengalaman langsung memberikan umpan balik mengenal
kemampuan diri sekaligus pengetahuan deklaratif dan pengetshuan mengsnai
bagaimana mengarabkan dir,

b,  Struktur dari Lingkungan Belaiar

Lingkungan belajar yang kondusif sangatiah mempengarubi selfrregidared
fearning, bahkan dalam perencanaan pengajaran dipertimbangkan  juga
lingkungan belajar. Kesyamanan dan keheningan saat belajar sangat reembedakan
tinggi rendahnya prestast (Ley & Young, 1998).

Siswa akan memiliki banyak waktu secara efesien ketika lingkungan
belajarnya kondusif, bebas dari keributan, sehingga dapat lebih konsentrasi.
Beberapa siswa merasa nyaman jika belajar di perpustaksan, suasasanys seperti
belajar di rwmah sendiri karena lingkungannya fepang dan nyaman uniuk
berkonsenirasi.

Pelajar yang miskin self regulation mempergunakan sedikit waktu dan
perhatiannya dalam lingkungan belajar. Jika ditanya dimana mereka belajar, maka
mercka sering memiliki tempat belajar yang berpindah-pindah tidak spesifik,
bahkan temipat yang berpadu dengan keributan dan penuh gangguan.

2.3.3 Pengembangan Seff-Regulated Learning

Self-regulated  learning  siswa merupakan perilaku  yang  dapst
dikembangkan seperti perilaku-perilaku lainnya. Diantara metfode pengembangan
Selfregulated learsming adalah  dengan cara: (8} Metode pembelajaran
konstruktivism, (b) Mengembangkan cara berpikir kreatif,
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1. Metode Pembelajarvan Konstrukiivism

Pembelajaran kontruktivistik menurat Maliki (2008:25) muneul sebagal
reaksi kelemahan pembelajaran  behavioristik. Paradigma  kontruktivistik
memandang pembelajaran berdasar paradigma behavioristik hanya menghasilkan
pendidikan atau perobelajaran yang terfokus pada perilake yang bisa diamati.
Paradigma behavioristik memiliki kelemahan dalam mencermati perilaku yang
sulit diamati seperti afeksi, pemabaman (wderstanding), cara berfikir dan
memandang masalah  (bwsigh). Oleh karena itu, dengan pembelgjaran
behavioristik, bisa jadi sisws mampu mengerjakan tindakan tertentu, namun tidak
memahami apa vang sesunggubmya ia lakukan. Siswa bisa jadi pandal membuat
kalkulasi dan berptkir matematlis tanpa memahami letsk milai-nilal vang perdu
dikembangkan. Siswa bisa memperbanyak tabel tanpa memahami cara-cara
bagaimana fabel disusun.

Pembelajaran kontruktivistik dalam hal ini mengembangkan pembelajaran
dengan berbasis kepada *pemahaman siswa’ (student understanding).

Menurut Clough dan Clark, (Nugroho:2003) pembelajaran konstruktivistik
adalah suatu proses pembelaiaran yang mengkondisikan siswa untuk melakukan
proses aktif membangun konsep-konsep baru, pengertian-pengertian  barg,
pengetahuan-pengetahuan bara berdasarkan data, informasi dan pengetahuan vang
dimiliki sebelumaya. Proses tersebut akap efektif jika siswa mampu secara kreatif
merancang fujuan belajar dan mermihk: konsern yang kuat terhadap proses belajar,
Agar memiliki makna, belajar harus teriadi dalam latar yang aktual dan diacukan
ke arah pemecahan masalah vang aktual vang dihadapi siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Mernurut pandangan konstruktivism Gagne (1985), Marzano (1992) proses
pembelajaran harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga mampu
mendorong siswa untuk mengorganisir pengalamannya sendivi menjadi suatu
pengetahuan baru yang bermakna. Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya
mencerna begitu saja apa vang disatikan gure melatnkan juga membangon
tatbungan-hubungan baru dant Konsep dan prinsip yang dipelajan, serta mengelola

proses berpikir. Dalam kondisi seperti itulah self-regualted learning dapat tumbuh
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dan berkembang dengan baik; schingga siswa mampu mengaktualisasikan
kebutuhan-kebutuhan sesuai dengan potenst yang dimiliki.

Pembelajaran konstrukiivistik tidak feacher cenfered ataupun student
centered. Schaliknya, kenstruktivisty memposisikan kesetaraan guru-siswa dalam
proses pembelajaran sehingga memungkinkan tegjadinya proses elaborasi terhadap
prinsip-prinsip dan konsep yang dipelajari guna membangun pengatahuan barg
yang bermakna. Oleh karena itu mengatar haruslah “menghidupkan” topik yang
mati schingga tercipta pemahaman, penguasaan, dan rasa cinta pada materi yaug
diajarkan serta tumbuh komitmen untuk mempelajarinya lebih dalam (Glaser,
1996 dalam Nugroho, 2003). Mengajar, idealays mampu memberikan
pengalaman bamu dan pencerahan pada siswa sehingga mereka mengalami
“ketagihan” {addictive) untuk belajar sendiri lebih dalam. Ringkasnva,
konstruktivism memandang penting peran siswa untuk dupat membangon
constructive habits of mind dalam dirt masing-masing siswa melalti proses
pembelajaran (Driver dan Leach, 1993 dalam Mugroho, 2003}

Dalam menyusun strategi belajar, model pembelajaran kontruktiviso:
‘menganjurkan untuk menghindari bias dalam interaksi di kelas sehingga tidak ada
privelese bagl siswa yang berasal dari kultur yang dominan. Dengan kata lain,
persamaan hak memperoleh peluang dan perlakuan kelas hares menjadi fokus
dalam penyusunan kebijakan pendidikan (Maliky, 2008).

Nilai lebih dari pembelajsran konstruktivist untuk melayani anak adalah
kekuatannya dalam membangun kebebasan, realness dan sikap serta persepsi
yang positif terhadap belajar sebagal modal belajar, Sebab belajar butwuh
kehebasan, tanpa kebebasan siswa tidak akan dapat belajar dengan cara yang
terbatk. Tanpa reafmess pertakuan-perfakukan guru terhadap siswa  tidak
menimbuikan rasa aman untuk belajar. Sikap dan persepsi positif terhadap belajar
meniadi pemicu rasa suka dan keterlibatan diri secara total {ego nvolvemens)
terhadap peristiwa belajar (Reigeluth, 1983; Degeng, 2001). Dimensi belajar
dalam konstroktivism dikembangkan berdasarkan pada pengetahuan teptang
bagaimana sescorang belaiar. Dimensi belajat dipilah menjadi lima: 1)
pengembangan sikap dan persepsi yang positif terhadap belajar, 2} perolehan dan

pengintegrasian pengetahuan, 3) periuasan dan penyempurnaan pengetahwuan,
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4) penggunaan pengatahuan secara bermakna, 5) pembiasaan mental {(berpikir)
produktif (Nugroho, 2003},

Hal i didasari oleb teori vang diajukan Kemp (1985), Degeng (2001)
hasil dari suatu implikasi desain proses pembelajaran pertama-tama dilthat dan
effectiveness, efficiency, dan gppeal. Dalam pandangan konstruktivism,
pembelajaran vang efektif bukan hanya mampu membantu pemerolehan dan
penguasaan pengetahuan, kecepatan dan ketepatan unjuk kerja, melainkan juga
harys efisien, menarik dan menyenangkan.

Pembelajaran  konstruktivis juga mengimplikasikan pilihan sfrateg
pengelolaan kelas yvang spesifik. Periama, pembelajaran harus diarahkan kepada
penpalaman dan aktifitas yang berpusat pada siswa (Jearrnegr-centered expericnce
and activities). Dalam hal ini, pengelolaan kelas dilakukan dengan menerapkan
pendekatan discovery learning, Dalam discovery learning siswa belajar dengan
bahan dan ide-ide, menemukan hubungan antar materi/bahan dan ide-ide tersebut.
Siswa juga menerapkan pendekatan pemecahan masaiazh. Strategi yang tepat
untuk diterapkan guru dalam mengelola pembelajaran i kelas ini adalsh
menyediakan fasilitas  siswe  uniuk  melakokan discovery dengan cara
mengembangkan  sumber-sumber penugasan  yang  sesual, kegiatan  dan
pengorgamsasian kelas vang tepat, Guru juga harus memberikan kesempatan
siswa mengasah kemampuan memecahkan masalah. Guru mendorong mercka
agar mereka aktif dalam pembelajaran. Juga, guru harus meningkatkan rasa
percayva diri siswa feniang kémampuamya melakukan pembelajaran dan
menemukan konsep-konsep baru dengan mencipigkan lingkungan yang aman dan
menupiang pembelajaran {Malili, 2008:244).

Selain strategi  pengelolaan kelas dengen menerapkan pendekatan
discovery learning yaitu pembelajaran harus diarahkan kepada pengalaman dan
aktifitas yang berpusat pada siswa ({earner-centersd experienceand activities),
pembelajaran  Kontruktivistik juga lebih banyak mendorong gurn memberi
kesempatan siswa belajar dan melakukan aktifitas bersama melalui pendekatan
pembelaiaran cooperative learning, collgborative learning dan peer-assisted
learning. Dglam pendekatan kooperatif, sisws dan gure  bersama-sama

mengorpanisir kegiatan pembelajaran. Dalam collaborative leqrning, siswa secara
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ptonom tanpa pendampingan gury melakukan kegiatan pembelajaran, Sedangkan
dengan pendekatan peer-assisted Jearning, masing-masing siswa, sesama feman
saling memberi informast dan memberikan pembelajaran satu sama lain. Bisa saja
sesama usia, maupun beda usie, mereka merupakan parinership dalam proses
pembelajaran (Maliki, 2008:245).

Dalam konteks ini, maka tugas guru adalah menyiapkan pedoman
kelompok yang fair, melakukan negosiasi kegiatan yang akan dilakukan, memberi
kesempatan siswa ikut menilat kegaiatan pembelajaran mereka, menyusun ruang
kelas yang memungkinkan terjadi interaksi antar kelompok, dan memberikan
modal siswa uniuk memperkuat pembelajaran melalu pendekatan peer-assisied
learning (Maliki, 2008:245),

Selain dengan empat model pendekaian belajar seperti di atas, ada juga
pendekatan cogniti/ appresdiceships dan pendekatan reciprocal learning dalam
belajar konstrukiif. Pendekatan cognitif apprenticeships adalah slswa yang pandai
memberi bimbingan kepada siswa yang baru memulai belajar dan mendorong
mereka nantinya belajar secars mandin (Malikd, 2008:245). Dalam hal ini
pembelajaran kontruktivistik sangat peduli dalam menghaniarkan siswa yang baru
mermulai belaar urituk menguasal hijuan pembelajaran, :

Pendekatan reciprocal learning digunskan dengan mengkombinasikan
pembelajaran kelaboratif dengan petunjuk guru dan model belajar seoara otonom.
Oleh karena itu interaksi positif anlara guru dan siswa harus didorong dslam sat
hubungan parinership yang baik. Guru jupa harus meluangkan waldtu dialog,
mendengar dan memberi respon kepada siswa (Maliki, 2008:246).

2. Mengembangkan Cara Berpikir Kreatif

Peningkatan self-regulated learning dapat dilakukan dengan cara
menguatkan kemampuan berpikir kreatif. Sebab, elemen-elemen dalam berpikir
kreatif dapat menjadi landasan bagl terwuajudnya selfsregulated learning. Berpikir
kreatif adalah berpikir lintas hidang, berpikir bisosiatif, berpikir lateral, berpikir
divergen. Berpikir kreatif ditandai dengan karakteristik berpikir yang fuency,
flexibility, originality, elaboration, redifinition, rovelty (Munandar, $.C.U. 1977,
Guilford, 1963; McPherson, 1963). Mubarok {2002:122) menjelaskan berpikir
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kreatif adalah berpikir dengan menggunakan metode baru, konsep bary, penemuan
baru, paradigma bary dan seni yang baru pula, D1 samping itu, berpikir kreatif
juga menuntut adanya pengikatan diri terhadap tugas (task commitment) yang
tinggi. Artinya, kreafivitas menuntut disiplin yang tinggi dan konsisten terhadap
bidang tugas (Nugroho Z008).

Menurut Taylor (Munandar, 199%:168) berpikir kreatif islah kemampuan
untuk melihat atau memikirkan hal-hal vang luar blasa, yang tidak lazim,
memadukan informasi yang tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan
scdusi-solusi baru atan gagasan-gapasan bary, yang menunjukkan kelancaran,

kelenturan, dan orginilitas dalam berpikir,

2.1 Faktor-Faktor Pendorong Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif agar dapat terwujud membutuhkan adanya dorongan
dalarn dimi individu {motivasi infrinsik} maupun dorongan dari lingkungan
{motivasi ekstrinsik).

Pada setiap orang ada kecenderungan atau dorongan uniuk mewujudkan
potensinya, untuk mewnjudkan dirinya; dorongan untuk berkembang dan menjadi
matang, dorongan untuk mengungkapkan dan mengaktitkan sermua kapssitas.
Dorongan i mevupskan motivasi primer {motivasi intrinsik) untuk berpikir
kreatif  ketika  individu membentuk hubungan-hubungan baru  dengan
lingkungannya dalam upaya menjadi dirinya sepenubnya (Rogers, dalam
Munandar, 1999:37).

Sedang dorongan darl lingkungan (motivasi ekstrinsik) agar dapat
mewujudkan berpikir kreatif menurut pengalaman Rogers dalam psikoterapi yaitu
melalul penciptaan kondisi keamanan dan kebebasan psikologis. Atau dalam
istilah May (1978} (dalam Nugroho, 2003} Berpikir kreati{ juga membutubkan
adanya psychological freedom dan psychological safety.

Kondisi keamanan psikologls {Munandar, 1999:37) dapat terbentuk
dengan figa proses yvang saling berhubungan: (1) orang ia atau guru menerima
individu anak atan siswa sebagaimana adanys depgan segala kelebihan dan
keterbatasannya disertal dengan kepercayaan penuh. {2) Mengusahakan suasana

vang didalamoya evaluasi cksternal tidsk ada {atau sckurang-kurangoya tidak
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bersifat atau mempunyai efek mengancam). Bagi ansk untuk berads dalam
suasana di mana ia tidak dinilai, tidak diukur menurut patokan dari luar, dapat
memberi rasa kebebasan. (3) Memberikan pengeriian secara empatis. Dalam
sugsana ini “real self’dimungkinkan untuk timbul, uatuk diekspresikan dalam
bentuk-bentuk baru dalam hubungannya dengan lingkungannya. Inilah pada
dasarnya yang disebut memupuk berpikir kreatif.

Kebebasan psikologis vaitu jika orang tua ateu guru mengizinkan atau
memberi kesempatan pada gnak untuk bebas mengekspresikan secara simbolis
pikiran-pikiran atau perasaag-perassannya, kondisi ini yang juga dapat
mengembangkan kreativitas berpikir anak.

Tanpa ada rasa aman psikologis dan kebebasan psikologis sulit bagi
individu untuk mengembangkan potensi kreativitasnya. Kreativitas memang
memeriukan adanys “tekanan™ parmun bukan pressure vang mematikan, namun
tekanan dalam derajat sedapg yang justru mampu merangsang fumbuhnya
tantangan kreatif,

Rasa aman dan kebebasan psikologis itulah yang sangat dibutuhkan anak
dalam mengaktualisasikan potens) dirinya.

Selain faktor-faktor di atas, berpikir kreatif terjadi manakala kemnpat
dimensi keunggulan manusia yakni rasio, emosi, intuisi dan pengindraan (cipta)
saling imierpenetrasi lintas bidang Clack (dalam Nugroho, 2003) menegaskan
babwa berfungsinya belahan ofek Kanan secara aptimal merupakan prasyarat vang
harus diperhatikan agar kemampuan berpikir kreatif dapat berkembang.

Untuk dapat berpikir kreatif bukan hanya sebatas memaksimalkan
berfungsinya belahan otak kanan semata. Dari perspektif sosiobudaya, berpikir
kreallf menuntut atmosphere yang khusus yang oleh Arieti (1976) dikatakan
sebagai kebudayaan yang oreafivegenic. Kebudayaan cregfivogenic manurut
Arieti (1976) {dalam Munandar, 199%:134) mempunyai karskteristik sebagai
berikut:  tersedianya sarana-prasarana  kebudayaan, keterbukaan terhadap
rangsangan kebudayaan, penckanan pada becoming, tidak hanya pada being,
kesernpatan bebas terhadap media kebudayaan, kebebasan dengan pengataman
tekanan dan rintangan sebagai tantangan, menghargal dan dapat mengintegrasi

rangsangan dari kebudayaan yang berbeda, toleransi dan minat terhadap
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pandangan yang divergen, interaksi antara pribadi-pribadi yang berarti dan adanya
insentif, penghargaan atau hadigh,

Kesembilan faktor tersebut mernpakan penunjang, tetapl vang paling menentukan
adalah unsupr-unsor intrapsilas individu, seperti rasa aman dan bebas secara

psikologis.

2.2 Proses Berpikir Kreatif

Teori Wallas (Munandar, 1999;37) menyatakan bahwa proses berpikir
kreatif meliputi empat tshap (1) pesiapan; (2} inkubasi; (3} iluminasi; dan (4}
verifikasl. Pada tahap pertama, seseorang mempersiapkan diri untuk memecahkan
masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban, bertanya kepada orang lain,
dan sebaéainya, Pada tahap kedus, kegiatan mencari dan menghimpun
data/informasi tidak dilanjutican, Tahap inkubasi ialah fahap di mana individu
seakan-zkan melepaskan diri untuk sementara dari masalah tersebut, dalam arti
bahwa ia tidak memikirkan masalabnva secara sadar, tetapi “mengeramnya”dalam
alamn pra-sadar. Tahap ini penting artinya dalam proses timbulnya inspirasi. Tahap
iluminasi ialah tahap timbulnya “insight” atau “dha-Eriebsis™, saat timbulnya
inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses psikologis vang mengawali dan
mengikuti muncuinya inspirasifgagasan bam, Tahap verifikasi atau tahap evaluasi
iglah tahap di mana ide atau kreasi baru tersebut harus divji terhadap realitas, Di
sini diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. Dengan perkataan lain, proses
divergensi (pemikiran kreatif) harus diikuti oleh proses konvergensi (pemtkiran
kritis}.

Menuret Muabarok (2002:123) proses berpikir kreatif melalui lima tahap:
Pertama, orientssi, yaitu merumuskan dan mengidentifikasi masalah. Keduq,
prefarasi, yaitu mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi yang berhubungan
dengan masalah yang dihadapi. Ketiga, inkubasi, yaitu berhenti dulu ketika
mengalami kesulitan mencari jalan pemecahan. Keempar, luminasi, yaltu mencari
itham. Kelima, verifikasi, yaity menguji dan menilai secara krifis pemecahan

masalah yang dipikirkan.
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2.3 Model Belajar Mengajar Kreatif

Model belajar mengajar untuk meningkatkan berpikir kreatif banyak
taksonomi vang dapat digunakan yaitu dari Bloom, Guilford, Tayler, Treffinger,
Renzulli, Williams, Kratwohl, dan Clark. Dalam tesis ini, model yang kami bahas
untuk meningkatkan kreativitas berpikir adalah model Treffinger.

Model Treffinger untuk Mendorong Belajar dan Berpikir Kreatif (Jihat
Gambsr 4) meropakan salah satu dart sedikit model yang menangani masalah
kreativitas secara lanpgsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana
mencapal keterpadvan. Depgan melibatkan, baik ketrampilan kognitif maupun
afektif pada setiap tingkat dari model ini, Treffinger menunjukkan saling
berhubungan dan Ketergarmungan antara keduanya dalam mendorong belajar dan
berpikir kreatif.

Model Treffinger untuk mendorong belajar dan  berpikir  kreatif
{(Munandar, 1999:172) menggambarkan susunan tiga tingkat yang mulai dengan
unsur-insur dasar dan menanjak ke fungsi-fupgsi berpikir kreatif yang lebih
majernuk. Dalam model ini siswa terlibat dalam kegiatan membangun ketrampilan
pada dua tingkat pertama untuk kemudian menangani masalah kehidupan yang
nyata pada tingkat ketiga. Model Treffinger terdiri dari langkahlangkah berikut:
basic tools, practice with process, dan working with real problem (Lihat Gambar 4).

Tingkat [, hasic tools atau teknik-teknik kreativitas tingkat 1 (Munandar,
1999 meliputi  ketrampilan  berpikir divergen dan  teknik-teknik  kreatifl
Ketrampilan dan teknik-teknik ind mengembangkan kelancaran dan keleaturan
berpikir serta kesediaan mengungkapkan pemikiran kreatif kepada oreng lain.

Tingkat II, practive with process, atan teknik-teknik kreativitas tingkat If
(Munandar, 1999} memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan
kewrampilan yvang dipelajart pada tingkat | dalam situasi praktis. Untuk tujuan ini
digunskan stratrgi seperti bermain peran, simplasi, dan studi kasus. Kemahiran
dalam berpikir kreatif menuntut siswa memiliki ketrampilan untuk melakukan
fungei-fungsi seperti analisis, evaluasi, imajinasi dan fantast

Tingkat 1, working with real problem, atau teknik kreatif tingkat T
{Munandar, 1999) menerapkan ketrampilan yang dipelajari pada dua tngkat

pertans terhadap taslangan dunia oyata, Dalam fipe inl siswa menggunakan
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kemampuan mereka dengan cara-cara yang bermakna untuk kehidupannya. Siswa
tidak hanya belajar kewampilan berpikir kreatif, tetapi juga bagaimena
menggunakan informasi ini dalam kehidupan mereka.

Berikut ini gambar model untuk mendorong Belajar Kreatif menurut

Treftinger.
Bagan 2.6
Model Belajar Kreatif menurat Treffinger
Kognitit Afertit
» pengajuan pertanyasn « Pembribadian nilai
secara manditl s + Pengikatan diri terhadap hidup
« Pengaraban diri etribacn & produktif
+ Pengelolaan sumber s »  Menuju perwaisdan din

- Pengembangan produk

Kognitif Afekif

+ Penerapan +  Reterbukaan terhadap perasaan-
« Analisis perasaan malemuk

« Sintesis « Meditasi dan kesantaian

o Evaluasi Fengal It » Pengembangan nilai

Prozas
Derpikir dan
PRrasAE yang
Ak

+  Kstrampilan metodologi &
peneiitian

«+ Transformasi

» Metafor & analogi

» Keselamatan psikologis dalam
berkreast

+ Penggunaae  khayalan  dan
tamsil

Afektif

» Rasa ingin tahu

« Kesediaan untuk menjawab

v Keterbukaan terhadap pengalaman

»  Keberanian mengambil risike

» Kepekaan terhadap masalah

« Tenggang vasa terhadap kesamaan
Ledwigrtian

+  Percaya dini

Kognitif

» Kelancaran

« Kalenturan

« Orsinilitag

- Pengenaian & ingatan

Tingkat i
Fungss
drvergen

Sumber: U. Munandar (1999} Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat,
Jakarta: Rincka Cipta.
Dari perspektif ini dapat dipahami bahwa kreativitus mampu memberikan

kontribusi yang bermakna bagt self-regalated learning anak berbakat,
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2.3.6 Peran Orangtua dan Gury dalam Pengembangan Self-Regulated

Learning Anak

Salah satu kekuatan terbesar pada pendekatan self-regulated Learning
adalah untuk melatih perkembangan keterampilan belajar siswa, dimana guru dan
orang fua memiliki peran yang penting untuk mensukseskan self-regulated
learning dengan memberikan kesempatan dan motivasi kepada siswa untuk
mengolah dan memperhatikan bagaimana 12 mampu melaksanakan suatu kegiatan
atas dasar keinginan dan kesadaran sendir{ sebagai sugtu penghargaan bagf dirinya
sendiri, bukan karena dipengaruhi oleh faktor luar,

Oleh karena itu, selain dengan Metode Pembelajaran Konstrukiivisn dan
Mengembangkan cara Berpikir Kreatif bagi anak, pada bagian ini juga akan dikaji

peran orang tua dan guru dalam mengembangkan self-regwlared learning

2.3.6,1 Peran Orangtua dalam Mengembangkan Selfregulated Learning

Anak

Kesuksesan metode selfregulated learning sangatlah tergantung pada
peran seria guru di sekolah dan orang wa di rumszh. Orang tua di rumah,
mentransformasikan dan menginzémalisasi}can nilai-nilal self-regulated learning
kepada anak-anaknya secara alami baik di linplungan rumah, mavpun sekolah.
Orang tua menuntun dan membimbing anaknya dengan mengatur jarak fatihan,
kursus maupun belajar mereka untuk mengurangl kejemihan dan menghindari
perbandingan atau persaingan antara teman-temannya. Orang tua juga tidak hanya
menekankan pada latthan semats, tetapi juga memonitor, memantan dan
memotivast keterampilan vang ditekuni oleh anaknya schingpa benar-benar
menyenangi dan menpwai hal-hal vang dilakukannya (Zimmerman (19893,
D1 samping i{u, orang tud senantiasa memantau dan mengemati seadiri prestasi
anak. Menciptakan lingkungan yang kondusif untok kenyamanan dan konsentrasi
belajar anak. Dan bahkan sebaiknya orang tua mendampingt dan membimbing
langsung saai ansk sedang belajar dan menenns kesulitan pada bacaan vang
sedang dihadapinya dengan beragam strategi belajar yang efektif dan mudah
dipahamt oleh anak. Orang tua senantiasa memberikan pujian atau penghargaan

sebagal feedback kepada prilako apak stau prestasi vang dicapainya dan
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memberikan biburan atau pengertian ketika anak melakukan kesalahan atau

mengalami kegagalan pada prestasinya.

2.3.6.2 Peran Gury dalam Mengembangkan Self-regulared Learning Siswa

Guru di kelas memiliki peran sebagal mediator dan fasilitator terhadap
kemajuan prestasi siswa di sekolah, sedangkan hasil maksimal dan pengontrolan
dirt siswa untuk sunggub-sunggoh dalam belajer sangatiah bergantung pada diri
sigwa itu sendiri. Salah satu kekwoatan terbesar dari pendekstan selfregulated
{earning adalah mengembangkan keterampilan belajar siswa dengan memberikan
kesempatan sebesar-besamya kepada siswa untuk beriatih memperhatikan dan
mengontrol segala aktivitasnya sendiri sesuat dengan kata hati sehingga ia mampu
membiasakan ditinya untuk belsjar secara teratur dan rutin; mampu memilih hal-
hal yang harus diprioritaskan (didahulukan) untuk dikerjakan; mampu memonitor
atau mengevaluasi hasil kegiatan vang telah dilakukannya; memiliki pengalaman
mengatur jadwal belajar sesuai dengan kebutuhan dan rutinitas (Zimmerman,
1989,

Di depan kelas, guru memiliki peran yang utama unfuk meningkatken
prestasi siswa. Awal mulai pembelajaran, guru memberikan arahan kepada siswa
untuk kensentrasi, fokus, dan serius mengikuti pelajaran dengan penuh tanggung
jawab. Selain itu, guru memotivasl siswa untuk melakukan aktivitas belajar dan
memperoleh pengalaman belajar dengan penuh kreatif dan inovatif.

Perkembangan  selforesuiated  learning  pada  sisws  berbeda-beda
terganiung pada keinginan, antusias, kecakapan dan pandangan siswa untuk maju
dan berhasil. Guru tidak dapat memberikan kepada siswa keahlian dan
keterampilan, tetapi guru menyediakan alat-alat self-reguiated learning, agar
siswa dapat mencmukan tipe-tipe belajar vang sesuai dengan kata hatinya sendiri.
Gury mengarahkan, menuniukkan dan mempersiapkan beragam strategi kepada
siswa, sehingga siswa talu dengan sendirinya bagaimana dan kapan suatu sitrategi
dapat diterapkan. Selain itu, sigwa mampu memonttor dan mengevaluasi sendiri
ketepatan dan hast¥/ prilaku belajar vang telah dilakukarmya,

Adapun keterampilan-kelerampilan yang harus dimiliki oleb guru saat

menerapkan model self-regulated learning bagi siswa adalah:
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» Menunjukkan dan memperkenalkan kepada siswa beragam teknik  self-
regulated learning.

» Membimbing dan mengarahkan kepada siswa penerapan dari beragam teknik
self-regulated legrning, schingga siswa benar-benar psham dan mampu
melakukarmya.

s Memonitor dan mengevaluasl penerapan self-regulated learning siswa
berdasarkan catatan atau grafik kemajuan prestasi siswa selama ini

¢ Mengantisipasi setiap perfanyaan dan memandu hal-hal yang sulit antuk
dilakukan oleh siswa berkenaan dengan self-regulated learning.

+ Merencanakan hubungan antara proses selfregulated legrning dengan
kurikulum sebagai latihan dan penanaman kebiasaan dan kesadaran kepada
siswa dalam menerapkan self-regulared learning.

« Melaksanakan beragam program bagi siswa untuk menerapkan teknik self~
regulated learning berdasarkan pengalamannya sendiri.

Berikut  ini  beberapa  strategi  yang harus  dimiliki  gure  dalam
mengembangkan selfregulated learning vang dijclaskan oleh Zimmerman,

Kovack dan Bonner (19961

1. Sirategi Moniforing Siswa di Kelas

Setelah siswa melakukan suaty kegiatan dalam jangka waktu yang
ditetapkan, guru dapat mengevaluasi atau melihat berbagal sudut pandang
kelemahan ataupun kekuatan siswa, kemajuan ataupun kemunduran siswa
terhadap hasil yang diperoleh. Dengan teknik monitoring vang baik, guru secara ‘
rutin dan terstruktur dapat memberikan feedback atan suatu pendekatan vang
relevan dengan kemampuan siswa, z2par memperoleh hasil maksimal, Rerikut ini
beberapa stralegl yang dilakukan geru dalam monitoring siswa: (Zimmerman,

Kovack dan Bonner,1996: 20-21).

»  Modelling, guru sebaga model atau contoh, dengan memberikan contoh
secara pribadi kepada siswa bagaimana cara melakukan selfregulated
learning pada saat siswa menemukan kesulitan atau melakukan suatu steategi
untuk berpikir, sulit memecahkan suaty permasalaban, serta pada saat siswa

kurang {elitt atan cermat terhadap sesuatu yang dikerjakannya.

Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



*

73

Motivasi; (urn senantiasa mengawasi, memantau, dan memberikan arshan
atau bimbingan kepada siswa agar optimis, terus berlatih sampai memperoleh
hasil yang maksimal atau mencoba memperbaiki kepagalannya,

Analisa Strategi dan Tuvpas; Guru sslelu mengawasi, moniforing dan
membanty siswa saat melakukan sirategi baru; jika menemukan suatu
ketidsktepatan terhadap strategi yang dilakukan, guru mengarahkan untuk
melakukan strateg) yang lain.

Mengoreksi Hasil dan Merancang Btrategi Baru; Siswa meniru sikap guru saat
belgjar, lalu mengevaluasi hasil pekerjaannya secara teliti, jika siswa
menemukan kesulitan, gura mepunfun atau memperbaikinya, Contoh, guru di
kelas mengajarkan kepada siswa secara teori tata cara dan gerakan shalat lima
wakiu; secara praiiek guru mencontohkan tahapan-tahapan gerakan shalat.
Saat menent memantau, mengawasi tiap gerakan yang dilakukan oleh siswa,
jika ditemukan kesalahan pada gerakan siswa, guru memperbaikinya secara

bertahap dan berolang-ulang,

2. Strategi Manajemen Waktu

Keefektifan mempergunakan waktu belajar adalah hal vang sangat penting

dalarn mencapal kesuksesan belajar, sebab bila tidak cukup memanfaatkan wakiu

akan memaksa diri untuk melakukan suata kegiatan dengan wakiu ekstra (seperti

mempersiapkan ujlan sehari sebelumnya, schingga belsjar semalaman untuk

menghapal). Adapun langkab-langkah vang dilakukan guru untuk  ontpk

meningkatkan keteraturan waktu belajar siswa menurut Zimmerman, Kovack dan
Bonner, {1996} adalah

[

Membert pemahaman dan arahan kepada siswa bahwa walktu adalah konci
keberhasilan. Jika siswa mampu memanfaatkan wakiu secara efésien dan
teratur dengan penuh kevakinan dan kepercayaan diri dalam mejadwal dan
menyeimbangkan antara waktu bermain dengan waku belajar, maka akan
merath kesuksesan, namun jika menyta-nyiakan wakty, maka akan menvesal,

Memotivast siswa untuk melakukan pengalaman balajarmya berdasarkan
inisiatif’ atau kehendak sendiri dalam mengefesienkan dan mengatur waktu

pada setiap keglatannya.
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Untuk menerapkan langkah di atas, gura mengarahkan siswa memiliki
catatan secara tertulis dan rapl bernsikan jadwal kegiatan herian, mingguan,
maupun bulanan, agar dengan mudah dapat mengevaluasi atau memperbaiki hal-
hal yang belum sempuma dilakukan. Selain dengan dengan cara di atas, guru juga
memberikan tugas kepada siswa membaca sebuah buku dalam wakiu tertentu,
setelal itu diadakan diskus: atau pertanyaan terhadap buku yang dibaca. Dari hasil
diskusi, maka guru akan mengetahul tingkat keberhasilan dan kemampuan siswa
dalam memahami sustu bacaan, sehingga guru dapat memberikan jeedbuack,
Sesering mungkin gury membenkan fanya jawab, perhatian dan feedback secara
konsisten, sisternatis dan terperinci kepada siswa, maka akan memotivasi siswa
lebih terampi dalam merencanakan suatu strategi atau pendekatan belajar,

Di samping itu, siswa sesering mungkin diberikan latihan bagaimana
mempergunakan waktu belajarnya dengan baik, bagaimana mengisi hari-harinya
untuk menyelesaikan tugas, dan mengevaluasi prestasi. Self-monitoring, dapat
membantu siswa merespon hubungan . antara latihan menata waktu dengan
prestasi.

Pendekatan belajar yang tepal pada siswa dalam mengatur wakiu yaitu
melalui evaluasi dan perbandingan proses belajar atan penyelesaikan tugas dan
pemanfaatan wakta dengan hasil uilan yang dicapai. Seielah diketahui hasilnya,
maka dicartkan alternatif cara yang lebth baik.

Banyak diterngi siswa vang sulit reemilih pekerjaan yang harus
diprioritaskan, karens selama ini kemampuan siswa dalan mengatur pengalaman
dan waktu belajarnya masth mengandatkan garu,

Dalam hal ini, sikap gore yang tepat adalah memberi kesempatan kepada
siswa untuk memodifikasi berbagai pendekatan, sejauh mana siswa mampu
memonitor setiap kegiatan yang dilskukan, bagaimana mercka mengevaloasi
pengimplementasian suatu sirategi, sudah tepal atau belum. Dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk berlatih  berulang-ulang memonitor dan
mengevaluast sendiri hasil kegiatannya, maka secara tidak langsung telah
mengembangkan  kreatifitas  dan  keahlian  siswa  dalam  menata  dan
mempergunakan suaty strategl. Oleh karena 1tu kekuatan terbesar dari pendekatan

self-regulated learning adalah mengembangkan belajar siswa melalui penyediaan
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kesempatan kepada mereka untuk memperhatikan den mengonirol segala

aktifitasnya sendiri sesuat kata hati,

Jika siswa dibiasakan unfuk mengevaluasi atav memonitor terhadap hasil

perbuatan yang telah dilakukan, maka s akan memiliki kesadaran diri tanpa

pengaruh orang lain dalam menata diri dan akan berusaha meraih nilal yang baik,

serfus menuntut ilmu dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam berprilaku.

Berikut, menorut Zimmerman, Kovack dan Bonner (1996:90) strategi

perencanaan dan penerapan gure untuk mengembangkan keterampilan manajemen

wak(u bagi siswa:

1. Persncanazn

»

Rencanakan kegiatan berdasarkan mangjemen wakiu setidaknya
berkala setiap bulan (4 minggu) vang disesuaikan dengan
kurikulum,

Pastikan bahwa tugas yang diberikan untuk setiap siswa, tingkat
kesulitan dalam mengatur waktu sama.

2. Pelaksanaan

L2

Kenalkan konsep keercayman diri pada siswa dan bagsimana
menerapkannya $aat siswa akan melakukan suaty pekeraan,
{Berikan latihan kepada siswa untuk mengatur waktu belajar dan
bermain secarg seimbang.

Berikan tugas membaca suatu referensi secara harian dengan waktu
yang telah ditetapkan.

Persiapkan dan berikan 10 kuis sebagai langkah awal yang
berkaitan dengen materl uniuk melatih kepercayaan diri dalam
mengemukakan pendapat.

Siapkan grafik atau tabel tentang penilaian perkembangan siswa
dalam mengatur wakiu terhadap kegiatan yang dilskukan,
Terangkan bagaimana kegiatan ini harus dilakukan berdasarkan
ghuran:

Tunjukkan pom-poin yang akan dinilai berdasarkan kepercayaan

diri siswa terhadap kegiatan yang dilakukarn,
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*+ RBentuk kelompok kecil di kelas agar siswa saling mengevaluasi
antar teman terhadap kegiatan yang telah dilakukan.

« Amati dan perhatikan hal-hal yang dilakukan oleh kelompok kecil
tersebut, dan diskusikan kepapa mereka melakukan hal demikian.

s Tulis dan catat hasil vang telah diperoleh dart pengamatan yang
dilakukan lalu diskosikan dan berikan nilai terhadap strategi-
strategi positif yang ielah dilakukan.

¢ Lakukan kegiatan seperti di atas secara berulang-ulang selama
jangka waktu tertenin dan perhatikan kemajuan yang diperoleh
berdasarkan data dan grafil, lalu berikan arghan atan evaluasi
kepada siswa terhadap hasil yang didapat.

* Berikan feedback atau wmpan balik terhadap hasil positif yang telah
dilakuakn oleh siswa dalam bentuk pujian dan berikan arahan atau

bimbingan bagi siswa yang memperoleh nilai rendah.

3. Strategi Mengembangkan IKemampuan Membaca dan Meringkas Bacaan
‘Strategi ketiga adalah mengembangkan dan metingkatkan kerpsmpuan
membaca dan meringkas bacaan. Strategl inl, sebagaimana jugs strategi di atas,
meliputl perencansan dan pelaksanaan,
1. Perencanaan
* Merencanakan kegiatan bagi siswa untuk membaca dan meringkas
buku selama waktu vang ditentukan yang berkaitan dengan
kurikulum. I
» Berikan sumber bacagn yang memilikt kadar kesulitan atau
kemudahan yang sama bagl tiap siswa.
2. Pelsksanaan
s Berikan feedback dan latihan kepercayaan diri secara terus menerus
kepada siswa dalam memahami suatu teks bacaan, sehingga menjadi
suaty  kegemaran dan kebiasaan serta benar-henar memilikd

pemahaman yang luas terbadap suatu bacaan.
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» Berikan sesering mungkin buku-buku bacasn yang menambah
wawasan pengelahuan siswa dan mengassh kemampuan membaca
dan meresume suatu buku.

* Berikan tugas-tugas membaca dalam bentuk harian atau pekanan,

o Persiapkan kuis perminggu terhadap materi yang telah dibaca
sebagai hasil evaluasi terhadsp hasil bacaan siswa dan menila
kemajuan hasil siswa.

» Bimbing siswa untuk menunjukkan ide-ide utama, menjelaskan dan
berlatih merangkai hasil bacaannya,

e Bentuk kelompok kecil pada siswa untuk saling mengevaluasi
strategs dan hasil vang diperoleh di antara mereka,

» Amali prilalu bap kelompok dan teliti kenapa hal tersebut dilakukan

s (unakan dan gabung informast hasil perolehan nilal tiap kelompok.

4, Keterampilan Mempersiapakan Tes/Ujian
Untuk memperoish hasil yang maksimal terhadap prestasi siswa, maka
guru senantiasa memberikan fes-tes secara berkala dan rutin atau membuat tes
antisipast sebagai kegiatan cadangan pada beberapa unit pelajaran vang sedang
atau telah dipelajari yang bertautan secara koheren dengan kurikulum. Dalam
merancang berbagai tes, pastikan bahwa tingkat kesulitan dan kesukaran
berbanding lurus dengan kemampuan tiap-tiap anak,
Adapun penerapan penyajian tes bagl siswa adalah
s Perkenalkan kepada siswa apa itu kepercayaan dirl dan mantepkan rasa
kepercayaan dirl siswa saat akan menghadapi wiian untak mempersiapkan
rateri-mater! sejak dini.
+ DPerkenalkan konsep proto-ujian dengan mempergunakan standar soal yang
sulit dan biasa diberikan ketika ujian.
» Persiapkan jenis tes vang cukup,
s (unakan berbagai tes dan grafik perolchan nilai siswa,
* Persiapkan proto-ujian setiap 2-3 perminggu untuk mempersiapkan feedbock
vang cukup bagi siswa sechagai evaluasi menilai keefektifan srategl vang

digunakan.
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» Catat setiap hasil ujisn yang diperoleh siswa dalam benfuk grafik, sehingga
memudahkan bagi gurv untuk mengetahui perkembangan prestasi siswa,

s Bandingkan dan perhatikan hasil masing-masing siswa dan berikan feedback
positif berups penghargaan den pujian bagi siswa yang mempercleh nilai
tingei serta berikan araban dan perhatian kbhusus kepada siswa veng
memperoleh nilai rendah secara terus-menerus, berupa latihan soal atau
bimbingan, sehingge mempercleh perubaban dan  kemajuan tferhadap

prestasinya.

2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka konsep dan {eori diatas, make disusunlah kerangka
pemikiran dalam sebuah skemz relasl antar variabel, Kerangka pemikiran
(theoritical framezwork) dapst dipahamnt sebagal kerangka konsepiual yang
mempertegas adanya hubungan beberapa faktor yang terkait dengan pokok
permasalahan penelitian. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut

Bagan 2.6
Kerangka Pemikiran
Variabel Independen Variabel Dependen
Raje’ (Harapan)
o Self-Reguiated Learning
Religiusitas
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Kerangka pemikiran di afas terlihat bahwa ada hubungan antara rajg”
(harapan) dan religius dengan self-regidated learning. Siswa yang memiliki raja’
dar relighus adalah siswa sering menerapkan regualasi diri dalam belajamya,

Betapa tidak, siswa yang memiliki sikap rgjo (harapan) adalah siswa yang
mempunyai tujuan dan cita-cita dalam hidup, termasuk dalam belajar. Tujean
yang dimiliki disertai dengan usaha untuk mencapainya, didorong olek motivasi
diri dan optimis untuk meraihnya., Sikap siswa vang memiliki rajg (harapan)
seperti di atas merupakan kondisi siswa yang menjalankan selfreguluted
tearning,

Kerangka di atas juga menggambatkan sikap religiusitag terkait dengan
seifregulated {earning, scbab siswa yang mempunyal sikap keberagamaan,
tingkah lsku atau tindakannya berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang
diyakininya. 1a akan selala berislam dalam segala aspek dan tindaken yang
dilakukan, menjauhi larangan agama yang juga mengganggu konsentrasi helajar,
atan mengerjakan perilaku mulia lainnya, sehingga dengannya manajemen diri
dan regulasi diti diterapkan. Dengan sikap religlusitas siswa juga menjadi pribadi
bertanggungjawab, disiplin, jujur, keria keras, kreatif dan komitmen waktu,

2.5 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis vtama penelitian ini

dapat dirumuskan sebagal berikut;

t.  HO : Tidak ada hubungan vang signifikan antara rajo’ dan religiusitas secara
bersama-sama dengan self-regulated lergning. ~

2. Hi : Ada hubungan yang signifikan antara rgja’ dan religiusitas secara
bersama-sama dengan self-regulated leraning.
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BABIN
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penclitian

Penclitian ini merupakan kajian non cksperimental, Kerlinger {1986)
memaparkan bahwa kajian lapangan norn eksperimentsl ditujukan uniuk
menyingkap relasi dan interaksi antara variable-variabel sosiologis, psikologis,
dan pendidikan dalam strukiur sosial yang riil.

Pepelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan inferensial melalui
pendekatan korelasi dan regresi. Dalam kaitan ini peneliti bertujuan untuk
menguii hipotesa ysng menyatakan hubungan rgie’ (harapan} dengan seif-
regulated learning, hubungan religiusitas dengan seffregulated learning, serta
hubungan antara rafq’ (harapan) dan religiusiias secara bersama-gama dengsn

self-regulated learning.

3.2 Popudast dan Sampel Penelitian

Raulin & Anthony (1985:102) memaparkan bahwa popuiasi adalah suatu
kelompok besar dari keselurvhan individu yang memdliki karakteristik yang sama.
Darinya sampel dipilib, Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalzh bagian
dari populasi.

Penelitian akan mepgambil populasi Sekolah Menengah Afas Islam
Terpadu (SMAIT) Darul Hikmah di Kota Bekasi, SMAIT Thariq Bin Jivad di
Kabupaten Bekasi dan SMAIT Nurul Fikii di Kota Depok, dengan ketentuan
sebagai berikut:

3.2.1 Karakieristik Sampel Penelifian

Subyek yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Berapama Iclam, karena berkaiten dengan variabel raja’ (harapan) dan

religiusitag Islam.

2. Subyek penslitian siswa kelas X1 SMA-IT.
3.2.2 Metode dan Teknik Pengambilan Sampel

Untuk metode pengambilan sampel peneliti menggunakan metode random
sampling (sampling acak) yaita populasi dari mana sampel diambil merupakan
populasi homogen yang hanya mengendung satu ciri (Arikunto, 2003), dengan
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pendekatan simple random sampling (sampling acak sederhana) yaitu semua
subjek yang termasuk dalam populasi mempunyai hak untuk dijadikan anggota

sampel.

3.2.3 Jumlah Populasi

Sebagaimana yang telah discbuikan oleh Raulin & Anthony (1989:102) di
atas baliwa populasi adalah suatu kelompok besar dari keselurvhan individu yang
memiliki karakteristik yang sama, Darinya sampel dipilih. Untuk penelitian ini
populasi siswa kelas X1 SMAIT Darel Himah di Kota Bekasi, SMAIT Thariq Bin
Jiyad di Kabupaten Bekasi dan SMAIT Numl Fikri di Kota Depok berdumiah 304

siswa,

3.2.4 Jumiah Sampel Penelitian

Sclain metode dan tekpnik pengambilan sampel, hal yang pedo
dipertimbangkan fuga adalab jumlah sampel penclitian. Cirf darf penelitian
korclasional sebagaimana disampaikan coleh Adkunto (2605) adalah bahwa
penelitian tersebut tidak menuntut subjek penelitian yang tidak terlalu banyak.
Menurut Donald Ary (dalam Arikunto, 2005} 50 sampai 100 subjek penelitian
sudah dianggap cvkup. Walaupun demikian di dalam buku-buku penelitian
disinggung suatu aturan sederhana yakni bahwa sampel yang terdiri dari 30 subjek
atau lebih sudah dapat dikatekan sebagai sampel besar,

Hal ini seperti vang diungkapkan Guilford (1978:125),

Such a frequency distribution will be close to the normal form when the
population distribution is not seriaz;&iy skewed and when N is not small (ie. not
less thar abaowt 3()).

Dalam penelitian ini, siswa vang dijadikan sampel adalah 152 orang,

3.3 Metode¢ dan Instrumen Pengumpulan Data
3.3.1 Muetode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan dats adalah cara-cara yang dapat digunakan uniuk
mengumpulkan daia (Arikunto, 2005}, Untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode angket (questionnaire).
Arikunto (2005) memaparkan bahwa keuntungan menggunakan angket/
kuesioner adalab sebagal berikut;
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*» Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden dalam waktn
bersamaan.

* Dapat dibvat anonim, schingga responden bebas jujur dan tidak malu
untuk menjawab.

®  Merupakan metode terbaik untuk meneliti tentang sikap atau pendapat
pribadi pada situasi tertentu dimana nara sumber adalah orang yang paling
tahu tentang dirinya.
Sedangkan kelemahantya sebagal berikut:

» Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehinggn ada pertanyaan
vang terlewatt tidak terjawab.

« Terkadang responden dengan sengaja memberikan jawaban yang tidak
betul dan fidak jujur.
Selain menggunakan instrumen kuesioner, peneliti jupa melakukan deprk

imterview (wawancara mendalanm) guna melengkapi hasil kuesioner.

3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilik dan digenakan
dalam mengumpulkan data (Arikante, 2005). Instrumen pengumpulan data yang
penelitt pilih dalam penelitian ind adalah skala (scale). Di dalam Encyclophediaof
Educational Evaluation discbutkan: The term scale in the measurement serse,
comes from the Latin word scale, maening “leader” or “flight of stairs”. Hernce,
anything whil gradation can be thought of as “scaled”.

Penelitian Ini zkan menggunakan tiga Instrumen skala yang skan
mengukur ragja’ (barapan), religiusitas dan self-regulated learning siswa vang

menjadi sampel.

3.4 Identifikasi Variabel Penclitian dan Instrumen

Sebagaimana telah disebutkan di atas, penelitian inl akan menggunakan
tiga instrumen skala yang akan mengukur raje " (harapan), religiusitas dan regulasi
diri dalam belajar siswa yang menjadi sampel. Untuk mengukor rafe” (harapan)
penulis membuat nstrumen skala tersebut berdasarkan indikator-indikator yang
dirumuskan dar? teori. Untuk mengukur sikap religiusitas, penulis membuat
instrumen skala tersebut berdasarkan dimensi religiusitas yang discbutkan oleh

Ancok & Suroso {1994). Sedang self-regulaied learning (regulasi diri dalam
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belajar), instrumen skala self-regulated learning diambil dari steategi-strategi self
regulated learning Purdie dan Hattie (1596).

341 Raja’ (Harapan)

Berdasarkan definisi yang telah dirarpuskan, raje’ (harapan) adaleh skos
yang diperolah dari siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu
{(SMAIT) Darul Hikmah, Nurul Fikei dan Thariq Bin Jiyad tentang reaksi siswa
pada opfimis dalam mencapai tujuan dengar memotivasi disertal usahe yang
supgguh-sungguh yang diukur dengan indikator yang kisi-kisinya terdapat pada
tabel berikut:

Tabel 3.1
. Kisi-Kisi Intromen Raje’ (Harapan)

: Instrimen Jumiah

NO | Tty Ttom Positit | Jml | Ttem Negatif | Jml | Total
1§ Optimis i0,12,14,21, 5 16,1836 3 8

27,

2 | Tuivan/Goal 1,5,22.24. 4§ 129, 2 6
3 | Motivasi 3,7.8,25. 4 111151929, 14 £
4 { Usaha 16,17,20.28, 4 14132326, i 4 8
Jumlah 17 13 130

Instrumen yang digunakan merupakan instromen dengan skala bertingkat
dalam hal ini peneliti menggunakan "/iker! seale® dengan pemyataan yang diikug
oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan mwulai darf “sangot sefuju’,

EEE T

Ysefifu”, “tidak setyjn”, dan “sangat ridak setuju’™.

3.4.2 Religiusitas

Sebagaimana telah dipaparkan, religiusitas adalah skor yang diperolah dari
dari siswa kelas X1 Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT) Darul
Hikmah, Nurul Fikrl dan Tharig Bin Jivad tentang reaksi siswa perdasarkan
nilai-nilai keagamaon yang dipakininya sesual dengan rangsangan yang
diterimanyu dari sosialisasi yang dilokvnkan vang divkur dengan indikator yang

merujuk pada pendapat Ancok & Suroso {1994) tentang dimensi keberagamaan
wang kisi-kisinya ferdapat pada tabel berikutl:
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Fabel 3.2
Kisi-Kisi Intrumen Religinsitas

N¢3 1 Dimensi o lastramen - Jumlsh
Ttem Positif Jmi | Hem Negatil | Jmi | Tolal
1 | Kevalinan/Akidah | 1,13.43,43, 4 16,14,16,26. |4 &
2 | Peribadatan/syariah | 4,11,222734 1 6 1817,1832. 4 10
58,
3 | Pengamslan/Akhlak | 5,12,192528 | 10 |3,21,36,33, {11 |21
31,3542, 37,40,41,44,
51.52. 47.50,56.
4 | Pengetahuan/ilmu 2,152036,39 1 7 | 2449.57,5%. 14 1i
46,55
5 | Pengalaman/peng- | 9,10,23,3854 | § |7,2845,53. |4 g
hayatan
Jumlah 32 27 159

Insﬁwnm yang digunakan juga merupakan insttumen dengan skalg
bertingkat dalam hal ini peneliti mengpunakan "likert seale” dengan pernyataan
yang diikufi oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan mulai darl “sangar

RE AN

sefuju™, “setwju"”, "tidok setuin®, dan “songat tidak setujun’®.

3.4.3 Self-Reguiated Learing

Sebagaimana definisi yang kami sebutkan di atas, self-regulated learring
sebagai skor yang diperoleh dari siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Islam
Terpadu (SMAIT) Darul Hikmah, Nurul Fikri dan Tharig Bin Jiyad tentang
dergja 't metakognist, motivasional dan perilaku individa di dalam proses belajar
yang dijalani untuk mencapai tjuan belajar vang divkur dengan indikator yang
kisi-kisinya terdapat pada tabel berikut:
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Kisi-Kisi Intromen Self-Regulated Learning
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NO Stmtegi Faktor Tieyn Pasifif §i§tmllt}:;§kgaﬁf Jeal fi‘;:::"

1 | Evaluasi dit  {self | RPehavior | 1,8,50,52 14 2534 2 16
evaluation)

2 | Mengorganisasi  dan | Personal | 11,1726 13 13475153 [4 |7
transformasi
(organizing and
transforming)

3 | Merencamakan  dan | Personai | 15,1830 1 3 324154, (4 17
menetapkan  tujuan 56
{goal-setting and
planning)

4  Mencari  Informasi | Eaviron 4,14 40 3 37,42 2 15
{seeking information) | mental '

5 | Menyimpan laporan | Behavior |5,16,19, (4 943,58 3 17
dan  memonitornya 28
(keeping records and
monitoring)

& | Menata Kkenyamanan | Environ 10,1228, 14 1214459, 4 |8
Hogkungan
{environmental iy . 61
SErHcturing)

7 | Konsekwensi diri | Behavior 1152260 |3 162745 3 &
{self-consequating)

8 | Mengulang dan | Personal 12,2036, {4 324663 13 7
menghapal  (Iatihan) 6
(rehearsing and
memorizing)

9 | Mencan pendamping | Emviron 72433, 14 | 233855 3 37
{seeking social | mental ad
assistunce}

18 | Mengulang  catatan | Environ (484965 |3 1 31,3566, {4 |7
{reviewing record) aental &7

1 i Non strgtegic 88,09,70, 14 172,73 2 16
behavior

71
Jumiah 3% | humlgh 35 |73

Instrumen yang digunakan merupskan instrumen dengan skala bertingkat

dalam hal int peneliti menggunakan "likert scele" dengan pernyataan vang diikuti
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oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan mulai dani “selalu melakukan”,

“sering”, “kadang-kadang” sampai “fidak pernah”.

3.3 Penilaian Item Instramen Skala

Dalam penelitian ini, setiap dimensi variabel yang diukur mengandung
pernyataan positif dan negatif. Sefiap pernyaizan positif akan diberi skor 4
{empat} untuk pernyataan selalu melakukan atau sangat sefuju, skor 3 {tiga) untuk
pemnyataan sering atau setuju, skor 2 (dua) untuk pernyataan kadang-kadang atau
tidak sewiiu hingga nilat 1 (satw) uniuk pernyatasn tidak pernah atau sangat tidak
setuju. Sedangkan dalam setiap pernyatsan negatif, akan diberi skor 1 (satu) untuk
pernyatsan selalu melakukan atau sangat setuju, skor 2 (dua) untuk pemnyataan
sering atau setuju, skor 3 {tiga) untuk pernyetaan kadang-kadang atau tidak setuiu
hingua nilai 4 {empat) untuk pernyataan tidak pernah atau sangat tidak setuju.

Melalni  penjumlahan  skor wvariabel raja’ (harapan), maka bisa
digambarkan skor total yang tinggi akan menunjukkan bahwa responden memiliki
raqja’ (harapan) yvang haik; sedangkan skor tofal yang rendah akan menunjukkan
bahwa raja’ (harapan) responden kurang baik.

Melaivi penjumlahan skor variabel religinsitas, maka bisa digambarkan
skor total yvang tinggi akan menunjukkzan bahwa responden memiliki sikap
keberagamaan vang baik; sedangkan skor total yang rendah akan menunjukkan
bahwa sikap keberagamaan responden kurang baik,

Melalui penjumiahan skor variabel seffregulated lerning, maka bisa
digambarkan skor total yang tinggi akan menunjukkan bahwa perilaku self
regulated Iearning (regulasi diri dalam belajar} responden baik; sedangkan skor
total yvanp rendah akan menunjukkan bahwa perilaka regulasi diri dalam belajar

responden kurany baik.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data vang peneliti lakukan adalah dengan
mendatangi beberapa sekolah yang akan di jadikan baban penelitian (sampel),
kemudian peneliti memberikan kuesioner instrumen skala. Hal int karena metode

sampel vang peneliti gunakan adalah random sampling (sampling acak) melalui
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pendekatan simple random sampling {(sampling acak sederhana) dari sebuah
populast tertentis

3.7 Metode dan Teknik Analisis Data

Untuk metode kuantitatif, digunakan teknik analisis deskriptif, yaitu
analisis mean, realibilitas, korelasi product moment dan juga analisis regrest
linier. Unttk analisis tersebut, penelitt menggunakan program SPSS 76.00 for

windows,

3.7.1 Analisis Realibilitas

Whitley (2002:123) menyatakan bahwa uji realibilitas dilakukan untuk
melihat konsistensi alat ukur. Untuk uii realibilitas, peneliti menggunakan metode
Alpha Cronbach, Realibitas dengan menggunakan metode ini ditunjukkan melaloi

besarnya koefisien a

3.7.2 Analisis Mean
Model analisis mean dalam penelitian ind digunakan untuk melihat
gambaran kecenderungan jawaban responden terhadap safa’ (harapan),

religiusitas dan selfreguioted lecrning yang diaflikasikennya.

3.7.3 Analisis Korelasi Product Moment

Teknik korelasi product moment digunakan untuk menguii item validitas
serta melihat hubungan antara ketiga vanabel.

Uii validitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan #tem pertanyaan yang
diajukan dalam alat ukur mewakili variabel vang ada. Seleksi Hem digunakan
dengan menguji korelasi antars skor item dengan skor total {score correcred item
total cosrelation). Uil realibilitas dan uii validitas memiliki konsepnya masing-
masing, Namun demikian, keduanya sangat berlubungar erat. Alat ukur yaog
tidak realiabel tidak bisa dipandang sebagai alat ukur yang bervaliditas tinggi.

Derajat  kepercayaan untuk menentukan signifikansi korelam tersebut

adalah level signifikan 6,05,
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3.7.4 Analisis Regresi Linier

Analisis regresi linier digunakan untuk mengkaji hubungan antara lebih
dart satu variabel prediktor dengan variabel kriteriom, Metode ini digunakan
untuk roenganalisis sumbangan dua atau lebih variabel predikior terhadap variasi
yang terjadi di dalam suatu variabel kriterium.
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BABIV
HASIL PENELITIAN
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Uji Coba Instrumen
4.1.1 Sasaran Ui Coba

Setelah kuesioner selesai-disusun, peneliti melakukan uji coba pada siswa
kelas XI Bekolah Menengah Atas Islam Terpadu SMAIT Daruf Hikmah Koia
Bekasi. Pernilihan lokasi nji coba di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Darul
Hikmah karena sckolab tersebut memiliki karakteristik yang sama dengan
sekolah-sekolah yang akan menjadi suobjek penelitian, yekni sama-sama
memadukan kurikolum pembelajaran Departemn Pendidikan Nasional dengan
kurekulum Imu-ilmu Agama {svar 7).

Setelah mendapatkan ijin dari Kepala Sekolah, Bpk Drs. Fathurrozak,
pencliti langsung memberikan kuesioner kepady responden.

Untok uji coba kuesioner ind, peneliti membagikan 30 kuesioner kepada
responden scsual Karskteristik yang dimaksud, seluruhnya kembali dan terisi
dengan lengkap.

4.1.Z Validitas

Untuk menguji apakah intrumen pengumpulan data valid atau tidak, moeka
dilakukan uii validitas itern dengan menggunakan metode uji validitas kontens
yaitu isi dari ipstrument dilakvkan uji valid oleh ahli, juga melalei metode
- konsistensi internal yakni melibat signifikasi korelasi antara skor itemn dengan
skor total (Score corrected ftem-total correlation). Dengan menggunakan feknik
korelasi product moment Pearson, maka suatu alat vkur dikatakan valid bila
memiliki level signifikan <0.05. Dengan N = 30, maka berdasarkan table 1, svatu
item dianggap valid bila koefisien korelasinya > 0,325,

4,13, Realibilitas

Untuk uji realibilitas peneliti mepggunakan teknik korelasi product
moment Pearson, suatu alat ukur dinvatakan realebel apabila nilad aipba cronbach
lebih besar dari 0,70, Data realibilitas dan validitas item alat ukur dalam peselitian
uji coba disajikan dalam tabel bedkut:
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Tabel 4.1
Uji validitas dan realibilitas variable Raja’
Variabel Indikator No Item Ttem Valid
Optimis 10%,12*,14,21* 27, 6,14,27,30
6,18%.30
Tujuan/Gond 1*,5,22, 245 2% 9, 5,822
Raja’ Motivasi 3,758 25% 11,158%,19 | 3,11,19,
29%,
1issha 16,17.20%.284,13,23, 1 4,12,16,17,
26. 23.26,28.
Jumiah 30 17
Nilai ¢ 0.828 0.858

*=jtem tidak valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa 13 item variabel rgje’ dianggap tidak

dan dapat digunakan untuk alat penelitian,

valid. Bila dilihat dari nilai alpha cronbach yang lebih besar dant 0.70, maka
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan olch Brown & Thomson, maka alat ukur
tersebut dianggap reliable atau dapat diandalkan. Jumlah item yang tersisa cukup
banyak maka menurut peneliti {tem yang ada telah mewakili dimensi yang ada

Tabel 4.2
Ujt validifas dan realibilitas variable Religinsitas
VYariabel Dimenst No Tiem Item Valid
Kevakinan/Akidah 1%,13%43 48,6% 14%, | 16,43.48.
16, 26
Peribadatan/syariah | 4%, 11* 22% 27% 34 58, | 17,18,12,34,
£%,17.18.32. S8,
Pengamalan/Akhlak | 57,12,19,2528,31,35, | 12,19,25,28,
42,5152 3% 213033, 131.3542,51,
Religiusitas 37404144 47,50,586. §52,21.30,33,
37,40,41,44,
47,50,56.
Pengetahuan/ilmu 2%.15,20,36,39,46%,55 1 15,20,36,39,
24.49,57,59. §5,24.49,57,
54,
Pengalaman/peng- 9, 10%,23,38%,54,7%, 9.54,45,53
hayatan 29% 45,53,
Jarmlah 59 41
HNilai g 0,902 0,921

*=item tidak valid
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 1§ item variabel religivy dianggap tidak

valid. Dengan demikian ada 41 item yang bisa dianalisis. Setelah dilakukan wji

realibilitas pada item valid, didapatkan nilai alpha cronbach sebesar 0.921. Bila

dilihat dari nilai alpha cronbach yang lebih besar dari 0.70, maka sesued dengan

kriteria yang ditetapkan oleh Brown & Thomson, maka alat uvkur tersebut

dianggap refiabel atau dapat diandaikan. Jumiah item yang tersisa cukup banyak

maka menurat peneliti tem vang ada telah mewakili dimensi yang ada dan dapat

digunakan untuk alat penelitian,

Tubel 4.3
Uji validitas dan realibilitas vaviable Self-regulated Learning

Variabel Dimensi No Item ftem Valid
Evaluasi diri {self- | 1,8,50, 52%25,34 1,8,25,34,50
avaluation)
Mengorganisasi dan | 11,17%26% 3% 47 51%, | 114753
transformast  {orgomizing | 53
anid trousforming)
Merencanakan dan | 13,1830.39% 41, 54* [ 13,18.30.41,
menetapkan juan {gogl | 56 36.
setting ond planning)
Mencart Informasi {seeking | 4%,14,40, 37*,42 14,4042
information)
Menyimpan laporan dan | 5%,16%,19, 28, 9,43,58 | 9,19,28.43,
memonitornya (keeping 58
records and monitoring)
Menata kenyamanan | {0%,12,29,57% 21%.44, | 12,2844 61
lingkungan {eavirpnmenta! 0% 61
Strucouring) ’

Self- Konsekwensi  dir]  {gelf | 15,22, 60,6,27,45 6,158,22,27,
regulated consequating) 45 60.
Learning ’

Mengulang dan menghapal | 2%,20,38,62, 32,46,63% | 20,36,62.32,

{(iatihan) (relearsing and 4%

menorising :

Mencart pendamping 1 7,24,33, 64, 23% 3855 | 7.24,33.64,

{secking social assistance) 38 55

Mengulang catatan | 48%,49,65,31,35,65, 49,65,31,33,

{revigwing record) 2% 66,

Non strotegic bebavior GB*,60,70, 71,7273 | 69,70,72,
Jumlah 73 50
MNilai o 0,928 0,941

*=jtem tidak valid
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 23 item variabel self-reguited learning

dianggap tidak valid. Bila dilihet dari nilai e/pha cronbach yang > dari 0.70, maka

sesuai dengan kriferta yang ditetapkan oleh Brown & Thomson, maka alat ukur

tersebut dianggap reliabel atau dapat diandatkan. Jumlah item yang tersisa cukup

banyak, oleh karena itu menurut peneliti, fem yang ada telah mewakili strategl

dalam regulasi diri dalam belajar dan dapat digunakan uniuk alat penelitian,

Dari ufi validitas item secara keseluruhan, maka didapatkan 108 item

terpakai yang akan digunakan dalam kuesioner penelitian akhir, Kuesioner umtuk

penelitian akhir diperbaiki dengan membuang vang tidak valid dan menyusun

kembali nomor kugsioner yang wvalid secara berurut scbagaimana tabel-tabel

berikuf:
Tabel 4.4
Item Valid Baru Variahel Raja’
Yariabel Indikator No ften: valid Nomer Hem Yalid
sebelum dighah Bara
Optitnis £,14,27,30 481517
Tujuan/Goa! 5,9.22, 3,512
Raja’ Motivasi 3,11,19, 16,11,
Usaha 4.13,16,172326, |2.75,10,13,14.
28, 16.
Jumlah 17 i7
Tabel 4.5
Hem Valid Baru Variabel Religiusitas
Variabel Dimensi Nao Item valid Nomor [tem Valid
s sebelum diubah Barn
Keyakiman/Akidah 16,43,48, 4.26,30.
Peribadatan/syariah | 17,18,32,34,58. | 5,6,16,18,40.
Pengamalan/Akhlak | 12,19.21,25,28,3 | 2,7,9,12,13,
,31,33,35,37,40 | 14,15,17.19,
A1,42.44,47 350, | 21,23,24,25,
31,52 56, 27,29,32,33 34,38,
Religiusitas | Pengetahuan/timu 15,20,24,36,39.4 | 3,8,11,20,22,31,37,
9,55,57,59 3941,
Pengalaman/peng- 9,23,45,53,54, 1,13,28,35,36
havatan
Jumiah 41 41
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Tahel 4.6
Ftem Valid Baru Variabel Self-regulated Learning
Variabel Dimensi No Itern Yalid Nomor ltem Valid
Sebelum divbah Baru
Evaluasi diri (self- 1 1,8,25,34,50, 1.4,10,24,37
evaluaiion)
Mengorganisasi dan | 11,47,53 6,35,38
transformasi  {(organizing
and transforming
Merencanakarn dan | 13,18,30.41,56 £,11,20,29, 40,
menetapkan tojuan (goal
sefting and planning)
Mencari informasi (seeking | 14,40,42 9,28.30
information}
Menyimpan lapoess  dan | 9,19,28,43 58 5121831, 41
memonitarnya  {keeping
regords and monitoring
Menata kenyaranan | 12,29,44,61 7,18,32.43
lingkungan {envirommental
Structuring)
Self- Konsekwensi  diri  (self ] 6,15,22,27,45,60. | 2,10,14,17,33 .42,

regudoted COnsequaling

Learning Mengulang dan menghapal | 20,32,36,46,62. 13,22,26,34,44.
{latihan) {refearsing and
memorizing)
Mencari pendamping { 7,24,33,38,55,64. | 3,15,25,27, 39,45,
(seeking social assisiomoe)
Mengnlang cataban ¢ 31,35, 49,65, 86, 21,25,36,46, 47,
{reviewing record)
Now strategic behavior 69,740,772, 48 4G 50,

Jumiah 50 54

4.2 Hasil Penclitian

Setclah analisis réalibilitas dan validilas itemr ujl coba, maka peneliti
melakukan penelitian di SMAIT Darul Hikmah Kota Bekasi, SMAIT Nurul Fikd
Kota Depok dan SMAIT Thariq Bin Jiyad Kabupaten Bekagi,

Penyebaran kuesioner langsung peneliti berikan kepada regponden dengan
dibantu dewan guru. i SMAIT Daml Hikmah peneliti dibantu oleh Bapak
Maftuh Asmuni, LC. dan Ibu Latifah, S.Ag, penelitian dilaksanakan tenggal 3
Desember 2009. Di SMAIT Nurul Fike peneliti dibantu oleh Bapak Finman Fajar,
8.Pd, penelitian dilaksanakan pada tanggal 7 Desember 2009, Sedang di SMAIT
Tharig Bin Jiyad, setefab bertemu dengan Kepala Sekolah penelit dibantu oleh
Bapak Alyar, S.Pd. penelitian dilaksanakan tanggal 8 Desember 2009.
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Dari 304 siswa dan siswi kelas XI SMAIT di tiga sekolah, peneliti
mengambil sampel sebanyak 152 siswa selain siswa yang telah divji coba pada uii

validitas dan realibilitas.

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Pengujian analisis data ini menggunakan nilai mean untuk mengetahui

kecenderungan responden dalam menjawab kuesioner.

1. Variabel Raju’
Untuk memabami lebib dalam akan kecenderungan responden di tiap-

tiap dimensi raja’, maka bisa dilihat dari grafik berikut:
Grafik 4.7
Kecenderungan Optimis dalam Rafz’

Histogram

ey e
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Optimis

Dari 4 (empat) item valid dengan nilai maksimum 16, maka
tampak dart grafik 4.7 di atas, optimis responden baik. Hal tersebut
dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang berada pada daerab tinggl.
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Grafik 4.8

Kecenderungan Tujuan dalam Raja’
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Dari 3 (tiga} item valid dengan nilai maksimum 12, maka tampak
dari grafik 4.8 di atas, tujuan terhadap sesvatu dalam rafa’ responden
bailkk, Mal tersehut dapat dipahami dari frekuensi ferbesar yang berada
pada daerah tinggr.

Grafik 4.9
Kecenderungan Motivasi dalam Rajz’
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Motivasi
Dari 3 (tiga) item valid dengan nilai maksimum 12, maka tampak
dari grafik 4.9 di atas, motivasi responden baik. Hal tersebut dapat
dipahami dari frekuensi terbesar yang berada pada daersh tinggt.
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Grafik 4.10

Kecenderungan Usaba dalam Raja’
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Dari 7 (tjuh) item valid dengan nilai maksimem 28, maka tampak
dari grafik 4,10 di atas bahwa sikap terhadap usaha dalam rais’
responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar
vang berada pada deerah tinggi,

. Yariabel Religiusitas
Untok memahami lebih dalam akan kecenderungan responden di
tiap-fiap dimensi religiusitas, maka bisa dilihat dari grafik berikut:
Grafik 4.11

Kecenderungan Keyakinan dalam Religiusitas

Histogram
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Dari 3 (tiga) item valid dengan nilal maksimum 12, maka tampsk

deri grafik 4.11 i atas, keyakinan/akidah dalam religiusitas responden
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baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekoensi terbesar vang berada
pada daerah tinggl.
Grrafikc 4,12

Kecenderungan Ibadah dalam Religiusitas

Histogram
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Dari 5 (lima) item valid dengan nilai maksimum 20, maka tampak

dari grafik 4.12 di atas, ibadah dalam religiusitas responden baik, Hal
terscbut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang berada pada daerah
tinggi.
Grafik 4,13
Kecenderungan Akhlak dalam Religiusitas

Histogram
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Penghavatan
Dars 19 {sembilan belas) item valid dengan nilai maksimum 76,

maka tampak dari grafik 4.13 di atas, akhlak dalam religiusitas responden
baik. Hal tersebut dapat dipahami darl frekuensi terbesar yang berada
pada dasrah tinggi.
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Grafik 4.14

Kecenderungan Pengetahuan dalam Religiusitas

Histogram
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Dari ¢ (sembilan) item valid dengan nilai maksimum 36, maka
tampak dari grafik 4.14 di atas, pengetahuan dalam religiusitas responden
baik. Hal tersebut dapat dipahami dan frekuensi terbesar yang berada
pada daerah tinggt.
Grafik 4.15

Kecenderungan Pengha}’aiau dalam Religiusitag

Histogram
; _
pe Yo wf F S0
= ek, Do, nI BTT
Fi=F52

A
o
wF
[
AE
e _—
g z
-

4y

W"""“}l‘Pf
w k3 ¥ ¥ ¥ T
bi: 3 1200 400 1323 b$:3=10 e =8 st s =

Penghayatan
Dart 5 {lima} item valid dengan nilai maksimum 20, maka tampak

dari grafik 4.15 di atas, penghayatan dalam religiusitas responden
baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi {erbesar yang berada

pada daerah tinggi.
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3. Variabel Self-Regulated Learning

Untuk memahami lebih dalam akan kecenderungan responden di
tiap-tiap dimensi Self-Regulated Learning, maka bisa dilihat dari

grafik berikut:
Grafik 4.16

Kecenderungan Evaluasi Diri dalam SRL

Histogram
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Dari 5 (lima) item valid dengan nilai maksimum 20, maka tampak
dari grafik 4.16 di atas, evaluasi dri dalam self-regulated learning
responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar
yang berada pada daerah tinggi.

Grafik 4.17

Kecenderungan Mengorganisasi Diri dan Transformast

Histogram
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Dari 3 (tiga) item valid dengan nilai maksimum 12, maka tampak
dari grafik 4,17 di atas, mengorganisasi diri dan trasformasi dalam seff-
regulated learning responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari
{rekuensi terbesar yang berada pada daerah tinggi,

Grafik 4.18

Kecenderungan Merencanakan dan MenetapkanTujusn

Histogram
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Dari 5 {lima) item valid dengan nilai maksimum 20, maka tampak

dari grafik 4.18 di atas, merencanakan dan menetapkan tujuan dalam self~
reguiated learning vesponden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari
frekuensi terbesar yang berada pada daerah tinggi.

Grafik 4.19

Kecenderungan Mencart Informasi dalam SRL

Histogram
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Dari 3 (tiga) item valid dengan nilai maksimum 12, maka tampak
dari grafik 4.19 di atas, mencari informasi dalam self-reguiated learning
responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang
berada pada daerah tinggi.

Grafik 4.20

Kecenderungan Menyimpan Laporan dan Memonitornya

Histogram
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Dari 5 ([ima) item valid dengan nilsl maksimum 20, maka tampak
dart grafik 4.20 di atas, mennyimpan laporan dan memonitomya dalam
selfreguiated learning responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari
frekuenst terbesar yang berada pada daerah tinggi.
Grafik 421

Kecenderungan Menata Kenyamanan dalamn SR,

Histogram
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Dari 4 {empat) item valid dengan nilai maksimum 16, maka
tampak dari grafik 4.21 4i atas, zfzenata kertyamanan dalam selfreguioted
learning responden cenderung baik. Hal tersebut dapat dipahami derd
frekuensi terbesar yang berada pada daerah tinggi.

Grafik 4.22
Kecenderungan Konsekwensi Diri dalam SRL

Histogram
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Dari 6 (enam) item valid dengan nilai maksimum 24, maka tampak
dari grafik 4.22 di atas, konsekwensi diri dalam self-regulated learning
responden baik, Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang
berada pada daesah tinggi,

Grafik 4.23
Kecendernngan Mengulang Hapalan dalam SR,

Histogram
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Dari 5 (lima) item valid dengan nilai maksimum 20, maka tampak
dari grafik 4.23 di atas, mengulang hapalan dalam self-regulated learning
responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang
berada pada daerah tinggi.

Grafik 4.24

Kecenderungan Mencari Pendamping dalam SRL

Histogram

Meon =77.07
Std. Dov. =8,141
N =152

Frequency

f 10.00 1200 1400 1600 LE0O 20.00 .00 24,00
‘Mencari Pendamping

Dari 6 (enam) item valid dengan nilai maksimum 24, maka tampak
dari grafik 4.24 di atas, mencari pendamping ketika belajar dalam self-
regulated Ilearning responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari
frekuensi terbesar yang berada pada daerah tinggi.

" Grafik 4.25
Kecenderungan Mengulang Catatan dalam SRL
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Dari § (Jima) item valid dengan nilai maksimum 20, maka tampak
dari grafik 4.25 di atas, mengulang catatan dalam self-regudated learning
responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang
berada pada daerah tingpi.

Grafik 4.26
Kecenderungan Non Strategic Behavior dalam SRL

Histogram

Wlar =508
E2el, Daw, mf ¥ AT
gl

NonStraiegic Benavior
Dari 2 (tiga} item valid dengan nilai maeksimum 12, maka fampak
dari grafik 4.26 di atas, Non Srrategic Behavior dalam self-regulated
lfearning responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi

terbesar yang berada pada daerah tinggi.

4,2.2 Apalisis Kualitatif Terhadap Isi
4.2.2.1 Gambaran Raje’ | \

Dari analisis kuaiitatif  terhadap isi respon responden pada alat ukur
kuesioner raja” (harapan) didapat gambaran sebagal berilat:

a. Responden cenderung mengartikan optimis dengan respon negatif atan
tidak suka terhadap kegagalan, responden yakin bahwa dminya akan
berhasil (item no 4), juga optimis diartikan dengan keyakinan din sebagai
orang yang berguna yang membahagiakan orang lain/orangma (item
nols)y.

b. Responden cenderung mengartikan tujuan (Goal) dengan menjadikan rida
Allsh sebagai tujuan dalam menjalankan seluruh sktivitas seperti
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membantu orangtua (item oo 12) dan respon negatif responden terhadap
keinginan tidak berprestasi, resposden cenderung mempunyai fujuan
berprestast dalam berbagai bidang kompetensi (item no 5).

¢. Responden cenderung mengartikan motivasi dengan dorongan untuk
sukses melalui komitmen waktu {tem no 1) dan respon negatif dari
keinginan tidak mengerjakan PR, responden cenderung mempunyai
dorongan dari diri untuk mengerjakan tugas sekolah (item no 6).

d. Responden cenderung mengartikan usaha dengan melaksanakan suatu
gklivitas atan kegiafan dengan sungguh-sungguh seperti ‘belaiar
mengerigkan PR {item no 16} dan respon negatif terhadap perilaku malas,
responden lebih memilih belajar scbagai sebuah usaha dibanding hanya

bermain {item no 73

4.2.2.2 Gambaran Religiusitas

a. Responden cenderung mengartikan akidab stau keyakinan dengan
kepercayaan dalam diri akan adanya Allah swi vang ditunjukkan melshu
permohonan dan do’a hanya kepada Aligh, memohon dan meninta bukan
kepada yang lain sepertt paranormal, dukun, ramalan bintang atau
makhluk-makhluk ciptazan-Nya (item po 30), juga keyakinan akan
mendapatkan balasan {pahala) dari seluruh akiivitas yane baik sepertd
membaca Al-Qur’an (item no 26).

b. Responden cenderung mengartikan Ibadah atau syariah dengan respon
negatif dan tidak menyukai perilaku malas dalam ibadah seperti zikir
seteloh salat, responden senang melakukan ibadab meskipun terlihat kecil
sepertt zikir (item no 5} juga, mengartikan [badah, responden suka berbagi
kepada sesama, membenct perilaku kikir dan bakhil {item no 6) sehingpa
dari alat ukur il terlihat hubungan yang sinergi dari responden antara
hablumminallah  (senang berzikir} dengan hablumminannas (senang
berbagi, infak dan sedskah terhadap sesama). Perilaku yang memadukan
antara hablumminallah dengan hablumminannas adalah perilaku yang
sesuai dengan gjaran Al-Qur'an seperti dalam sursh al-Kavsar ayat 2;

Allah  menggambarkan tentang sifat hamba-hambanya vyang baik;
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mendirikan salat karena Allah dan suka memberi kepada sesama (Fossalli
lirabbika wanhar).

€. Resg}{mdén genderung mengartiken pengamalan ailai-ntlel agama ataw
akhlak dengan respon negatif atau tidak menyukai perifaku buruk vang
menyakiii  oranglain seperti mengadu dombs teman (item no 14},
selanjutnya, responden cenderung mengartikan akhlak dengan perilako
menolong dan membantu orang lain seperti orang iua dan gury (item no
12}, perilaka suka membantu orang sangat berkesesuaian dengan perilaku
tidak suka menyakiti orang seperti mengadu domba, inilah akhlak mulia
seperti dicontohkan nabi Muharmmad saw.

d. Responden cenderung mengartikan ilmu ateu pengetabuan dengan senang
belajar seiarah nabl Mubhammad dan sahabat-sahabatnya sebagai tauladan
hidup (itemn no 8}, jugan senang belgjar iimu tajwid agar mampu
membacaAl-Qur’an dengan baik dan benar. Betapa tidak, Al-Qur'an vang
diturunkan sebagai pedoman hidup akan sulit untuk dilaksanakan dan
dipedomani bila membacanya saja tidak bisa (item no 3). Selanjutnya
responden juga mengartikan 1ima dengan respon nepatif atau fidak setuju
dengan perilaku malas menghafal pelaiaran agama (item no 393,

e. Responden cenderung mengartikan penghayatan atau pengalaman dengan
kenikipatan dalam melaksanakan salat, dari alat vkur teriihat responden
puas dan senang melakukan salat dengan khusy, karena dengan salat khusu
ada penpalaman-pengalaman batin, ada kenikmatan, ada kebahagiaan, dan
ada kedamaian (ifem no 36), juga, penghayatan diartikan dengan respon
negatif atau tidek suka terhadap perilakn yang membenct ajaran agama

seperti merssa terganggu mendengar azan dan sebagainya (item no 28}

4.2.2.3 Gumbavan Self-Regulated Learning
a. Responden cenderung mengartikan evaluasi diri dengan respon negatif
terhadap perilaku walas memeriksa kualitas kerja. Responden cenderung
menyetujui perilaku Other check dalam evaluasi, yaitu memeriksa kualitas
kerja dard sumber lain misalnya membandingkan dengan kunci jawaban,

buku-buku lain dan meminta oranglain untuk memeriksa tugas yang sudah
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selesai {item no 16). Juga responden tidak suka perilako malas dalam Self
check. Responden cenderung suka Self check yaitu menguji kemampuan
atau pengetahuan yang telah dimiliki dengan cara membuat perfanyaan-
pertanyaan yang dijawab sendini (itern no 24).

. Respon respenden terhadap Organizing & Tranforming (pengaturan
kembali terhadap materi pelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar)
cenderung mengartikan dengan Quitline/drafl, yaitu mengilustrasikan
kerangka berpikir yang akan digunakan dalam mengerjakan tugas atau
rmembuat rancangan awal sebelum mengeriakan tugas {item no 353 dan
organize note/file, yallu menyusun catatan dan mengumpulkan nya
berdasarkan topik tertenty, menulis dengan rapi (item no 38).

. Responden cenderung mengartikan gea! seiting and  plamning
(merencanakan dan menetapkan tuisn) de:{gan menetapkan tujuan khusus
dan tujuan uweum dari belajar, wrulan pengerjaan tugas, waktu dan
menyelesaikan kegiatan yang berhubungan dengan tojuan-tujuan tersebut
seperti harus mulai belajar minggu ini (item no 11} dan belajar bukan
hanya ketika mau ujtan (item no 29

. Responden cenderung mengartikan Séez‘cing information dengan mencari
informasi dari berbagai sumber lain saat menyelesikan tugas {item no 283
fuga, respon negatif terhadap perilake malas mencart informasi sefain dari
buky teks {lem no 30).

. Responden cenderung mengartikan Keeping records and monforing
{mencatat hal-hal penting dalar proses belajar yang berhubungan dengan
topik yang dipelajari) dengan respon negalif terhadap perilaku tidak mau
menyimpan catatan pelajaran, responden suka mencatat hal-hal penting
dan menyimpannya (ftem no 41) juga responden memperlthatkan
kevenderungan negatil terhadap perilaku yang tidak mau membuka
kembali caatan pelajaran yang ditulis, responden cenderung suka
membaca kembali catatan pelajarannya (item no 31).

Responden cenderung mengartikan Exviromental struciuring (usaha yang
dilakukan siswa dalam menveleksi atau mengatur lingkungan fisik melalui

cara-cara tertentu vang memudahkan proses belajar) dengan Plhysical
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environmental, vaitu responden memilih atau mengaiur setting fisik
sehingga memudabkan proses belajar sebagaimana terlibat pada respon
negatif responden terhadap perilaku acuh pads ruangan dan meja yang
berantakan (item no 32) dan self envirommemt yaitu responden
menampiikan perilaku yang bersifat personal schingga dapat belajar
dengan baik dimana terlihat dari respon negatif terhadap sesuatun vang
menggangu konsentrasi belajar sepertt makan sampai kenyang sebejum
belajar (ftem ao 43)

. Responden cenderung mengartikan konsekwensi divi (Self-consequating)
dengan respon negatif terhadap perilaku yang tidak mau belajar meskipun
gagal dalam beiajar, responden cenderung mengartikan kegagalan
merupakan konsekwenst dari sebab malas dalam belajar (item no 17) dan
respon negatif terhadap perilaku malas belajar megkipun mendapat nilai
ielek, responden cenderung memahamd konsekwensi diri dengan harus
rafin belajar agsr tidak mendapat nilai jelek {tem no 45)

. Responden cenderung mengartikan refiearsing & memorizing (mengingat
materi 'pelajamn melalui latihan} dengan respon negatif terhadap perilaku
malas mengerjakan soal-soal latihan {item no 34 dan 22) responden
cenderang kepada do practice exercises yaitu mengerjakan soal-soal
latihan untuk keframpilan dan pemahaman.

Responden cenderung mengartikan Seeking Sacial Assistance (meminta
bantuan orang lein} Kepada meminta bantuan guru {feacher assistance)
(item no 27) dan bertanys kepada teman (peer assistance) (item no 39),
Responden cenderung mengartikan mengulang catatan (reviewing records)
dengan reviewing notes vattu membaca kembali catatan (ffem no 21 dan
47.

. Responden cendenung mengartikan Non Sirgtegic Behavior (Strategi
menandakan siswa letap melakokan tugas dengan menggunakan sumber
encrgi darl dalam} kepada wsing will power yaitu perilaku yang
mengindikasikan upaya responden menggunakan tekad yang keras {item
no 48 dan no 50}

Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



169

4.3 Uji Hipatesis (Analisis Inferensial)

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk menggambarkan sumbangsih kedua variabel — variabel ragjo’
dan religiusitas secara bersamaan dalam menjelasken varfans variabel self
reguiated learning (SRL)

43,1 Sumbangsih Efektif variabel Raja’ dan Religiusitas terhadap variabel

Self-Regulated Learning

Rumusan hipotesis tesis i adalah ‘ada hubungan yang signifikan antara
raja’ dan religiusitas secara bersama-sama dengan self-regulated leraning’.
Dengan menggunaken analisis regresi linier berganda, diperoleh tabel

sebapal berikut:
Tabel 4.27

Sumbangsih variabel Rajo’ dan Religiusitas terhadap variabel Self-Regalnied
Learning

- Modet Summary
. Sid. Emor of the
$dadel 54 & Square jAdjusted R Square Estimate
1 &158° 378 379 16.41966

2. Pradiciors: {Constant), Rafe’, Relig

Dari tabel di atas dipahami bahwa variabel Rgja’ dan Religiusitas secara
bersama-sama memiliki korelasi berganda sebesar 8,615 dengan selfregulated
learning. Sesuvat klasifikasi Guilford (1956), indeks korelasi tersebut berada dalam
rentang nilai 0.40 — 0.70 dan hal tersebut menggambarkan korelasi yang cukup.
Sumbangsih efekiif #gja’ dan religiusifas secara bersama-sama adslah sebesar
37.8% (R Square/R™,378). Diengan demikian dapat dipshami bahwa sekitar 62.2%
lainnya dipengarubi oleh varabel-variabel diluar wvariabel predictor dalam
penelitian ini, Sedang signifikansi kedua variable (rgje” dan religiusitas) terhadap
variable SRL adalah .000 sebagaimana table berikut:
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Tabel 4.28
Signifaikansi variabel Raja’ dan Religiusitas terhadap variabel Self
Regulated Learning
ANOVA®
lbacadel Sum of Sguares Df Mean Square F Big.
1 Regression 24435.882 2 12217.941] 45318 000%)
Residual 40171.170 148 269.60%
Total B4607.053 151
a. Prediciors: {Constantl, Rejs’, Religl
b. Dependent Variable: SRL
Coofficlents’
Standanidized
Unstandardizad Coefficiants Coefficients
et 8 Etd. Error Hela H Sig.
1 {Constant} 67 265 14.352 45291  o00)
Religi 392 AR 258 2724 L7
Raja’ 1.586 376 400 42231 .ooq|

#. Dependent VarabiaSRI

Dengan demikian maka bisa didapat suatu gambaran bahwa semakin baik

rafa’ dan religivsitas (keberagamaan) seseorang, maka semaskin baik regulast

dirinya dalam belajar {self-regulaied learning).

Pyari basil analisa di atas, maka hipotesis tesis ini diterima.

Tabel di atas juga menunjukkan bahwa variabel raje” lebih besar

intervensinya terhadap self-regulated learning dibanding variabel religiusitas,

dimana nilal rgiz’ 0.40 sedangkan religi hanya 0.25,
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Tabel 4.28
Signifaikansi variabel Raja’ dan Religiusitas terhadap variabel Self-
Regulated Learning
ANOVA®
Mode Surn of Squares Df Mean Sguars F Sig.
1 Regression 24435882 2 12217.841] 48318 Reition |
Residusl 40171470 gt 268805
Total 84607 053 \ 151
a. Predintors: {Constant), Majs’, Religi
i, Dependent Varizbla: SRL
Coofficlents’
Stendardized
Unstandardized Coafficients Coslficients
Modet B Std. Eror Beta t Sig.
1 {Constant) 67,265 14852 45250 000
Refigi 332 144 25881 2t 007
Rafa’ 1.588] 376 4000 42230 .00

a. Dependent Vanable: SRL

Dengan demikian maka bisa didspat suatu gambaran bahwa serpakin balk

raja’ dan religiusitas (keberagamaan) seseorang, maka semakin baik regulasi

dirinya dalam belajar (self-regulated learning).

Dari hasil analisa di atas, maka hipotesis H1 tesis ini diterima yaitu ada

hubungan yang signifikan antara rgje’” dan religiositas secara bersama-sama

terhadap self-rogulated learning,

Tabel di atas juga menunjukkan bahwa variabel rgje’ lebih besar

intervensinya tethadap selfregulated learning dibanding variabel religiusitas,

dimana nilai rgfe 0.40 sedangkan religi hanya 0.25.
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KESIMPULAN, DISKUSI DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

Dalam meningkatkan kualitas peseria didik dibutahkan banyak strategi
dalam proses pembelajaran, diantara strategi pembelajaran yang ditawarkan dalam
tesis ini adalah dengan self-regulated learning strafegy yang membutuhkan bayak
factor untuk melaksanakan dan mengembangkannya, diantara factor yang
berhubungan dengan pengembangan dan peningkatan selfreguiated learming
adalah dengan penguatan sikap rafa’ (harap) dan keberagamasn (religi).

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara raja’ dan religiusitas
secara bersama-sama terhadap selfregidated lewrning {penataan diri dalam
belajar).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesa 1 yang diketengahkan dapat
diterima, Secara ringkasnya, hagil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa varabel Raja’ dan Rciigiﬁsitas secara bersama-sama memiliki
korelasi berganda sehesar 0,615 dengan self-regulated learning, Sesuai
Klasifikasi Guilford (1956), indeks korelasi terscbut berada dalam tentang
nilai 040 — .70 dan bhal tersebut menggambarkan korelasi yang
signifikan.

2. Peran kedua variabel rgje’ dan variabel religiusitas terhadap variabel seff-
regulated learning adalah sebasar 37.8%.

3. Variabel rafg’ lebih besar infervensinya terhadap seif-regrdated learning
dibanding variabel religiusitas, dimana nilal rgie” 0.40 sedangkan religi
hanya 0.25, '

5.2 Diskust
Dari hasil analisa di atas, maka dapat dikemukakan pembahasan sebagai
berikut:
1. Hasil hipotesa meminjukkan ada hubungan positif antara refa’ dengan
regulasi diri dalam belsjar (self-reguicted learning), Hal ini berarti bahwa

sikap rgia’ seseorang membantu dalam meningkatkan regulasi diri dalam
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belajar. Hasil hipotesa ini sesval dengan pendapat W, Starbuck
(W Houston Clark, 1969) bahwa sikap optimis dan terbuka vang dimiliki
orang yang schat jiwa dalam beragama menyebabkan mereka mupdah
melupakan kesan-kesan buruk. Mereka selalu berpandangan keluar dalam
menghadapi berbagai masalah. Mereka penub percaya dirl untuk bangkit
dari kegagalan termasuk dalam belajar. Hasil hipotesa ini pun selaras
dengan pendapat Jalaluddin (2005) yang menyatakan bahwa orang yang
mempunyal harapan (ra/a’) mendorong seseorang untuk untuk optimis,
berdoa dan berusaha untuk meraih kemuligan atau kesuksesan dalam
berbagai hal fermasuk didalamnya sukses dan berprestasi dalam belajar,
orang yang memiliki rafa’ (harapanfoptimis) akan memiliki rasa sukges
dan rasa puas. Perasaan positif ini Iebih laniut gkan menjadi pendorong
untuk berbuat termasuk penataan diri dalam belajar. Juga orang yang
mempunyai sikap rgie’ memiliki motivasi, motivasi  mendorong
seseorang untuk berkreasi, berusaha sunggub-sunggub, berbuat kebajikan
maupun berkorban, berlaku jujur ~termasuk dalam belajar, menepati janji,
menjaga amanah dan sebagainya. (Jalaluddin, 2005).

. Hasi] hipotesa pun menunjukkan bahwa ada hubungan antara religiusitas
dengan seff-reguivied learning siswa kbususnya siswa kelas 2 di SMAIT
Darul Hikmah Kota Bekasi, SMAIT Murul Fikri Kota Depok dan SMAIT
Thariq Bin Jiyad Kab. Bekasi. Hal ini selaras dengan pendapat Culliford
{2002} babwa orang dengan komitmen agama vang tinggi akan meningkat
kualitas organissal diri dan ketahanan mentalnva karena memiliki seff
control, se_ﬁ" esteem & confidence yang tinggl. Juga pendapat Me.
Collough (Psychological Bulletin edisi Januari 2009} yang menyatakan
bahwa orang yang beragama lebih mampu menata diri daripada mereka
yang tidak beragama. Dari penelitiannya ia menemukan, orang yang
beragama akan lebih baik dalam mencapal tujuan hidup jangks panjang.
Dengan ini, pada gilirannya, orang beragama cenderung memiliki prestasi
belajar yang lebih baik, Dari semua itu, ia menemukan kejelasan fakta
bahwa keyakinan terhadap agama dan pengamalannya mampu mendorong

sescorang untuk menata diri, mengorganisasi dirl, mengendalikan dird,
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mengatur emosi dan tingkah laku sccara efektif, schingga penganut agarma
sanggup menggapai tujuan hidup yang bermakna. Hipotesis ini juga
selaras dengan pendapat Jalaluddin (20035) yang menyatakan bahwa ajaran
agama mampu menampilkan nifai-nilai yang berkaitan dengan peradaban
manusia secars utuh, Didalamnya terkemas aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara berimbang. nilai-nilai agama seorang yang religh
menuret Jalaluddin (2005) sangat terkeit dengan upaya peningkatan
kuslitas sumber daya ingani termasuk didalamnya sirategi mengorganisasi

dirt dalam belajar (seif regudated learning strategy).

5.3 Saran
1. Uniuk Departemen, Lembaga-lembaga Peadidikan dan Orangina

a. Diharapkan Kepada Departemen agama mempelopori pendidikan berbasis
reiz;gi dengan memperhatikan dimensi-dimensi religiusitas sebagai alat
ukur bag: siswa dalam perilalou dan kegiatan sehari-har! agar melahickan
peserta didik yang berkarukter, bexmoral dan berprestasi.

b. Diharapkan kepada lembaga-lembaga pendidikan uniuk mengembangkan
nilai-nilai rajaz dan religivsitas kepada siswa disertai dengan bimbingan
penerapan self-regulated learning agar proses belajar mengajar lebih
optimal dan mencapat target.

¢. Kepada orangiua untuk memberikan contoh perilaku religi dan membantu
mengarahkan anaknys menerapkan seff-regulared learning agar lebih balk

 lagl belajamya,
2. Untuk Individu
a. Melatih diri untuk lebih konsisten dalam melaksanakan agama, karena
orang yang konsisten dalam melaksanakan ajaran agama akun Iebih
baik hidupnya, bukan hanya dalam manajemen atau penataan diri
dalam belajar, tapi juga termasuk penataan diri dalam segala hal; di
tempat kerja, di rumah bersama keluvarga, dimaesyarakat dan lain
sebagainya,
b. Raja’ adalah perilaku yang mempunyai makna luas; optimis, motivasi,

punya tujuan dan berusaha, hal ini mendorong penclifi untuk lebih
Universitas Indonasis

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



114

mendalami dan mengkaji nilai-nilal rafa” yang sangat berguna bagi
peneliti dalam menjalani hidup.
3. Untuk Penelitian Lanjutan _

a. Hendaknya dilakukan penelitian serupa dengan lebih menitik beratkan
kepada pendalaman varigble raja’ dan religiusitas hingga bisa
menggambarkan kaitannya dengan regulasi diri dalam belajar.

b. Hendaknya dilakvan penclitian yang melibatkan wvarigble raja,

religiusitas dan SRL hubnngannya dengan prestasi belajar siswa,
¢. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran variable lain -selain
rgjg dan religiusitas—Ilebih mendominasi dalem peningkatan self

reguinted iearning. Hendsknya dilakukan penelitian fanjutan pada

variabel lain tersebut,
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Lampiran 1: nstrumen Penelitian

Jakarta, Desember 2000

Assalana 'dlailanm wr. wh.

Saya adalah mahasiswa Pasca Sarjane Kajian Islam dan Psikologi Universitas
Indonesia yang sedang menyelesaikan tugas akhir mengenal hubungan reja’
(harapan) dan religiusitas kaitannya dengan self-regulated learning strategics
{strategi belajar yang menekankan partisipasi aktif dari individu/siswa}.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya meminta kesediaan sgudarg-saudara untuk
mengist kuesioner di bawah ini. Pada kuesioner berikat fidak ada jawaban
yang benar afan salah, schingpa saudars-saudara dibarapksn menjawab
kuesioner denmgan jujur sesual dengan keyakinan sandara sendiri, bukan
bagzimana seharusnya/tidak scharusnya. Jawaban saudavalsaudari akan ssya
jaga kerahasizannya sesuai kode etik perclitian.

Saya juga meminta agar saudara mengisi selureh kuesioner ini dengan tulisan
yang dapat dibaca depgan jelas, karena bila saudara fidak menjawab satu
pernyataan saja, maka data saudara tidak dapat saya olah,

Demikian, atas bantuan dan kérjasama saudara-saudara séya ucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaibum wr. wb,

Peneliti

Zaenal Muttagin
0606154963
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pertanyaan-pertanyaan di bawsh ini menggambarkan sikap rajfe (harapan)
dengan indikator-indikatornya yaitu: (1) optimis, (2} mempunyai fujuan, (3)
mempuryal motivasi, {4} berusaha. Anda diminta untek mengisi pernyatsan-
pernyataan pada kuesioner yang kami berikan,

Caranya adalah dengan memberi tanda contreng (V) pada salah sata kotak vang
berisi angka vang paling sesuai dengan keadaan saat ind.

Arti dari angka-angka tersebut adalah:

S8 = Sangat Setuju
3 =Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Contoh:
NO PERNYATAAN S§ S 1 TS | 518
I | Saya yakin lulus setelah belajar sunggub- |
sungguh '

Bila anda memberikan tanda confreng pada kolom pertama (88) berarti anda
yakin lulus ujian setelah belajar sungguh-sungguh,
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1. Variabel Raja (Harapan)
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NO PERNYATAAN 881 § TS i8S

1 | Saya kemitmen dengan waktu agar sukses.

2 | Saya malas mengerjakan tugas PR,

3 | Saya harus menyelesaikan pekerjaan dua har
lebih cepat dani deadline.

4 | Saya adalah seorang siswa yang gagal yang
tidak mungkin berhasil,

5 | Saya malas untuk berprestasi dalam berbaga:
bidang kompetensi,

6 | Saya berpikir mengerjakan PR tidak banyak
gunanya.

7 | Saya menghabiskan waktu uriuk bemtam
bukan untuk belajar.

8 | Saya adalah seorang siswa yang rajin belajar
pasti akan sukses dalam tes belajar.

9 | Saya bangun pagi untuk belajar.

16 | Saya mengulang materi pelajaran setiap hari.

11 | Saya adalah orang vang lidak berguna.

12 | Kegagalan dalan tes bﬁlajax bukan masalah
bagi saya.

13 | Allah akan membantu karena saya sudah
berusaha,

14 | Saya membantu orangtua untuk mendapat rida
Allah,

15 | Saya malas menghapal pelajamn vang
ditugaskan guru.

16 | SBaya mengeriakan tugas dafl  guru  agar
mendapat nilai batk.

17 [ Saya mencontek PR teman,

13 | Saya adalah orang yang berguna yang akan
membahagiakan orang tua.

19 | Saya mengerjakan PR dengan  sungguh-
sungouh.

20 | Saya gagal lagi dalam tes belajar pasti karena
saya memang bukan orang pintar,
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Petunjuk Pengisian Kaesioner
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Pertanyaan-pertanyaan di bawih ini menggambarkan religiusitas, Anda diminta

untuk mengisi pernyvataan-pernyataan pada kuesioner yang kami berikan.

Caranya adalah dengan memberi tanda contreng () pada salah satu kotak yang

berisi angka vang paling sesuai dengan keadaan saat ini.
Arti dari angka-angka tersebut adalsh:

S8 = Sangat Setuju
§ =Setuju
TS = Tidek Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Contoh:
NG PERNYATAAN 88 TT: T8 | STS
1 | Saya serang berpuass y

Bila anda memberikan tanda confreng pada kolom pertama (88} berarti anda
senang berpuasa.
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11. Variabel Religiusitas
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NO PERNYATAAN S5 1 8 TS |STS

1 | Saya suka melihat teman yang kesulitan.

2 | Saya senang datang tepat waktu ke sekolah.

3 | Saya senang menepati janii,

4 | Saya senang belaiar hulum taiwid.

5 | Sava suka mengirim SMS untuk mengetahui
ramalan,

& | Saya tidak senang berzikir setelah shalat,

7 {8aya benci memberikan wang kepada
gelandangan dan pengenis,

8 | Says sepang membimbing adik-adik kelas
dalem belajar,

9 | Saya senang belajar sejarah nabi Muhammad

, dan sahabat-sahabainya.

1§ | Saya senang mencontek dalam ujian,

11 | Sava senang menclong binatang,

12 1 Says benel mengikuti pesantren kilat.

13 | Saya senang membantu orang tua dan gurn.

14 | Saya senang membantu feman dalam belajar.

15 | Saya puas mengadu domba teman.

16 | Sayz suka makan dan minum sesuai dengan
sunah Rasul.

17 | Baya tidak senang shalat bezjamaah dt masjid
atau musholla,

18 | Saya senang bergadang zmmk main  atau
ponton televisi,

19 | Sava zenang melakukan shalat duha,

20 | Sava suka bangun tidur sebelum azan subuh,

21 | Saya senang mengikuti bedah buku.

22 1 Saya sepang berduaan dengan teman lawan
jenis {pacaran).

23 | Saya senang wmenghapal surab-surah  joz
‘ammaljuz 30,

24 | Saya suka memotong pembicaraan orang lain.

23 [ Saya senang mencibir orang lain,

26 | Saya senang memakal pakaian sesuai dengan
peraluran sekolah.

27 | Baya senang membaca Al-Qur’an karena vakin
mendapat pahala.

28 | Saya senang merusak dan mncoret«corct
fasilifas urnum.,

29 | Saya merasa terganggu mendangar azafn.

30 | Saya senang menggunakan mil xk orang lain
tanpa iin.

31 | Saya senang berdoa kepada Allah,
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NO PERNYATAAN 881 S | TS [STS
32 | Saya jenuh belajar tentang zakat dan waris.
33 | saya senang nongkrong di mall.
34 | Saya senang mengucapkan salam bila bertemu
orang.
35 | Saya scneng membantu panitia PHBI di
sekolah. ‘
36 | Saya engpan mendengarkan bacaan Al-Cur’an
37 | Saya puas shalat khusu.
38 | Saya senang belajar hukum bersuet.
39 | Saya senang bergosip (melakukan gibah).
4() | Saya enggan menghapal materi’ pelajaran
Agama.
41 | Saya sepnang belajar atay membaca wuntuk
mengisi waktu luang.
42 | Saya tidak senang menghapal hadis Nabi saw.

2
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Petunjuk Pengisian Kuesioner
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Pertanyaan-pertanyaan di bawabh ini menggambarkan penerapan self-regalated
fearnming (regulasi diri dalam belajar/strategi belajar yang menekankan
partisipasi aktif dari siswa). Anda diminta untuk mengisi pemyataan-pernyataan
dan kuesioner yang kami beriken. |

Caranya adalah dengan memberi tanda contreng (V) pada salah satu kotak yang

berisi angka yang paling sesuai dengan keadaan saat ini,
Arti dari angka-angka tersebut adalah:

SM = Selalu melakukan
S =8ering
KK = Kadang-kadang

TP = Tidak pernah

Contoh:
NO PERNYATAAN SMi 8 |KK TP
1 | Saya membaca berulang kali agar benar-benar | v
hapal.

Bila anda memberikan tanda contreng pada kolom pertama (SM) berarti andz
selalu melakukan membaca berulang-ulang.
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1, Variabel Self-regrlated learning

NO PERNYATAAN SM| 8 (KK |TF
I 1 Saya memeriksa tugas saya {agar yakin telah
mengerjakannya dengan benar).

2 | Walaupun ntlai ujian saya buruk saya tetap
tidak mengurangi kebiasaan menonton TV,

3 | Bila ada tugas yang tidak saya mengerti saya
bertanya kepada puri.

4 | Saya meminta teman untuk melakukan tanya
jawab tentang pengetahuan saya terbadap
mater] yang akan diujikan.

5 | Saya engean melihat kembali teori-teori yang
saya ¢catal. i
& | Saya meringkas hal-hal penting dari buku feks.
7 | Says mematikan TV agar berkonsentrasi
dalam belajar. .

& | Saya harus belajar satu bulan sebelum ujian.

9 | Saya membaca ariikel yang berkaitan dengan
pelajaran di maialah atau koran.
10 | Saya membeli sesuatu yang saya sukai jika

saya berhasil dalam viian,

11 | Saya harus mulai belajar minggu ini dengan
cepat.

12 { Pelajaran yang telah sava catat saya iihat
kembali.

13 | Saya secara rutin mengulang pelajaran.

14 | Kalau nilet saya buruk, sava gkan mengurangi
kegiatan sepertt main ke rumah teman, santai
dengan tersan atau jalan-jalan ke Mall,

1% | Saya azkan bertanya kepada teman jika saya
mempunyal kesulitan dalam belajar,

16 | Saya enggan bertanya kepada teman apakah
tugas saya sudah benar,

17 | SBaya berpikir gagal uilan adalsh hal biasy
sehingpga membuat saya kurang ingin belajar,
18 | Saya mencatat hasil diskusi bersama teman-
terman.

19 | Ketika belajar saya akan mengisolasi diri dari
apapun yang menggangey,

20§ Saya menyelesaikan PR sedikit demi sehingga
selesal tepat waktunya.

21 | Saya malas membaca catatan yang saya buat
dikelas,

22 | Saya membaca contoh-contch soal fanpa
berlatih bagaimana mengerjakan soal tersebut,
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23 | Saya akan bertanya kepada kakak kelas ketika

tidak mengerti pelajaran.
24 | Saya pikir kurang perlu membuat pertanyaan-

pertanyaan yang saya jawab sendiri.

25 | Saya merasa kurang perlo membaca buke teks
vang disarankan oleh guru. -

26 | Saya mengerjakan soal-soal latihan dari buku
agar Jebih menguasai materi.

27 i Bila ada tugas yeng tidak saya mengerti, saya
merasa tidak perlu bertanya kepada guru,

28 | Dalam mengerjakan tuges, saya berusaba

mencarl sumber-sember bacasn selain yang
diberikan guru. '

29

Saya belajar hanya ketika vjian sudah datang,

30

Saya tidak suka menambah bacaan Iain karena
merasa sudah cukup berat depgan materi-
materi dari buku teks.

31 | Catatan yang saya tulis darl penjelasan guru
tidak pernah saya baca kembali,

32 | Saya membiarkan ruangan dan mejz belajar
berantakan meskipun kondisi itu mengganggu
konsentrasi belajar, :

33 | Saya enggan belajur dengan sungguh-sungguh
walau mendapat nilal kurang baik.

34 | Saya merasa kurang perlu mengerjskan soal-
soal latihan.

35 | Saya membuat kerangka tulisan tanpa tahu
ide~ide apa saja yang akan saya bahas.

36 | Saya melihat ringkasan dari buku teks vang
sava buat tentang pelalaran tertentu.

37 | Saya meminta teman Untuk memeriksa hasil
jawaban saya ketika latthan.

38 | Menyusun catatan pelajaran adalah pekeriaan
yang membosankan.

39 | Saya enggan bertanya kepada teman fentang
pelajaran vang saya tidak mengerti,

40 | Saya mulai belajar beberapa saat dekat dengan
waktu ujian, -

41 | Saya tidak suka menyimpan catatan pelajaran.

42 | Saya akan jalan-jalan bila nilai suya bagus.

43 { Sebelum  belajar  saya  makan  yang
mengenyangkan meskipun  akhivnya  tidak
dapat konsentrasi.

44 | Sava suks mencoba soal-soal iatihan dan

menjawab pertanyaan-pertanyaannya.

& Universitas lndonesia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



Larnpiran 1: instrumen Peneditian

136

NO PERNYATAAN SM f 1 g
45 | Saya memintg pendapat orangtua tentang
materi pelajaran yang sava tidak mengerti.
46 | Saya membaca Kembali catatan PR sebelum
upian untuk membantu menjgwab ujian.
47 | Saya tidak suka membuka Kembali catatan
yang sava ringkas dari buku teks,
48 | Saya tidsk ingin berhenti mengeriakan soal-
soal sampai saya dapat menjawab semua soal.
49 | Kalau terpaksa saya menyalin PR temen
50 | Saya membiarkan dini bila malag belajar
Identitas Pribadi
Nama:........ 00 . S . . T .

»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»»
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Lampiran 4:
Realibilitas dan Uji Validitas item penelitian Uji Coba

Realibilitas dan Validitas Rajg’
HASIL PERTAMA:
Scale: ALL VARIABLES

Case Proceasing Summary

N k2
Cases  Vaid 30 160,
Exciuded® g 0
Total ~0 1000

@ Listwise deigtion based on st vartables in the

grocedurs,
Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha N of ftems
628 30}
ltem-Total Statistics
Cronbact's
Scale Meen ¥ 1 Scalg Variance ] Comscted lem- ] Alphea if tem
Ha Deleted sem Deleled | Total Correfation Dglated
VARGO001 96:3000 63734 - 150 &
VARGOD0Z 97.2667 57857 297 Agzzl
VARODOGS 896.7000 £8.183 397 821
ARDNGNA 97.1000 £5.334 813 Az
VARBDOGS 97.1333 56.454 &2 B4
VARQCO0B 08.1667 50.833 413 824
VAROODO? 86.3667 80.654 278 828
VARODODS 969233 60.547 199 828
VARDBOGS 86.3667 87.757 ATH 818
/ARDOD1G 97.7333 60478 217 B27!
VARGOGTH 88,5333 B8 326 ABS 81
VARGDO12 & 8867 §3.471 -.088 (833
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VAROD013 06,6667 58.230 a75 822
VAROD014 95,5667 57.706 583 816
VAROOD1S 87 0667 57.237 332 825
VAROD016 97 0867 56.133 603 813
VARODDHT 97.1333 56.189 440 820
YAROODE 95,1333 81.775 264 82

VARCODTY 07 4667 55.430 475 817
VAROG020 66,7333 §2.133 053 831
VARDD021 96.1833 82.120 177 827
VARCO022 96.5333 55.499 406 822
VARODO22 58 80060 57.752 541 817
VARGDO24 62000 51,752 081 831
VAROD(ZS 96,6000 80.386] 245 86]
VARGOD26 57,0657 54.802 632 811
VARODN2? 96,2333 60.392 400| 23]
VARGON2E 968333 50.316 372 822
VAR00029 o6/633 g 435 ‘a30)
VAROODI0 96.5000] 58.948 415 821
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HASIL KEDUA -

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
[Cases  Valid 36 0.
Exciudad” {}L 0
Tolal 30 80

a. Listwise deletion based on all vasables in the

procedure.
Reftability Statistics
Cranbach's
Alpha I of tems
S5 13
item-Total Statistios
Gronbash's
Scale Mean # 1 Sosle Varianee 1 Corsecled ltiem- ] Alpha if tem
Item Delated jtem Deleted [ Totsl Corralation Dejeted

VARGOO3 5560040 41214 A1 Gr 850
AROG004 56.0000] 37.655 561 838
VAR08 560333 3858 578 843
VARODOGE 55.0667 42,616 A36 852
VARDOY 552867 39.926 498 B47
VARGGO 4 55,4333 40.116 553 .84
VAROGD13 55,8867 40,254 ic .851
VARGH14 58,7687 40.185 587 848
VARQOG S 55 G667 39757 18 888
VARG 55 5687 39187 558 B4
VAROQO7 5E.0333 40654 A8 A5)
VARQOG1S £8.3667 38630 AGE A8z
VARQO022 55.4333 38.461 379 B57
VARGDO2S 58,7600 38874 575 B4
YAROND26 145,9667 araw 6597 835
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ARCOZ7 £5.1333 42.39% 387 852
VARKIDZS 55,7333 41.257 L3851 .858¢%
FARGCO30 £5.4000 41.145 409 A5
HASIL KETIGA:
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 30 100.0

Exchded® G 0

Talal 30 1050
2. Listwise deleticn based on ali varfables in the
pragedute.

Reliabiiity Statistics
Crorpach's
Alphz N of lterns
B84 17
item-Tolal Statistics
Cranbach’s
Seale Mean If [ Scale vanance if Correcied ttem. ] Alpha i item
Hem Dalsted liern Deleted | Total Comslation Lleleted

YARDDGO3 52 800G 36.524 A35 853
VARGDOR £3.0000 33241 872 B840
JVARDOGDS 53.0833 34.792 Riti) 847,
VARGOU08 520667 384064 A5 BES
YARQDGOS 82 2667 36.789 455 £82
VARGOOT1 524333 35495 573 B47
YARODGS 5256574 35.809 383 855
VARGD0 4 52 7667 35 405 £03 B4
VARDOGS §2 8667 34.723 556 B4y
VARDOOTY 53.0333 35864 441 852
VAROOD1 8 53.3687 34,742 373 .859
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VAR00022
VARQ0023
VARQD(OZ26
VAROD027
VAROD028
VARO0030

52.4333
52.7000
52.9667
52,1333
62.7333
52.4000

34.530
35.390
32.861
37.637
36,340
36.455

338
580
695
425
452
434

.864
.847|
839
854
.8562
853
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Lampiran 5:;

Realibilitas dan Validitas Variabel Religius
Hasil 1:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha 5 of ltems

842 sa

ltemTotal Slatistics

Cronbach's
Reate Mean If [Scale Varlange if] Corected Hem- | Alpha i tem
ltem Dalfeted ltem Oeisted | Tolal Correlation Deleted
VAROUOOT 198.3233 172782 600 903
VAROD00Z 198.8333 170.006 160 402
VARDO0D3 108 8667 168671 227 02
VARODO0G% 168.6333 170242 i7h 02
VARGOU0S 198.7333 171630 097 803
VAROUD0G 198.6333 174 654 470 408}
VARGDO0O7 1886667 168,082 310] 01
VARQOO08 199.4383 170.644 074 305
VAROODDS 1958333 167.315 396 an0
VARGOD 19,1000 173,059 ;.&#fi 905
VARODO1 1989657 166.240 283 901
VARGOD12 189.0000 167531 ar2 1
VARODI1S 1900657 169.237 488 ana
VARDOG1A 108.7000 171872 052 903
VARUOD15 199.1000 167.266 404 s0q}
VARODO18 198 3667 174,792 .423 954
VARODO17 1986333 166.585 380 901
VARODO18 198.5667 167.633 375 a0
VARG0O19 199.0667 166.478 449 500
VARD0020 198,867 162.609) 662 88|
VARQI021 199,1667 162.489 550 898
VARD0022 196,8333 173247 - 054 s04)
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Cronbach's

Srate Mean If | Scate Variance i Corrested llem- | Adpha if liem

Hem: Deleled lem Daleted 1 Total Correlation Deleted
VARGO02Y 199.0667 167.789 A1 800
VARIN024 188 8333 166,078 A2 8
VARDOGZS 188.8000 187 362 ﬁé&’»}! 860
YARDNOZG 198.3667 172850 - 28 9{}4
VARDDURY 188.2687 166 202 B8 801
VARGBO28 1980000 1 66.?59 A58 .QOQ{
VARDDG2Y 198.5000 170.121 258 .902
VARQODO3O 198.5667 167.978 348 801
VARCHOA 158 8400 162.576 By
VARGOUZZ 198.7657 164.116 573
VARGDOIS 188 8687 163,333 AQS
VAROUGE4 1984000 162.731 543
VARGOIGSSE 189.3667 185,551 A3
VAROOB3E 199.8000 160.810 Bo2
VARQCOA7 195 2000 165,131 A0
VARDU038 198.9000 172,300] 008
VARGODAS 188 6867 165,575 318
VARDMAD 188.1333 168740 AB4
VARDHMS 188 8BE67 183,413 HZe
VARQOD42 198.9667 164,930 AL3
VAROOO43 1886667 166,782 A
VARGD44 138.800G 161.6878 B
VARGEI4S 198.4333 169,633 384 801
VARQE4E 188.8600] 170947 436 B3
VARQGH4? 199.0000 161.724 L83 897
VAROCO46 196.5667 166,185 578 883
VARDO049 198.0333 164.447 A74 ‘899|
AROCOS0 188.6687 183.809 392 801
VARDOOS 198.8000 165.438 A1 260
VARDLOS? 1882333 163,357 583 ‘SQSI
VARDOGES 195.5000 1687.845 Aa8 800
VARDOG4 19B.700D 167.528 395 901
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VARODGSS 198 8867 165,154 A09 800
VAROODS56 1991667 162,802 A58 800
WAROOOB7 1987334 7444 395 201
VARDCDSES 189.1000 163,955 A28 B35
WAROGORS 198,83833 1682024 524 801
HASIL 2:
Reliabitity Statistics
Cronbach's
Alphip N of iems
B2l 43
{tem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mesn ¥ 1Scals Varianoce i} Corected Heme | Alpha i lom _‘
#em Delsled Hem Deleted | Total Correlation Deleted

VAROOD07 142.1333) 143844 207 521
VARDOR0E 142.3000 143,300 37 .9201 :
VARCOH 2 142 4667 144,189 A28 820
VARODO1S 1425667 143,151 388 8720
VARGO S 141.8332 1485799 373 823
VARGOOTT 1421004 142.631 343 826
VARGOD1A 142.03%3 142,869 408 930
VARDOD1S 14265333 142 871 ) G20
VARONG20 142.3333 138.851 £58 B17
VARDOG21 1426333 138.447 561 818
VAR(O023 142.5333 143637 A0 820
YAROOD24 142 3000 144,282 A84 018
VARGDU2S 142.0687 143.098 A5Z 319
VARGONZY 4427333 144,271 250 B2
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Cronbach's
Beale Mean f | Scale Variance If] Corredied temn- | Alpha i tem
hem Daleled tem Deleted | Total Comrelation teleted
VARGDN28 142.4867 142,808 A48T 41
VARDGO3D 1424333 143.275 384 820
VARDDOS 142 3667 138.723 £14 Big
VAROGR32 142.2333 139,808 580 18
VARGDO33 43,1333 138,740 A38 L0
VARLGE34 142 8687 138.847 538 18
VARCODIS 142 5333 41,681 A48 820
VARDOESS 1425867 136,861 518 a1
VARIGO3T 142 6667 141,920 A1
VARQDO3S 1421333 144.12¢ 331
YVARICD40 142.6000 143,283 A
VARGOGAE 142.4333 138.840; A8B
IVARDGD4A2 1424333 141.682 A58
VARDBOR4S 42,1333 142,602 ASE
YARODD44 142 3067 137.826 504
VARGHG4S 141.6600 145,268 382
YARGOD4T 142 4667 138.326 6684
VAROUO4S 142.0333 141.984 B87
VARCDD4G 142.5000 140.289 A8H
VARGUDSG 1434333 138257 483
VAR5 42,3887 142.309 408
VARDGOEZ 1427654 1390.686 568
VARDOSS 1418667 143344 515
VARIGES4 142,1687 143 523 ITE
VARDODES 142.3333§ 10575 Ad1
VARDGGES 142.6338 188,782 A58
VARIDOSY 1422004 142.786 431
VARODDEA 142 5867 138,844 538
VARODOSY 1424000 141,628 349
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HASIL 3:

Rallability Stafistics

Cronbach’s
Alpha Nof [tems

921 42

e T otal Statistics

Cronbach’s
Scale Mean §  13cele Variance it} Comected liem- | Alpha if lHem
Hem Detatod Hem Geieted | Tolat Comelation Deleted

VARDDGEE 1562333 138633 364 Relels:
VARDKIMZ 138.4000 14(;.248 354 820
VARDUNS 139,500 4135342 851 528
YAROODIE 1387667 145.809 -37Y 523
VARQOL1TY 1380333 138,344 325 928
VARDQR8 138 8667 139.058 A6 919
VARIGGTO 1384667 138.947 A2 RIZ8E ]
VARG0020 150.2687¢ 135000 666 Q17
VARODOZ 1395667 134.068 562 B1E
VARGDDZI 138.4887 138708 14 i

VARODO24 139.2333 137.357 491 919
VARGO0ZS 139.0000 138310 448 818
VARG0O2E 139.4000 138,145 433 218
YARGOOE) £38.9667 185413 287 824
VARGOD31 1389.3080 135045 87 217
VARDGO32 1391667 136144 5Has 18
VARGGD2S 140.6657 134,685 453 218
YARDGO34 139.8000] 135131 539 M8
VARGGOAS 138.76487 137.50% 414 P19
VARNDOSE 139.90001 133.334 B0z 917
VARGD0AY 1388000 137.145 417 81g
VARCOO3E 135.6857 140.340 326 920
VARGHO4AD 139.5333 130,494 597 k=322
VARODO4 T 139 3667 135.964 504 18]
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VAROO042
VARGDDAS
VARODD44
[VARGH04E
VAROGG4T
VARDDD48
VARQOGAS
VARDDOS0
VARGEOE1
VARODO52
VARDOGES
VARQONES
VARQODSS
VARGUOSE
VARDOOSY
[VARGGQSE
VARGOOES

Seals Mean if | Scale Varignce i

tem Deleted ltem Deteted
41363687 137.206
138.0687 138.823
139.3000 133,641
138.8333 141.385
13¢.4000 134,524
138.9867 138.240
1384333 136362
1400667 134.340
1383000 138.831
1296333 135.828
13880 138,403
1381000 139.676
139.2667 138,754
1896687 1348754
1381333 138 878
1385000 138.258
139.4333 137.685

Cronbach's
Corrected Wem- | Alpha if ltem
Total Correlation Lieleted

464 19
ABZ 918
511 819
385 7% ]
657 217
Rt 818
A450] 818
AT B1¢
387 &18
870 818
528 818
76 220
A43 REFE
ATT 91
A38 819
BE 218
345 20
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Lampiran 6
Realibilitas dan Validitas Variabel SRIL.

HASH, PERTAMA:
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N Ye
YCases  Vaild 30 1040
Exciuded® 0
Total 30 yiesl
a. Lishwise defelion based on all variabies in the
pracethre.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha &4 of Herms
528 73§
ftam-Total Statistics
Cronbach's
Goale #ean it [Scale Varience if| Corrpeled fam- | Alsha if llem
liem Deleted Kem Deleled | Totsl Corrslation Deteted

AR 2137000 478.941 18 8,27L
VARDD002 2131?333 491 ‘3;?5 A28 229
VARDGOOH 213.7687 496.808 - G4 Rexe)
VARGHO04 2143000 482,148 A58 20
VARDDG0E 213.3000 488 424 263 928
ARGGROE 2137332 476.662 A3 527,
VARGGODT 213 8667 #72.092 Rictis) 828
VARQUGES 2137640 4832978 421 BT
VARGOGLG 213.3587 480.033 ool RE¥eE ]
VAROGDI0 2126867 492,575 448 928
PAARDOGE 2140080 470.828 T332 925
VARDUO12 213.7687| 477426 483 927
VARGOO13 214.5333 479.242 465 227
VARDOO14 214.3333 472 588 583 RE¥:S
VARODDTS 213.7000 479.803 383 827
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Granbach's
Seale Mean i 3cate Variance i Corrected [tem- ¢ Alpha # Hem
itern Disieted liem Defeled | Total Correlgtion Deisted

VARDDOIE 2143333 487195 252 928
VARDODT? 213.6667 486.023 286 428
VARCO018 213,5333 434326 395 827
VAROD01S 214.0000 478621 564 026}
VARDO0Z0 214.5000 484.121 574 227
VARO00Z 213.4667 498,051 305 928|
VARGO022 213.9687 475 930 505 827
VARO0023 213.3333 488.437 280 28]
VARO0024 2132667 483,995 434 027
VARDODZS 2132333 480,509 474 927
ARODOZG 244,5000] 487 362 207 920}
VAROOO27 212.0000 485 517 464 a27
VARO0028 214.0667 480 616 421 27
VARDG028 214.1000} 484,507 3781 527]
VARDODSD 213.9000 482,852 378 8271
VARDGOST 213.3667 485.826 429 927
|vARaD032 213.6000 474041 639 828
VARODO33 214.1333) 475.223 495 227
VARDDDE4 213.8000 478300 486 827
VARCODES 213.2333 481,367 520 927
VAROD(E6 2136000 478179 5894 926
VARCO037 213 8687 484920 347 Geel
VARDOD38 213.2000 475 958 702 026
VAROD039 213.9333 494,202} (362 829
VARODD4G 214.1667 573,602 $11 826
VARDD241 2139333 481 935 418 27
Y ARDDOA2 2136667 480575 427 827
VAROD043 213.1667 483.040 498 827
VARDO044 213.1000 479,334 A79 427
VARODDAS 2131000 480,369 548 927
VARDD46 212.9333 484.064 546 427

ARDO04T 213.3333 480920 449 827
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VARDO048
VARDG049
VARD0050
VARO00S1
VAR0DO52
VARDODS3
VAROG054
VARGO0SS
VARDO0SS
VARO0D57
VARDO0SS
lvARO0DS®
VARGOOS0
VAROODEA
VAROO062
VARDOGE3
VARDO064
VARDODES
VARO00ES
VAROODES
VARDODG9
VARQDO70
VARDOD7
VARODO72
VARDODTA

213,2667
213.4500
21436001
213.1000
213.:6667
213.1333
213.4000
213.0867
214.0000
213.2667
212.9000
2137333
213.5000
213.6667
213.8000
242.8000
214.0687
213 7667
213.2000
342 833
9142667
214.2667
214.4000
215.2333
213.2567
2131333

© 482372

480133
483.403
477.803
489,541
491.747
483,844
504.455
482.823
477.586
485.823]
486.093
498,685
481,450
476,116
480,441
492786
481.306
482461

do626
507651
450,885
510,485
453.220
475,375

485 464

246
373
535
290
134
586
287
509
R:X. ¥
328
550
008
340
565
531
205
351
415
581

~ 388
424
-347
A0B
801

274

528

926
928
529
$27
930]
927
£28
628
B27
930
£26
926
827
28]
Do
827
D27
oza
831
827
632
829
926
5281
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HASIL KEDUA (SETELAH TIDAK VALIE DI DELBTE):

Scale: ALL VARIABLES

Lage Processing Summary

N %
Cases  Valig 30 100.0
Exciuded” 0 B
Total 30 160.0
4. Listwise delction based o 2l variatles in the
gocedure,
Reliability Statistics
Cronbach's
Aipha H of Hems
840] 54]
Hem-Totat Statistics
Cronbuch's
Scafe Medn | Scale Variznge | Correctad Hem- | Alpha ¥ item
kem Deleted tem Deleted §'¥olal Correlation Delsted

VARGOOGT 157.9687 400,723 B12 B3
VAROO0DE 158.0600 398,000 533 - .93Y
VARGDDG? 157.8333 353.551 B84 Big
VARDON0B 167.9667 402.895 AQ3 849
VARDGESS 157.6333 401.068 B3 B35
VARCGOT 158.2687 333.444 685 838
VAROS1Z 168401333 306,867 524 939
VARGD013 158.8000 389.200 489 ,939!
F/ARD00T4 168.600¢ 283.903 B2 439
VARDOGIS 157 0647 401,276 382 540
VARDIDS 157.8000 405,269 372 84
VARGDO1E 188.2667 397 857 558 REX]
VARQOOZD 1587667 404 737 581 Bag
VARDO0Z1 157.7333 408271 296 940
VARGO02Z 1682333 397.258 521 528
WARRDDZA 157.5333 406.257 381 40
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Cronbach's
Scale Mean ¥ (Scale Vardanee #l Comecled item- ;1 Alpha if lem
tem Deleled Hom Oetaled | Total Comglation Delvtey

VARDOOZS 1575000} 402,190} 442 93
Juaroon2? 157.2667 404.547 518 838
VAR(G028 158.333% 400.575 A40 939
VARGD0D29 158.3667 408,551 362 ‘9401
VAROGO3D 158.1687 A02.571 385 940
VARDDOSH 157 6333 406,171 472 94{31
VARDDU32 1578667 398.671 593 538
VAROUD33 158.4000 355.903 305 93
VARCO034 1581667 397.799 492 839
VARODDAS 157.5000] 400.879 559 0839
YARODU36 167 8867 368,878 594 839
VAKGD037 167.6333 406 478} 204 940
YAROOG38 157 4687 396257 730 838
YARDNOAT 168.4333 395.259 597 038
IVAROD04 158.2000 401.545 448! 534
VARDD042 157 9333 401.789 408 840,
VARDOG43 157 4333 403.978 477
JVARO0044 157.3667 306 .954 482

VARNGO45S 167.3687 400.58% 564

VARDOD46 {57.2000 404.441 544

VARODD4T 157.6000; 401.283} 456

VARDDOAS 187 6867 404 851 353

YARDQDOSO 168.5657 297,771 563

VARGO053 157.4000 403528, 814

VARIDOSS 157.3333 403,264 508

VARCOOES 158.2687 368.202 545

YARDDOS? 157.5333 408.947 319,

VARGNOSE 1671657 406.28% 549

VARCDOER 1578667 401,637 359

ARODGS1 157.6333 397,109 565

VARDDUSZ 158.0867 401.237 528

ARGO064 158.3333 401.338 364
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B/ARDODBS 158.0333 402,240 437 .93j
JVARCO088 157 4687 402,508 583 a3
VARDG06E 167.0333 409.928 478 041
LVAR%{}&Q 158,533 389,344 487 R
VARGEO70 158.6667 429,195 -365 .9:]
VARGGOY2 1575803 305,154 542 538
HASIL KETIGA AKHIR:
Reliability

Cawe Processing Summary

N %

Cases Vaiig 30 0.6

Exciuded® o L

Total J0 100.0
a. Listwise duielion based on all variables inthe
procadure.

Reiltability Statistics
Cronbach’s Alpha § N of liems
841 a0)
Hem-Total Stafistics
Scaie Meon i fem| Scate Vartance i | Uomected Hem- | Cronbach's Alpha
Deleted item lelated Tatal Corralation | if e Dalgted

VARGOGOT 145.5000 369.569 535 53
VARGGHOG 144.5333 354,740 R G
VARGECOT? 1454687 IB4120 685 H38
VARSEO08 14%.5560 373431 e8¢ 240
VARDCQOH 145 887 370282 853 $3g
WVARDOMT 145 8000 362,893 F2 938
VARNOM 2 145.5667 366,323 527 239
VARDDGS 146.3333, 369,195 474 A39
VAROUD 4 146.1333 363882 561 433
VARODD1S 148 5000 3704672 362 940
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Scale Mean if lam: Scale Varance | Corecled llem- | Cronbach's Aipha
Deleted flem Delsted Total Corretation | i item Daated
YARGIDS 1454333 373885 358 840
F\IAREKZG?Q 145 800G 367.082 587 0%
VARGAN20 $46.3000 374.882 B33t 435
VARGN022 145, 7667 366,430 531 539
FVAHOOU24 145 0867 376.084 338 40
VARDDD2E 1450333 371669 A38 840
VARCDG2? 144 8000 374.087 S0, 838
VARBE02B 1458667 370.188 435 548
VARGDNZG 1458000 374714 585 54D
VARDODIG 1487000 372 288 386 840
YARAGH3 14516867 374523 417 840
YAROGD3A 146.4000 364,558 617 938
VARGGBHA3 1459333 3057018 BO0; 838
VARGE034 1457000 367282 ASE 838
VARIGOES 1450333 370.684 546 #39
VAR(JD038 145.4000 68.041 &7 338
ARGODEE 1456000 365414 708 H438
BAARGGD40 145.9667 384 .516) B0 539
VARGGOA 4457333 270.408 ABE 840
VARGIR4Z 1454567 I70.740 422 S40
[¥ARDON43 144 G667 372330 A93 B3y
VAROU044 1443000 3|3y 485 RoXl]
VARGEO4S 144.89000) 70231 556 83
L!ARBQ%&& 144 735% 373.582 b5¢ gag
VAROD047 145.1333 370878 450 24
VAROD04G 14520008 373.752 388 G40
VARDOGSG 1464600 67679 ity 838
VARODOS3 $44.8333 373.009 807 939
YAROGUSS 144 8667 B73.27G .83 839
VARGOTHE 45,8000 3674784 553 038
VARDGL5E 1447000 375.868¢ 540 53
VARIOOED 1454000 370,438 361 R
VARDDOG 145,36867 366.309 AF7 a3
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VARQDOG2
VARGDOBS
VARDOOSS
PARQUGEE
VARGO08Y
VARDOOTD
VARODD72

145,808
1458687
145.8667
?€5-000[}1
H8.0657
146.2000
148 G687

70731
ST0.533
371.289
372.000)
368.981
98048
3688613

523 23
289 440
A48 540
91 836
478 REL
- 385 848
B18 936
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Lampiran 7

Analisis Statistic Deskriptif

Dimensi Raja’

Freguency Table
1. Optimis
{umuigtive
Fraguenoy Fercent Yalid Pgreant Percant

akid 10 1 ¥4 7 3
k) 1 4 7 1.3¢
12 12 74 78 8.2
13 12 7.8 78 17.1
i1 31 204 204 37.5)
15 &1 336 3386 711
18 44 28.9 289 100.54
Tolal 152 100.0{ 100.0

2. Tujuan
Cumuiaiive
Frequency Percerd Valid Percent Pertent

Valid 8 14 8.2 9.2 9.2
8 24 15,8§ 15.8 25.
19 41 27.0 VAR 52-:]
k! 54 388 355 B7.5
12 14 125 128 15043
Tt 152 166.0 1660
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3. Motivasi
Cumlative
Frequency Percant Valid trercest Perceant

/alid & 3 g F 4
7 5 33 as 3.4
8 42 478 27.8 316
8 49 32.2 g B3.8
18 28 19,4 18.1 828
Kk 18 HE 14.8 B34
12 10 £.8 8.8 W0
Total 152 100.0 100.0

4, Usaha
Cumulative
Freguency FPercent Valid Percent Percgni

Walid 13 1 A 7 7
15 5 3.8 3.3 39
18 4 26 2.4 58
17 10 8.5 88 12.8
18 1% 7.2 7.2 8.7
18 15 8.9 9.8 2986
20 19 125 128 42.4
a1 24 15.8 18.8 57.9|
22 6 10.5 0.5 48,4
23 14 8.2 8.2 T8
24 12 78 79 855
5 11 7.2 7.2 92.8
25 7 4.6 48 97,4}
27 2 1.3 1.3l 98.7
28 2 1.3 1.3 1600
Totatl 182 1000 100.C
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Lampiran 8

Analisis Statistic Deskriptif
Dimensi Keligiusifas

1. Keyakinan/Akidah

Cumulafive
Fraquency Pereart Valid Percen Percent
Yalid & p4 13 1.3 1.3
? 3 290 28 33
[¢] 8 59 £49 82
& 22 14.5 14.5 237
G 25 16.4 18.4 4041
14 &7 44 % 44.1 242
2 24 i858 8.8 100.0
Tatal 152 1000 1G0.0
2. Peribadatan/Syari’ah
Cumulative
Frequency #arcent Valid Parcant Percent
Yaiid 12 1 3 g 7
43 7 4.8 %53 5.
14 10 &8 88 ?‘2‘:]
15 8 105 6.5 22.4
16 2z 14.5 14.6 358
17 Z? 17.8 17.5 54.8
18 35 250 23.08 77.8
49 26 171 17.4 g94.7
20 8 53 5.3 100,
Total 15¢ 10530 1004
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3. PengamalanfAkhlak

164

Cumuiative
Frequeney Parcent Vaiid Percent Pgreand

Valid 48 i 7 ¥ 7
48 1 7 i 1.3
49 L7 33 a3 4,61
50 3 28 20 8.6}
&1 b4 1.4 1.3 1.9
52 3 20 20 9.9!
43 2 1.3 1.3 11.2
54 & 33 3.3 14.8
85 4] 3.4 349 18.4
56 10 8.5 8.6 280
&7 2 24 24 270
L5 12 78 7.9 349
3% 10 8.6 6;8% 414
50 5 33 33 44.7
61 ? 4.6 4.5 463
62 8 5.3 53 54.6
83 3 2% 28 58.6
64 & a8 349 805
65 11 7.2 7.2 6?.81
56 ! 5.8 58 737
&7 7 4.8} 45 78.3]
68 & 53 g3 838
g6g 4 2.8 26 86,2
70 3 20 28 882
71 7 46 45 gz.8|
72 2 13 1.3 U4.14
73 § a8 3.8 98.0
74 3 20 20 1080
Totat 152, 000 3080
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4. Pengetahuan/limu

Curnulative
Fregquency Peroeni Vaiid Percent Percernt

valid 20 2 1.3 1.3 13
22 4 28 286 3.8
23 3 28 24 58
24 d 8.3 53 112
25 4 28 26 13.8(
8 15 48 9.9 23.7
27 10 8.8 6.8 30.3¢
26 17 11.2 1.2 414
28 32 7.9 7.9 49,3
36 17 142 1.2 EO.J
a1 18 11.8 118 724
32 7 4.6 45 710
32 1G 6.6 66 H3.6
34 g 8.8 6.6 801
35 o 59 £.8 S8t
38 8 g 3.0 100.0
Tolal 152 1600 100.6

163

Uriiversitas Indonesta

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



5. Pengalaman/Penghayatan

Cumylative
Freguenty Parcent Valid Percent Parcent

Valid 1 1 7 7 7
13 4 28 28 3.3
4 8 53 53 8.8
13 s 53 5.9 14.5)
16 28 132 132 276
17 21 13.8 13.8 41.4
i8 a8 250 250 66.4
18 31 204 204 6.8
20 20 184 13.2 100.6
Total 182 100.8 10004

166

Universitas indonesia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqgin, Pascasarjana Ul, 2010



lLampiran 9

1. Evaluasi diri (self-evaluation)

Analisis Staiistic Deskriptif
Dimensi Self-Regulated Learning

167

Cumuistive
Frequancy Pereent Valig Percent Parcent

valid 8 1 7 i i
16 2 13 1.3 20
i1 3 29 2.0 3.
12 7 48 4.5 B.
13 17 1.2 4.2 187
14 30 197 9.7 39.5
15 30 197 19.7 59.2
16 28 18.4 18.4 77.6}
17 14 2.2 82 86.8
18 14 437 9.2 8.1
18 4 2.5 2.6 94.7]
29 2 1.3 1.3 1065
Total 152 1G9 1800

2, Mengorganisasi dan transformasi {organizing and

transforming}
Lumulative
Frequency Parcent Valid Percant Pgigent

valld 8 i i 7 i
8 1 g g 1.3
7 5 8.3 3.3 4.6}
8 19 12.8 12.5 17.1
8 42 278 278 44.7
1 44 289 283 737
14 iz 17.9 171 0.8
12 14 9.2 9.2 100.{31
Tatal 152 100.6 100.0}
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3. Merencanakan dan menetapkan tujuan {(goal-sefting

and planning)
Cumulative
Frequenty Percant Valid Percent Percant
Valid 6 1 N 7 ¢
7 1 g a7 1.3
8 5 3.3 33 4.8
] 4 7 7 53
10 17 1.2 11.2 16.4
17 18 118 118 283
12 27 14.5 145 42.8
i3 28 16.4 16.4 59.2
14 21 5.8 3.8 734
15 21 13.8 138 86.8
18 8 5.9 8.9 92.5)
17 & 33 33 5%
18 3 29 Z‘QL 88.0]
19 2 13 1.9 99.3
24 1 7 N 1005
Fotal 162 1009 pisks
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4, Mencari Informasi {seeking information)

169

Gurmsafive
Frequency Pearcent Vaiid Percent Percent

Valid 4 3 2.8 20 2.
8 g 38 38 &,
& 18 105 FitEa 18,
7 2% 17.1 17.3 33
3 34 224 224 58
g ICiE; 257 287 81
10 18 18 118 834
1% g S i3 g7.4
12 & 2.5 286 1508
Tutal 152! 1000 1500

5. Menyimpan laporan dan memonitornya {(keeping

records and monitoring)
Crrnuiptive
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 10 1 i 7 7

11 4 2.8 28 33
12 1 7 7 39
13 12 7.9 7.8 11.8
14 19 12.5 12.5 24.3
15 27 17.8 17.8 421
16 29 18.1 19.1 61.2
17 28 17.1 171 78.3
18 20 132 13.2 1.4
18 3 5.3 53 98.7
26 L 3.3 3.3 100.0)
Teolzl 152 0.0 100.0
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6. Menata kenyamanan lingkungan {environmental

structuring)
Cumuiative
Freguency Porcent Vakid Percent Percen

Valid 4 1 7 iy 7
8 2 13 13 2
8 § 3.8 38 58
0 1z 78 7.8 138
1 25 B4 8.4 3.
2 3 204 204 80.7
13 37 243 243 75,
4 18 118 1.8 35;3
5 15 8.8 84 887
L5 5 3.3 33 0L 48
Totat 152 100.0 100.0

7. Ronsekwensi diri (self-consequating)
Cummuintive
Eregquency Percent Valid Peroent Peroent

Valid 12 1 7 T aF
13 3 20 2.0 2.6
14 7 4.6 4.8 7.2
15 g 59 59 13.2
18 16 10.5 10.5 237
17 24 156.8 15.8 ag.b
18 25 16.4 16.4 55.9)
18 22 4.5 14.5 70.4
0 24 15.8 15.8 88.2
21 13 a8 8.6 84,7
22 5 33 3.3 #2.0]
23 2 1.3 1.3 803
24 1 i 2 e
Total 152 1660 W0o.n
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8. Mengulang dan menghapal (latihan) (rehearsing and

memorizing)
Cumulative
Fraguency Pergent Vpilid Percent Percent

Valid 8 2 1.3 . 1.3 1.3
9 2 1.3 1.3 2.6'
11 4 26 2.8 5.3
12 18] 11.8 118 17.1
13 27 178 178 348
14 2y th1 15.9 5&8'
16 28 8.4 16.4 B5.4
8 20 13.2 13.2 8186
17 8 58 69 B7.5
18 4 58 89 834
18 8 3.3 £.3 887
20 4 1.3 13 100.064
Total 182 100.0 1000

s, Mencari pendamping (seeking social assistance)

Gumuistive
Freguency Paroant Valid Percend Percent

Valid §1 1 il Mgy = 7
55 2 13 1.3 2.0
89 2 1.3 1.3 33
80 1 2 7 3.9
61 1 7 g 48
§3 1 2 7 83
64 3 2.0 290 1.2
85 1 7 7 7.91
85 2 13 1.3 82
87 3 2.0 2.0 11.2
8B 1 7 g 11.8¢

Universitas Indonegia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



172

&9
7
71
72
73
74
75

7

78

81
4
83
84 .
85
&6
a7
£8
89
§1
92
45
100

Total

1%
10

10

152

28
2.0
45
33
53
a3
7.2
6.5
5.8
84
38
83
4.6
38

1.3
3.3
6.6
286
24
zZ8

W0

28
2.0
48
3.3
5.3
3.3
7.2
65
59
86
3.9
6.3
4.6
38

1.3
2.3
6.6
28
2.0
2.8

2.0

162.0

14.5
16.4
21.1
24.3|
206
32,9
40.1
467
52,6
59.2
63.2
58 4
73.0
774)
778
76 01
822
888
91.4]
93.4
96.3
96.7
98.7
99.3|

100.0
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10, Mengulang catatan {reviewing record)

Cumuistive
Frequency Percent Valid Fercenl Peroent

Vatid 9 2 1.3 1.3 1.
11 H 7 4 2.0
12 3 2D 20 ag
13 7 4.6 4.6 88
14 11 7.2 s 18.8!
15 30 187 8.7 355
18 23 15.1 15.1 &0y
17 39 257 5.7 78,33
8 12 7.9 18 84.2
15 i8 11.8 11.8 4e.4
20 3] 39 KA 104.0
Totat 152 100.0 100.0

11. Non strafegic behavior
Curnulative
Freguenty Peraent Vaikl Percent Percent

Valid B il 7.2 7.2 1.2
I 38 25.0 25.0 222
g 54 355 3585 87.8
8 32 21,1 21.1 pa.g
1 18 2.5 8.g a7
11 1 g g 99.3
32 1 7 g 1600
Total 152 16400 Ei1 U
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Lampiran 10:
Analisis Kualitatif Terhadagp Isi
Gambaran Raja’ {Harapan} Responden

i Nomor Nilai
Dimensi Itemn 1 2 37 1
4 n | bl 1] 231130 152
Y I 01 21 63! 50
& n 0 51 85| 62 1582
o T [ ol 40125
Optimis 5 | n 0 D1 36
S 1 0 0! 108
17 n 1 2 47
S 417144
3 f 3 381 84
S |78 78] 252
5 3 0 31 40
Tujuan 106 61 120
12 1 0 3] 43
¥y 1 01 6] 129
1 n Y 21 84
Yy | 01 41 132
‘ &€ | m| O, 8| 72
Motivasi Y o1 8| 216
1 | .n [ 42] 521 34
¥ 142 104t 102
2 n 3| 38] 83
3 Al 721 248 | 120
7 fl 2 29 78 43
¥ 2 881 234 ) 172
9 n 1 41 83, 27
¥ 1 82 2481 108
10 N 2 497 80t 11
Usaha S 1 2 98] 270 44
13 N 0 §7 a5 &0
> | 61 0 255 d00
14 N g 31 94 27
3 G 62 2821 108
16 N g 10 21 a1
S 1 0] 201 273 204 [L-A97.
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Lampiran 11;
Analisis Kualitatif Terhadap isi
Gambaran Religiusitas Responden

Nomor Nilai
Dimensi item 3 ¥ 3 2 5
4 n 4 25 &6 27 182
3 4 501 2881 108 480
Keyakinan/ Akidah 25 2 T
30 n 1 1 221 128 152
> 11 71 €8] 812 %
29 n 4] G031 281 128 482
b3 g () 781 BG4
8 n i 7 80 84 152
Y 1 141 180 378
Peribadatan/ Syariah 19 g g ; ‘zgg :ég ;gg
18 n g 281 98: 28 182
> O 861 284 104 454
4G e 2 22 83 48 152
b3 2 44 i 248 1 180 K75
2 0 ) §: &
s~ | 0| 16| 207
7 n 2 16 1 101
2 2 321 303
g n & 13 88
51 G| 26 256
12 n 0 2 &7
o 41 171
13 ] 1 1 88
1 ¥y 1 2| 2401 280 £23
haga n | 0 2| 38 118 152
¥ 0 4| 105 | 4B0 PrUREGE
15 n 1 15 70 65 162
5 1 32| 210§ 260 503
17 n 7 45 66 30 152
¥ 7 o4 1981 120 423
Pengamalan/Akhiak 19 n 21 45| 807 24 142
5 2 82 1 240 96 430
21 n 2 18 By 63 152
S 1 21 361 207 | 2621 497
23 n { 21 a7 39 152
3 0| 42 2761 156 474
24 n 0 16 81 85 162
by 0 32 | 243 | 220 405
25 n 3 13 72 64 162
S 381 28| 2161 266 | 501
27 1] 1 4 BB 74 152
¥ 1 18| 2041 298 519
20 n Q g 89 84 162
¥ 0 81771 A6 531
32 n 7 38 673 42 152
)3 7 721 2011 168 448
33 n 9 13 §31 88 162
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¥ 1 261 249

34 3] 2 32 82
b3 21 641 246

ag n 2 321 68
3 2| 64| 108

3 n 0 2 89
3 0 41 287

8 n g 4 B2
¥ 0 81 246

11 n 3| 281 73
¥ 3 50§ 219

20 B 1 41 84
b3 1 &2 | 252
Pengetahuanfimu 22 ; ; é:’; gg
31 0 il 21 80
3 3. 42 24D

37 a 2 8. 78
b 2 161 234

38 n 1 101 70
2 1 261 21¢C

41 n & 141 68
3 01 281 2067

1 n (4] g: 72
b 1 181 216

10 n 3 16, 99
3 3 321 297

28 n 0 1 30
PengalamanfPenghayatan 3 ) 5 56
35 n B 6 29
> 5] 12 1 117

35 n 2 3| 47
¥ 2 6] 141

Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana Ul, 2010



177

Lampiran 12:
Analisis Kualitatif Terhadap Isi
Gambaran Seff-Regulate Learning Responden

Namor Nitai
Dimensi Hers 1 2 3 4 z
1 ) 1 45 827 44 152
b 1 o 18871 178 453
4 1) 0 ag [352] 4£5 182
3 0 78] 207 | 180 463
15 n 1 168 63 72 152
Evaluasi Diri S | 1] 52| 189 288 | 510
' 24 n 4 15 2} 42 152
¥ 4 | 273 | 168 475
37 n | 12 &1 61 18 152
¥y 142 1221 183 72 380
8 n 2 &8 88 38 152
3 21 110 68 155 438
Mengorgani-sasi Diri dan Tranformasi 35 g g ;g ,fsg 33:61 f.jg
38 N 2 & 75| 68 152
3 2 121 225 | 276 515
5 n | 38 76 25 13 152
Y | 38| 152 75 52 37
11 n 4 53 76 19 162
¥ 4| 1061 228 76 444
Merencansa kan dan Menetapkan Tujuan 20 g g ig; 122 ?}g ;gg
28 I'n |41 35 78 27 152
> 111 78 237 ¢ 108 428
40 1 ¢ 10 45 82 15 152
5 119 901 248 60 406
9 n 15 83 40 13 152
S 116 1661 120 52 354
. 28 n 6 62 59 25 152
Mencar Informasi 3 T 54957 T 100 07
30 n 5 20 77 50 152
5 | 401 231 | 200 478
5 n 3 g 75 84 182
b3 3 181 2281 258 505
12 n 4] 458 67 40 152
3 it 01 2041 160 451
. . 8 p |18 78 Af 10 182
Menvimpan aporan dan memonitornya = B TER T4 a0 AEG
3 1 L 7 &0 BS 152
¥ ] 141 180 | 340 534
41 ) 0 4 351 113 152
¥ 4] 8 105]| 452 )
7 n 4 30 85 53 152
5 4 801 1881 212 474
19 n 8 58 83 24 182
Merngita kenyamanan fingkungan s 81 1181 188 98 404
32 n 7 18 51 78 152
b3 7 321 1581 313 504
43 I Z 14 75 57 152
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¥ Z 281 237 | 228 455

2 11 3 21 g2 36 182

i 3| 42! 27/ 144 465

10 n {231 651 a5 25 152

> 1 23: 130 117§ 100 370

14 n | 13 86| B3] 32 152

Konsekwensi diri T e & L 132 120 ;‘;g
3 0 01 135 | 428 a83

33 n 4] ) 48 ¢ 1M 152

¥ G1 101 138§ 404 h562

a2 N |48: 84| 431 29 1562

7 | 48 4281 1291 118 389

13 N & g0 #5 8 181

3 81 18G 135 32 388

22 N 41 221 841 42 152

3 41 44 2521 168 468

Mengutang dan menghapal : 20 g g 2 223 éz ;?é
34 N 1 §: ©64 70 152

by 1 81 192! 318 525

44 N 2 82 57 31 152

] 21 124 | 471 1241 491

3 N 11 48| 78 27 152

S | 11 o6l 298| 108 433

15 N 0 i85 64 2 152

Y g 321 192 | 288 512

23 N B8] 801 28 14 182

Mencari pendamping 57 g 5? 122 §§ gg ?gg
¥ H 12| 188 | 388 540

ag N 8 4| 58| &5 152

b 8 g1 1741 340 527

45 b 12 58 84 27 1652

i 121 118 82 | 108 440

2t | N 1 71 821 82 152

2. < 14 ] 245 248 509

25 N 2 18 75 88 1562

- 21 201 2251 280 807

Mengubang catalan o5 g g ;; 2;; 122 ;gﬁ
46 | N 21 28| 247 48 152

z 2 86 | 2221 19z 472

47 N g 5 51 88 152

3 g1 10 153 | 384 547

48 N 4| 73! 51 1% 152

3 9] 1483 183 78 384

Non strategic behavior 48 .....Lg g ;g; igg 22 fﬁg
50 N 16 75 58 1 181

Y 118 180 | 177 4 347
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